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mampu beradaptasi pada cekaman intensitas
cahaya rendah.

Sedangkan pada Gambar 4 terlihat bahwa
pada kondisi normal. ekspresi CAB tinggi pada
genotipe toleran maupun genotipe Sreka pada
perlakuan 5 hari naungan. ekspresi CAB tetap
tinggi pada genotipe toleran namun men*un
drastis pada genotipe peka. Sedangkan pada
perlakuan 5 hari gelap, ekspresi Clg sangat
rendah pada kedua genotipe. Hal senada juga
dilaporkan Lu et ol., (2002) bahwa gn biA
terekspresi lemah pada tanaman yang
diperlakukan gelap selama dua hari Oan menladi
meningkat nyata setelah diberikan pencahayaan.
Degenhardt dan Tobin (1996) juga melaporkan
bahwa ekspresi gen C.,48 diinduksi oleh cahaya
dan ekspresinya meniadi rendah pada kondisi
gelap. Orer ekspresi gen C,.tB pada lingkungan
cahaya penuh juga dilaporkan Carabrclli ei al
(19961 pada tanaman Arabidopsis. Lu et at
(2002} mcnyimpulkan bahwa promoter gen CAB
diinduksi oleh cahaya dan terhambat pada
kondisi gelap.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
L Ekspresi gen yang terkait .shade

avoidance' (plryB, ATHB dil CAB) Wda
tanaman kedelai diinduksi oleh naungan.

2. Gen plryB dan ATHB memiliki
karakteristik setragai gen regulator, gen
pengendali stres spesifik (regulatory
genes) naungan. potensial sebagai marka
molckuler spesifi k naungan.

3. Gen CAB memitiki karakteristik sebagai
gen dengan resF)n umum (regulated
gene). ekspresinya semakin lemah dengan
semakin rendahnya intensitas cahaya.
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EFEKTIVITAS BEBERA PA FUNG ISIDA BOTANI TER}IADAP
JAMURJAMUR. TERBAWA BENIH TOMAT

lThe Ellecdveness ofSarcral Botanlcol Fuagicida ogainst Seed-Borne Fungt ofTomoto)

Herman Suheri dan I G.M. Arya Parwata
Fakultas Pertanian. Universitas Mataram

ABSTRAK

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas beberapa fungisida botani terhadap jamur-jamur
yang terbawa pada benih tomat telah dilakukan. Dalam percobaan digunakan empat macam bahan

fungisida botani. yaitu lengkuas, kencur. jahe dan kunyit. Ekstrak sederhana keempat bahan tersebut diuji
efektivitasnya secara iz vilro terhadap delapan jamur yang diisolasi dari benih tomat, yaitu Alternaria
ahernala, Aspergillus sp., Penicillium sp.. Fusarium sp.. ('urvularia, sp.. ('hepolosporium sp..
Botryodipltilia sp. dan ('ladosporium sp. Hasil percobaan menunjukkan bahwa fungisida botani yang
paling efektif dalam menghambat pertumbuhan semua jamur yang diuji adalah lengkuas (637o) diikuti
oleh kencur (49%1, jahe (3E%) dan kunyit 137olo;.

ABSTRACT

A research to find out the effectiveness of four botanical fungicides against seedbome fungi of tomato
secds was carried. Simple extracts of four botanical fungicides i.e. galangal, lesser galangal, ginger and
turmeric were tested iwitro on eight fungi isolated fiom tomaio seeds, i.e. , hernaria allernata,
Aspergillus sp.. Penicillium sp.. Fusarium sp., ('urrwlaria, sp.. Chepalosporium sp.. Botryodiplodia sp.
and Cladosporium sp. The results of the experiment showed that galangal was the most effective in
supressing (63%) the growth all fungi,. followed by lesser galangal (49o/o\, ginger (3Eolo) and turmeric
(3 70,h)"

Kata kunci: fungisida htani; lengkuas: kencur: jahe. kunyil ekstrak sederhana
Key*,rds : botanicalfungicides. galangal. lesser galangal, ginger, turmeric, simple extracts

tr

PENDAHULUAN

Salah satu kendala dalam upaya budidaya
tanaman adalah adanya gangguan penyakit yang
dapat terjadi pada setiap tahapan dalam budidaya
tersebut. (iangguan penyakit yang terjadi pada
benih tanaman akibat adanya infestasi atau
infeksi pada benih tersebut dapat mengurangi
viabilitas benih (Agrawal & Sinclair, 1997:.
Christensen, 1972\ dan dapat menurunkan
jumlah tanaman yang dapat dikembangkan atau
menyebabkan berkurangnya potensi tanaman
untuk tumbuh menjadi tanaman yang sehat.
Beberapa jamur yang diketahui dapat
mengganggu kesehatan trcnih antara lain
Fwarium sp., Rhizopus sp., Aspergillus sp. dan
Penicillium sp. (Neergard. 19771. Jamur-jamur
ini dapar merusak benih melalui infeksi intemal
atau jamur-jamur tersebut pada awalnya hanya
berlaku sebagai kontaminan. tetapi karena
keadaan lingkungan yang menguntungkan
melakukan infeksi eksternal. I-Jntuk menghindari
terjadinya infeksi. terutama yang terjadi secara
ekstemal, perlu upaya perlakuan benih (seed

treatrnents) dengan bahan-bahan yang dapat
membunuh atau melemahkan mikroorganisme

yang terdapat pada permukaan benih (Mugnisjah
& Setiawan. 1995).

Pada umumnya perlakuan benih dilakukan
dengan melapisi benih dengan bahan fungisida
sintetik seperti thiram, ziram atau captan
( Sutopo. I 988 ). Ketersediaan fungisida-fungisida
ini di lndonesia memang tidak sulit, tetapi karena
bahan aktifnya harus diimpor, fungisida-
tungisida tersebut dapat menjadi barang yang
mahal yang mungkin sulit diiangkau daya beli
petani pada umunnya. Selain itu, bahan-bahan
tersebut sudah diketahui dapat memberikan
pengaruh yang merugikan bagi lingkungan
karena daya racunnya yang berspektrum luas dan
persistensinya yang tinggi terhadap pnoses

perombakan. C)leh karena itu. dalam upaya
penerapan sistem pertanian berkelanjutan,
penggunaan bahan kimia beracun sintentis sudah
selayaknya dikurangi dan dicarikan alternatif
yang lebih murah dan aman bagi lingkungan.

Beberapa bahan alam sudah dikenal di
kalangan masyarakat sebagai obatobat
tradisional yang dapat mengatasi gangguan-
gangS,uan yang disebabkan oleh jamur. Di antara
bahan-bahan yang dapat berperan sebagai anti
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jamur adalah tanaman dari keluarga zingiberae,
seperti kencur dan lengkuas. Menurut
Tjihosoepomo ( 1994) tanaman lorgkuas
mengandung alkaloid sep€rti, eugenol,
seskuiterpen. pinen, kaemferida, galangol. dan
balran-bahan lain sehingga dapat berperan
sebagai anti-jamur. Guenther (1987) juga
melaporkan adanya senyawa anti-bakteri di
dalam bahan-bahan tersebut. Namun dernikian,
laporan tentang penggunaan bahan-bahan
tersebut sebagai bahan untuk perlakuan benih
masih sangat terbatas. 'Iulisan ini merupakan
hasil pengkajian penggunaan ekstrak sederhana
lengkuas, kencur, kunyit dan jahe pada benih
tomal ( t,yc ope rs ic on e scule ntum Mill.\ dengan
tujuan untuk mengetahui efektifitas keempat
batran tersebut dalam menekan pertumbuhan
jamur yang terbawa benih tomat.

METODE PENELITIAN

Pembuatan fungisida botani

Fungisida bolani dibuat dari bahan emgln-
emponan. yaitu lengkuas. kencur, kunyit dan
jahe. Masing-masing bahan ini dihancurkan
dengan menggunakan blender tanpa ditambahi
air. Selanjutnya bahan diperas dengan
menggunakan dua lapis kertas saring dari bahan
nilon untuk mendapatkan cairan induk fungisida
botani. Sebelum digunakan bahan-bahan perasan
disimpan di dalam tntol-botol berwarna coklat
untuk menghindari degradasi oleh cahaya
matahari dan disimpan di dalam lemari
pendingin (+ 5" C).

ldcntifrkasi jenis-jenis jamur terbrwe beoih
tomrt

Karena benih t,omat berlabel biasanya sudah
diperlakukan dengan fungisida sebelum dikemas.
maka dalam penelitian ini digunakan benih tomat
tanpa label yang dijual bersama dengan benih
berlabel lainnya. lJntuk mengetahui jenis jamur
yang terbawa oleh benih tomat yang diuji, 50
benih tomat diletakkan secara merata di atas
permukaan medium PDA. Setelah dilihat adanya
pertumbuhan jamur, dilakukan pemindahan ke
medium PDA baru untuk memumikannya.
Pemindahan ini didasarkan pada kenampakan
morfologi koloni (warna" bentuk permukaan dan
bentuk pertumbuhan). Identifikasi dilakukan
sekurang-kurangnya sampai tingkat g,enus

berdasarkan pengamatan morfologi mikroskopis
(hifa dan/atau konidia). dan dibandingkan
dengan deskripsi jamur serupa pada pustaka
yang tersedia (Bamett & llunter. l9E4;
Neergard. 1977). namun jika kemungkinkan
dilakukan identifikasi sampai species.

Selanjutnya jamur-jamur yang diperoleh dan
diketahui identitasnya dipindahkan ke medium
PDA miring untuk dipelihara bagi keperluan
percobaan berikutrya.

Pcngujien fungisida botani terhedep jamur-
jamur terbewe benih tomat

Fungisida botani yang telah dipersiapkan
(butir l) diuji ting;kat penekanannya terhadap
jamur-jamur yang diperoleh dari hasil isolasi
(butir 2.1). Ekstrak sederhana masing-masing
bahan fungisida botani dicampurkan ke dalam
medium PDA sehingga diperoleh konsentrasi
bahan fungisida di dalam medium sebesar 20 %.
Selanjutnya, masing-masing jamur yang telah
diperoleh ditumbuhkan pada medium yang
mengandung bahan fungisida dengan meletakkan
potongan medium yang mengandung jamur
persis di tengah+engah medium. Sebagai
pernbanding, masing-masing jamur juga
ditumbuhkan pads medium yang tidak
mengandung bahan fungisida. Masing-masing
perlakuan dibuat dalam empat ulangan.

Pengamatan dilakukan sejak hari kedua
sampai pertumbuhan jamur pada salah satu
perlakuan memenuhi seluruh permukaan medium
dengan cara mencatat diameter pertumbuhan
jamur pada masing-masing perlakuan.
Penghambatan pertumbuhan jamur oleh bahan
fungisida dihitung dengan membandingkan
diameter pertumbuhan masing-masing jamur
yang ditumbuhkan pada media yang
mengandung bahan fungisida dengan
pertumbuhan jamur pda media tanpa fungisida
(kontrcl). Rumus yang digunakan adalatr:

I = 1(X)-(dfldk)
I = Tingkat Penghambatan (%)
df = Diameter pertrrmbuhan jamur pada

medium yang mengandung bahan
fungisida

dk = Diemeter pertumbuhan jamur pada
medium tanpa fungisida

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil percobaan pendahuluan diketahui
bahwa pada biji tomat yang digunakan (Varietas
Ratrra) ditemukan delapan jenis jamur, baik yang
diketahui hanya bersifat saprofit. maupun yang
diketahui dapat menimbulkan penyakit Neergard
(1977). Jamur-jamur yang ditemukan pada biji
tomat tersebut disajikan pada Tabel l. Dari
kedelapan jenis jamur tersebut sebagian besar di
antaranya adalah jamur-jamur yang dapat
menimbulkan kerusakan pada benih yang
disimpan.
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Tabel I. Jenis-jenis jamur yang terbawa pada biji tomat varietas Ratna

No, Nama Jamur Frekuensi penernuanl) Sifat 2)

I

2

3

4

5

6

7.

E.

Alrernaria alternala

Aspergillus sp.

Penicillium sp.

Fusarium sp.

Curvalaria sp.

Chepalosporium sp.

Botryodiplodia sp.

u
100

100

42

76

24

36

52

Saprofit

Patogen banih

Paogen benih

Patogen b€nih, bibit dan tanaman dewasa
Saprofit

Patogen benih

Patogen benih

SaprofitClodosporium sp.

r) 
Persentase penemuan dari 50 biji yang diamati

"' Menurut Neergard ( 1977)

Dari Tabel I ini dapat dilihat bahwa lebih
dari separuh (630/ol jamur yang diisolasi
merupakan jamur-jamur yang patogenik pada
benih^. dan selebihnya adalah jamur-j-amu. y*g
bersifat saprofit.

llasil penelitian ini menunjukkan bahwa
benih tomat yang dijual di pasaran tidak bebas
dari berbagai macam mikroorganisme, baik
berupa .iamur maupun mikroorganisme lainnya.
Sr:kurang-kurangnya ditemukan delapan janis
jamur dari contoh benih yang diuji. f"aetap*
jenis jamur tersebut adalah ..liternaria ahernata,
Aspergillus sp., Penicillium sp., I.'usarium sp.,

l'umularia sp., Chepalosporium ,ir.,
Rotryidiplodia sp. dan Cladosporium sp. Di
antara delapan jamur ini tiga di antaranya (1.

?lterna.ta, Curvularia sp., dan (ladosporiim sp.l
hanya bersifat sebagai saprofit (Neergard l97il.
Artinla. jamur-jamur ini hanya terbawa di
permukaan benih, tetapi tidak melakukan infeksi
terhadap benih. Namun demikian. keberadaan
jamur saprofit tersebut dapat merugikan karena

fajnl.a lang dapat mengkolonisasi jaringan
kotiledon benih jika telah terjadi infeksi priier
oleh jamur patogen. Empat di antara jamur_
jamur ini dikeahui menjadi patogen pas", p*"n
pada berbagai biji-bijian (Sutakaria, I9t5; 

-Salim

et al., lV)7: Aveling 1993), yaitu Aspergittus
sp., Penicillium sp., Chepalosporiaar sp- dan
Botryodiplodia sp. Satu di antara .lamui;amur
temebut ll-usarium sp.), selain diketahui sibagai
patogen pada benih selama simpanan. juga
merupakan patogen yang dapat merusak bibit.
batrkan tanaman dewasa di lapangan (Neergard,
1977; Sudanthu er al. 19931.

Keberadaan kedua kelompok jamur terakhir
ini sangat tidak menguntungkan. karena dapat
selain dapat menurunkan viabilitas benih juga
dapat menurunkan vigor dan hasil tanamin

tanarnan. Benih-benih yang tersedia di lapangan

T"..Tg hl* yang ielatr" aiperl"krdlil;
{ungisida benih (seed dressiag. misalnya denian
fungisida Thiram. Namun dJmikian, se.ing Lti
perlakuan tersebut tidak secara efektif rn"i"f-
kemungkinan rcsiko kerusakan benih oleh
berbagai patogen. lebih-lebih jika di antara
patogen tersebut telah berkembang sifat tahan
terhadap fungisida yang digunakan. pada
awalnya. patrogen-patrogen tersebut kemungkinan

fanvl Ueraaa di permukaan benih. DLgan
berlalunya waktu, efektifitas fungisi da piAa
permukaan benih menjadi berkuran[ r.rn"nt"ra
Patogen yang tahan tersebut mendapatkan
kesempatan untuk menginfeksi benih, maka
benih menjadi terinfeksi oleh patogen.

. Setelah dilakukan pengujian tingkat pene-
kanan empat jenis fungisida botani terhadap
peTumquhan delapan jamur yang ditemukan
pada.. biji tomat, diperoleh hasil seperti yang
disajikan pada Tabel 2. pada tabel ini t€rliha;
bahwa secara konsisten fungisida botanilengkuas dan kencur manyebabkan
penghambatan pertumbuhan jamur yang berbeda
setara nyata (P<0,05) dengan dua fimgisida
lainnya pada semua jamur lang diuji. Ti'ngkar
penghambatan pertumbuhan sebesar-S0o/o itau
lebih oleh kedua fungisida tersebut terjadi pada
pada sebagian besar jamur (A. ott"iron,
fypittus sp., Botryodiptodia sp.,

lladglqorUm sp.. dan. Curwrliria sp.). D;
fungisida lainnya, yaitu kunyit dan jahe hanya

TTry-rr*nghambat pertumbuhan jamur kurang
dari 50%. Untuk kunyit penghambaan te b";
(43.620/o +2.12) terja<ti pada jamur
Botryodiplodia sp., sedangkan untuk jahe
penghambatan terbesar 146,760/o a3,10) terjadi
pada jamur ,4spergillus sp.

Agroteksos Volume l6 Nomor 3, Oktober 20M



172

Tabel 2. f ingkat penghambatan pertumbuhan (o/o) masing-masing jamur terbawa benih tomat oleh
bebrapa fungisida botani pada medium PDA

Jenis Jamur
Fungisida Botani

Lengkuas Kencur Kunyit Jahe
b

Alternaria olternata

Aspergillus sp.

Penicillium sp.

Fusarium sp.

Curwlaria sp.

Chepolosporium sp.

Botryodiplodia sp.

Cladosporium sp.

66,98 ( 1,07)

6r.69 (2.16)

52.tt (2.701

52,13 (2.24)

73.2412.23)

69.29 (2.06)

63.76 (2,85)

63,26 (2,65)

s2,83 (2,64)

50.r4 (2.70)

37.68 (3.37)

38,69 (3.00)

s3.87 ( r.76)

52.86 (3.40)

56.04 (1.68)

48.1 l (3.18)

32,70 (3,431

42.54 (3.5e)

28.17 (4.491

29,84 (3.32)

4l,55 (2.03)

3e.64 (3.21)

43,62 (2.12)

37.t2 t2.l9l

40.s7 (3.46)

46,76 (3,r0)

33,45 (3.87)

36"07 0,81 )

3e.08 (4,43)

40.36 (4J0)

37.25 (2.411

34.09 (2.66)

Reta-rate 62.81 48,78 36,90 38,45

Data merupakan rata-rata dari empat ulangan. Angka di dalam kurung adalah Standard Error rata-rata

(Standard Enor olthe Lteanl dari empat ulangan

t.aju pertumbuhan masing-masing jamur
pada medium yang mengandung fungisida botani
dapat dilihat pada Tabel 3. Disini terlihat bahwa
penghambatan yang cukup tinggi pada
pertumbuhan jamur oleh lengkuas dan kencur
menyebabkan laju pertumbuhan jamur-jamur

tersebut menjadi berkurang. Pada perlakuan

dengan lengkuas. jamur-jamur yang diuji hanya
mampu tumbuh dengan laju antara 3.29 mm/hari
( +0.29 ) pa,Ja Cunularia sp. sampai dengan 6. I 2

mmAari (+0,53) untuk Fusarium sp: pada
perlakuan dengan kencur laju pertumbuhan
jamur secara nyata lebih tinggi (P<0.05) yaitu
berkisar antara 8,88 mm/hari (J0.42) sampai
dengan 12,70 mm/hari (11,19). l.aju
pertumbuhan jamur pada perlakuan fungisida
kunyit dan jahe jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan laju pada lengkuas dan kencur. Pada

perlakuan kunyit laju pertumbuhan berkisar
antara 15,33 mm/trari (tl,l8) untuk jamur
Botryodiplodia sp. sampai dengan 19.62

mm/trari (!2.17\ untuk jamur Penicillium sp:
pada perlakuan dengan jahe laju pertumbuhan

berkisar antara 13,00 mm/hari (10.63) untuk
jamur Aspergillus sp. sampai dengdn
l6.l2mm/trari (+0.55 ) untuk jamur
('ladosporium sp.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
bahan-bahan fungisida yang berasal dari alam
seperti lengkuas. kencur. jahe dan kunyit mampu
menekan jamur. baik yang bersifat patogen

maupun yang hanya bersifat saprolit yang
diiumpai pada be'nih. walaupun tingkat efektifitas
masing-masing bahan Lrerbeda. Penghambatan
pertumbuhan jamur pada medium oleh fungisida

botani memang nampakn.v"a masih tidak terlalu
tinggi (maksimum sekitar 70o/ol. Namun
demikian. setidaknya dua bahan alam tersebut
(lengkuas dan kencur) berpotetrsi ,untuk
dikembangkan sebagai fungisida hotani untuk
mengendalikan jamur-jamur terbawa benih.
Dalam penelitian ini ekstrak bahan fungisida
botani ditambahkan ke dalam medium pengujian
sebelum diautoklaf. Diduga bahwa pemanasan

pada saat sterilisasi medium tersebut telah
menurunkan efikasi senyaua aktif )ang terdapat
di dalam bahan fungisida yang gunakan.
Efektifitas fungisida botani yang cukup tinggi
jika digunakan dalam keadaan segar dapat dilihat
dari pengaruhnya terhadap Pythium sp.. patogen
penyebab penyakit damping-offpda bibit tomat
(Wicaksono. 2003). Daya kecambah benih tomat

)ang diinokulasi dengan Pythium sp. dan

diperlakukan dengan ekstrak lengkuas segar

mencapai 80%. Tingkat perkecambahan ini jauh
lebih besar dibandingkan dengan daya kecambah
trenih diinokulasi tanpa perlakuan fungisida
botani. Pengujian ekstrak bahan tanpa melalui
pcmanasan tentunya akan menjawab apakah
dugaan ini benar atau salah. Laporan Suheri et
al. (2OO5l memberikan petuniuk tentang adanya
kecenderungan terj adinya pengurangan l iabil itas
benih yang diperlakukan dengan fungisida botani
lengkuas sejalan dengan masa penyimpanan
terutama jika benih diperlakukan dengan
fungisida botani pada konsentrasi y'ang cukup
tinggi. Kajian lebih lanjut untuk mengeuhui
pengaruh fungisida botani pada berbagai
konsentrasi terhadap viabilitas benih masih perlu
dilakukan.

t
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Tabel 3. Laju pertumbuhan (nn/han) masing-masing jamur pada medium PDA yang mengandung
fungisida botani

Jenis Jamur
Fungisida Botani

Lerrgkuas Kencur Kunyit Jahe

Alternaria ahernola

Aspergillus sp.

Penicillium sp.

Fwariumsp.

Curvularia sp.

Clwpalosporium sp,

Botrydiplodia sp.

Cladosporium sp.

4,19 (0,16)

4,84 (0,23\

6,12 (0,53)

6.r r (0.49)

3,39 (0,29)

3,89 (0,27)

4,64 (0,51)

4,66 (0,36)

9,5t (0,62)

10,02 (0,49)

t2,70 (124',)

12,47 (1,19)

9,29 (0,46)

9,49 (068)

E,8E (0,42)

r0,4E (0.E4)

r8,re (125)

15,45 (0,90)

19,62 (2,17)

I9,08 (1,70)

15,74 (0,53)

1627 (0,98)

15,33 (l,lt)
16,97 (0,E6)

14,62 (1,18)

13,00 (0,63)

16,43 (1,41)

15,76 (1,04)

14,E9 (1,00)

14,53 (0,64)

15,49 ( 1,06)

16,12 (0,55)

Rata-rnta 4,73 10,36 17,08 l5,l I

Data merupakan rata-rata dari empat ulangan. Angka di dalam kurung adalah Standatd Error rata-rata
(Standord Enor of the Mean) dari empat ulangan

KESIMPULAN

Dari hasil yang diperoleh, dapat dikemuka-
kan beberapa kesimpulan:
l. Fungisida botani dari bahan empon-

emponan seperti lengkuas, kencur,jalre dan
kunyit dapat menekan pertumbuhan jamur-
jamur yang yang terbawa benih tomat yaitu
yaitu Ahernario allernata, Aspergillas sp.,
Penicillium sp., Fustium arysporum,
Curwtloria, sp., Chepalosporium Sp.
Botryodiplodia sp. dan Cldosporium sp.

2. Fungisida botani yang paling efektifdalam
mcnekan pertumbuhan jamur terbauna benih
tiomat adalah lengkuas (63%) diikuti oleh
kencur (49o/ol. Jahe dan kunyit hanya
mampu menekan jamur sampai kurang dari
40o/o.
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UJI BE RBAGAI SI.I BSTRAT TINTIIK PEM BIAKAN MASSAL JAMI.IR Synnendum sp.
DAN FOTENSINYA SEBAGAI PENGENDALI HAYATI HAMA sonaras tndecoru

PADA TANAMAN JAMBU METE
(Test ol &veral Substratesfor lulass Proliferarion of Synnemarium sp. F-ungus, and porency

of the f-ungus in controlring somtrus indecora pest on Casrew)

Ruth Stella petrunella Thei dan I Made Sudantha
Program studi Hama dan penyakit Tumbuhan Fakurtas pertanian UNRAM

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berbagai substrat untuk perbanyakan massal jamu

synrcm.atium sp. dan potensinya-sebagai pengendali hayati-ham a s. indecora pada tanaman jambu mete.Penelitian menggunakan metode elisperimintal dengan er.*b;; ;i tab,oratorium 
"i*ggri"rr_Rancan8,an Acak t,engkap melalui dua tahap prnclitiun. y'aitu: (ti uji te.uagai subsffi-untukpenrhiakkan rnassal jamur. synnematium sp. )ang t.idiri .tari 7 jenis substrat yaitu aauilambu mete. daunliopi. perdu berduri. daun jambu air. daun mangga. crotalaria dan Oaun jeruf . (2). Uji putog"nirit ; jar*

$tnnematium sp. terhadap l"T1 s indecora.- yaitu suspensi iu i is1'r***irrn sp. dari pernbiakanpada sub:,rrat dan PDA diperlakukan pada telur" lana dan i.ugo.
llasil penelitian mcnuniukkan bahu'a: (l). Substrat daurijambu mete, daun kopi dan perdu berduripaling baik untuk pembiakan massal jamur ini dibandingkan a"nga, ;brtrat daun ;"ruu ui.,-a"unmangga, crotalaria dan daun jeruk. (2). Suspensi jamur St:nrcmotii^ 

"p. 
dari pembia-kan rrUstrat OanPI)A tidak menunjukkan beda nyata terhadap infeksi pada ielur. nimfa ilupun imago hama s. indecora.Morralilas telur dapat mencapai lebih 95 ozo. sedangkan nimfa dan i."go ,o.t"ritasn'ya mencapai loo yo.

Kematian nimfa dan imago.merarui perrakuan p"ngur".un p".r" prkd;;; kombin;i pe;;"i.*r-p"a"
pakan dan tubuh serangga lebih cepat dibandingi€n d"ng* p".t"k*;p"igor"o, p".r.,rurf;,".-gh.

ABSTRACT
'! he objcctive of this research was to find out some substrates for mass proliferation of the fungussynnematium sp.. and to examine the gntential of this fungus t" uirl.gi""rry 

"Lnrol 
io w"i i'itrrroon cashew plant' In this restarch. experimental method "* ,""4, uy I"nau"ting laboratorl 

"*p"rir*t,consisting of tuo stages: ( I ) examination of seven types of substrat.r, i.". 1."r". of cashew. coffee. spikyshrubs. 'jambu air" (Eugenia aquea)- mango. Crotalaria sp. and orange; (2) examination ofpathogenicitl levels of the fungus on s. indiiora bl-appl1ingit".*p"nri.in of |he rungu, -a itssubstrate or PDA medium to eggs. la^'ae and aautts ofthe pest ti'rough luiricafion.
R6sults indicated that: ( t ) the substrates made of leavei of 

""str"i; 
coffee and spiky shrubs are betterthan leaves of .Jambu air.'. mango. ('rotalaria sp. and orange: (2) there *"." no significant differences

between subshatc and PDA medium. for suspending the fungus in the infection levJ1s on 
"ggr. 

,oit *adults of S. indecora. The mortality of eggs iould G more tliaur 95% while for molts and adults could beup to 100%' The death of molts and adutts uas faster on the treatments by feed lubrication orcombination of lubrication on feed and body of the pest compared with lubrication Lnry oi ,h;b.d:
Kata kunci: subsha! hayati. pengenrlalian hama jamur
Key words: substrate, biological, pest control, futgus

PENDAHULUAN

Tanaman jambu mete (,inacardium
occidentale l.inn.1 merupakan salah satu
komoditas unggulan. terutama di Kawasan
Timur lndonesia seperti di NTB. NI'I. Sulawesi
Tenggara Sulawesi Selatan. Maluku tlan Bali
(Wiralno et aI..2003).

Selain sebagai bahan baku industri. tranaman
jambu mete juga sebagai tanaman penghijauan
dan konservasi dalam rehabilitasi lahan kritis.
Hasil utama tanaman ini berupa gelondong atau

biji mete untuk industri makanan dan kosmetika,
sehingga berprospek tinggi sebagai komoditas
ekspor yang bernilai tinggi (Deptan, lgg2).

Dalam Pelita V. Daerah NTB menempatkan
tanaman jambu mete sebagai komoditaj yang
dipacu bersama tanaman kopi, kapas dan vani[
Apabila dilihat dari perolehan devisa di NTB
ternyata jambu mete menduduki urutan ke empat
setelalr mutiara, batu apung dan rumput laut
yaitu sebesar tJS $ 4.574.799 (9,63 o/oi (lslam,
1996). Selama Pelita V terjadi peningkatan
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produksi gelondong mete sebe$ar 43,07 %o pr
tahun yaitu dari 195 ton meningkat menjadi
817,06 ton dengan luas 20.903 ha. (Anonim,
1994). Luas areal pertanaman jambu mete Jnda
tahun 1995 mencapai 36.049 ha dengan total
produksi gelondong mete mencapai 1.273,23 ton
(Biro Pusat Statistik 1995). Sedangkan sampai
dengan tahun 2002 luas pertanaman mencapai
53.098 ha dengan total produksi gelondong
mete 1.875.39 ton (Disbun Nl'B. 2002).

Dalam upaya pengembangan jambu mete ini
banyak dijumpai kendala. salah satu diantaranya
adalah adanya serangan hama Sanurtu indecora
yang menyebabkan penurunan produksi buah.
karena serangga ini pada pucuk dan tangkai
hunga mengurangi kehadiran serangga

, ._, -:'huk. schingga proses penyerbukan
terhalang. Serangga dewasa menghisap cairan
sel dengan cara menusukan stiletnya pada
jaringan pucuk muda dan tangkai bunga yang
nrenembus jaringan xilem dan phloem. sehingga
menyebabkan bintik-bintik hitam yang menonjol
menyerupai bisul-bisul kecil (Purnayasa, 200 I ).
Menurut Wiratno et al. (2M)31 akibat serangan
hama ini dapat menyebabkan penurunan
produksi gelondong mete rata-rata mencapai
13.54 o/o dan menyebabkan pula biji mete
menjadi kurang gurih dan renyah.

Serangan hama S indecora pada tanaman
jambu mete di Indonesia pertama kali terjadi di
NTB pada tahun 2000 dengan luas serangan
mencapai 1.150 ha dan cara pengendaliannya
secara sproradis hanl'a menggunakan insektisida
saja yaitu pada areal seluas t0 ha (Disbun NTB.
2001). Populasi yang tinggi dari hama ini
disebabkan karena telur diletakkan dalam
bentuk paket di bawah dan atas permukaan daun
dalam jumlah yang besar. Setiap paket berisi 80
- 100 butir telur yang tertutup oleh tepung yang
berwama putih atau kuning (Kalshoren, l98l).
Hasil survey yang dilakukan di Kebun jambu
mete Desa Lekok Rangan Kecamatan (iangga
Lombok Barat ditemukan rata-rata populasi
serangga S. indecora pada pucuk-pucuk jambu
mete yaitu 60 ekor (Sudantha. 2001 ).

lJntuk mengatasi serangan hama ini belum
banyak yang dapat dilakukan. karena teknologi
pengendali annya belum di ketahui secara mantap.
Cara pengendalian menggunakan insektisida ini
tidak efektif karena nimfa maupun imago
meloncat. bila merasa terganggu. Salah satu
altematif pengendalian yang mempunyai
prospek baik adalah pengendalian secara hayati
menggunakan musuh alaminya. Dari observasi
dan identifikasi Purnayasa (2001). ditemukan
jamur Synnematium sp. yang menyerang telur
dan imago S. indecora. Jamur ini termasuk
dalam grup simbiosis antagonistik fakultatit,

yang mampu hidup bersimbiosis (nehotopik)
dan dapat berkembang dengan baik pada saat
bebas (saprofit) (Cooke, 1978).

Madelin ( 1968) melaporkan bahwa
Synnemalium sp. sebagai jamur parasitik pada
serangga! namun masih sedikit informasi
mengenai jamur ini. Purnal'asa (2001)
melaporkan bahua isolasi dan pertranyakan pada
media PDA telah dilakukan. tetapi perbanyakan
pada substrat belum pemah dilakukan. Oleh
karena itu dilakukan penelitian prerbanyakan
jamw Synnematium sp. pada berbagai substrat
dan potensinya sebagai agens pengendali hayati
hama S. indecora pada tanaman jambu mete.

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui berbagai substrat yang
dapat digunakan untuk perbanyakan massal
.iamur Synnematium sp. dan potensinya sebagai
pengendali hayati hama .S. indecora pada
tanaman jambu mete.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini digunakan metode
eksperimental dengan percobaan di laboratorium
yang berlangsung selama tujuh bulan (April
sampai dengan Oktober 2004). Percobaan
dilakukan di Lab. Proteksi Tanaman. F'akultas
Pertanian, ( Iniversitas Mataram dan Balai
l,aboratorium Perlindungan 1'anaman
Perkebunan Disbun NTB, yang ditata menurut
Rancangan Acak Lengkap dengan tiga ulangan.
Tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut:

Isolasi jamur Slnnemaium sp.

Isolasi jamur Synnematium sp. dari serangga
S. indecora yang mati dikoleksi dari kebun
jambu mete di Desa Lokok Rangan Kecamatan
Kayangan Lombok Barat dan Desa Kembang
Kuning Kecamatan Narmada Kabupaten
Lombok Barat. Selain itu diambil pula koloni
telur yang telah terinfeksi jamur Synnematium
sp. Untuk keperluan percobaan selanjutnya
dikumpulkan pula telur, nimfa dan imago sehat
dari hama S. indecora untuk dipelihara di
I aboratorium. J amur Sy n ne m o I ium sp. bersumber
dari hama S. indecora yang terserang jamur di
lapang. kemudian diisolasi, dimumikan dan
diperbanyak pada media PDA.

Uji Substrat Untuk Perbanyakan Massal
Jamur Synnematium sp.

Pada percobaan ini digunakan substrat yang
berasal dari tanaman altematif yang disukai oleh
hama 5. indecora di lapang seperti: daun jambu
mete. daun jambu air. daun mangga. daun jeruk,

R.S.P. Thei & I.M. Sudantha l.tji Berbagai Substrat ..
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daun daun kopi. daun sfdtelaria dan daun
tanaman perdu berduri. Semua substrat daun.
yang dijadikan rtredia tumbuh'terlebih'aahulq
dikeringkan, kemudian dicacah meiijaAi bagian
yang kecil:kecil berukuran + I mm. Media dari
masing-masing subsrai ini ditambahkan air
s-1ara homogen, ditimbang sebanlak 15 g dan
ditempatkan ke dalam,cawan p€tri berdiamiter 9
cm. selanjutnla disterilisasi dalam autoclare.
Masing-masipg media steril ini tliinokulasi
dengan isolat biakan jarfiur. Synnematium sp.
berdiameter 4 mm dengan cara ditanam di
tengah carvan petri. pengamatan peftumbuhan
jamur Synwmoliun sp. dilakukan ,dengan
mengukur koloninya *tiap 24 jam sampai
berumur l0 hari. Selain itu diamati pula populasi
spora jamur S)'nnemdtium sp. llasil f,engamatan
kemudian dianalisis dengan Analisis Keragaman
pada taraf lima perspn dan rlilanjutka, .iil;i
uji BNJ pada taraf )ang sama.

Rering Hana,S lndecora.

tJntuk keperluan uji patogenisitas jamur
Sl,nnemalium sp. rlaka paket lelompok telur
diambil dari Kebun Jambu Mete Deia l,ekok
Rangan Kecamatan Kayangan Lombok tlarat
dan Desa Kembang' Ki.rning fecamatan-
Narmada sebanyak 300 paket lielomgmk telur
yang selanjutnya dipelihara di laboratorium.
Paket kelompok telur ini <Iitempatkan di tlalam
toples gelas yang berisi daun jambu mete. setiap
tabung gelas berisi I paket kelompok telur dan

{urn1i setiap hari. Selanjutnya nimfa dan imago
dipelihara untuk keperluan uji patogenisitis
jamur Synnematiun sp.

9ii- puag"ritrs jamur Synnemdium sp.
tcrhadap hama.S iadecora

Uji Potogenisitas pafu Telur ,

Percobaan ditata menurut Rancangan Acak
Lengkap dengan sembilan perlakuin )ang
masing-masing,diulang tiga kali. yaitu:
A = Telur 52 hari tanpa suspensi j4mur

Synnematium sp.
B = Telur 3-4 hari tanpa suspensi jamur

Synnematium sp.
C = Telur >4 hari tanpa suspensijamur

Synnematium sp.
D = Telur 52 hari diolesi dengan suspensi

jamur dari PDA
E = Telur 3-4 hari diolesi dengan suspensi

jamur dari PDA
F: Telur > 4 hari diolesi dengan suspensi

jamur dari PDA
G : Telur S2 hari diolesi dengan suspensi

jamur dari substrat
Telur 3-4 hari diolesi dengan suspensi
jamur dari substrat
Telur > 4 hari diolesi dengan susperrsi
jamur dari substat

H=

I--

.layry Slnrcmatiilm sp. diperbanyak fnda
media PDA dan pada substrat daun jambu mete
dalam carvan petri. Substrat daun jambu mete
dipilih-pada percobaan ini karena palin! baik
dibandingan dengan quhstrat lainnya, fetelah
diinkubasikan pada suhu kamar selama l0 hari.
ditambahkan aquadest steril sebanlak ZO
mVpetri. 

.Konidia jamur diambil untuk diuji
patogenisitasnya setelah dihitune keraoatan
konidia sebanl'ak l0 x 107 konidiJml suspensi.
Paket kelompok telur (40 butir) yang digunakan
dalam percobaan ini berasal Oari trasil ririnc di
laboratori um. Inokulasi jamur Synne mat fu m- sp.
pada paket telur dilakukan dengan pengolesan
suspensi isolat jamur (EIlyda et al..2OOll.
..- Pengamatan dilakukan setiap hari dan

dilanjutkan sampai 12 hari atau sampai seluruir
telur menetas atau membusuk. pencatatan
dilakukan terhadap telur yang menetas dan
busuk (mati) atau perubahan-perubahan yang
terj adi selama pengamatan.

Data hasil pengamatan selanjutrya dianalisis
menggunakan Analisis Keragaman pada Araf
lima persen dan dilanjutkan-dengan Uji BNJ
pada taraf yang sama.

(tji Patogenisilas pada Nimfa

. PgrcobSm- patogenisitas ST,nrcmdium sp.
terhadap nimfa S. Indecoro ditata menurut
Rancangan Acak Lengkap dengan tujuh
perlakuan dan tiga ulangan. yaitu:
A : Nimfa S Indecora tanpa suspensijamur

Synnematium sp.
B : Suspensi jamur dari pDA diolesi jamur

pada nimfa S Indecora
C : Suspensi jamur dari pDA diolesi jamur

pada pakan
D : Suspensi jamur dari pDA diolesi pada

nimfa S. indecora dan pakan
E : Suspensi jamur dari substrat diolesi

jamur pada nimfaS. in&coro
F : Suspensi jamur dari subsra diolesi

jamur pada pakan
(l = Suspensijamur dari substrat diolesi

jamur pada nimfa S. in&coro dan pakan

Penyiapan jamur Synrcmcrtium sp. sama
seperti pada uji patogeniSilas terh"dio telur.
Sepuluh ekor nimfa yan!,digunakan dalam
percobaan ini berasal dari h8il rering di
laboratorium. pada semua perlakuan digun-akan
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pucuk tanaman jambu mete sebagai pakan.
Inokulasi jamur Synnemalium sp. pada nimfa
dilakukan sesuai dengan perlakuan.

Pengamatan dilakukan setiap hari dan
sampai 12 hari atau sampai seluruh nimfa mati.
Mortalitas nimfa dan peruhahan-perubahan yang
terjadi selama pengamatan dicatat. Rumus untuk
mortalitas nimfa sebagai berikut:

M=n/Mxl00%

M = Mortalitas nimt'a (o/o)

n = Jumlah nimfa yang mati
N = Jumlah nimfa yang digunakan.

Data dianalisis dengan Analisis Keragaman
padataraf 5Vo. dilanjutkan dengan Uji BNJ pada

taraf yang sama.

[/ji Patogenisilos Pada Imago

Percobaan patogenisitas Synnematium sp.
terhadap imago S. indecoro ditata menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan tujuh
perlakuan dan tiga ulangan, yaitu:

A = ImagoS. indecora tanpa suspensijamur
Synrcmatiumsp.

B = Suspensi jamur dari PDA diolesi jamur
pada imago S. indecora

C = Suspensi jamur dari PDA diolesi jamur
pada pakan

D = Suspensi.iamur dari PDA diolesi pada
imago S. indecora dan pakan

E = Suspensi jamur dari substrat diolesi
jamur pada imago S indecora

F = Suspensijamur dari substrat diolesi
jamur pada pakan

G : Suspensi jamur dari substrat diolesi
jamur pada imago S infucora dan pakan

Perciapan jamur 9p-. )an8
irlfii

telur

pucuk

HASIL DAN PEMBAHASAN

Llji Substrat Untuk Pcrbenyaken Massal
Jamur Synnemotium sp.

Di lapangan hama S'. indecora mempunyai
banlak tanaman inang alternatif seperti jambu
mete. .iambu air. kopi. mangga. perdu berduri.
crotalaria dan .ieruk. Untuk mengetahui apakah
ada hubungan antara serangga hama ini dengan
tanaman inang (subsfatnla) dan jamur
Synnematium sp. maka dilakukan percobaan
yang hasil disajikan pada label l.

Pada Tabel I terlihat. jamur Synnematium
sp. dapat memperbanyak diri pada berbagai
substrat daun tanaman inang dari S. indecora.
llal ini berarti jamur Synnematium sp. akan
selalu ada di lapangan walaupun tanpa ada
serangga hama. selain itu berarti iamur ini akan
menjadi mudah dan murah untuk pembiakan
masalnya. Dari tujuh jenis substrat daun yang
diuji temyata daun jambu mete. daun kopi dan
perdu berduri paling baik untuk pembiakan
massal dibandingkan daun jambu air, daun
mangg4 crotalaria dan daun jeruk. Menurut
Cooke ( 1978), jamur ini bersifat fakultatif
antagonistik yang bisa sebagai simbion
antagonis dengan inang (nekrotopik) dan mampu
hidup bebas sebagai saprofit.

Uji Petogenisitas jamur Synnematium sp.
terhedap tclur.S. indecoro

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
patogenisitas jamur Synnematium sp. terhadap
telur .!. indecora. Suspensi berasal dari
perbanyakan pada PDA dan subsfiat daunjambu
mete )ang hasilnya seperti pada Tabel 2.

Pada T'abel 2 memperlihatkan hasil
inokulasi suspensi jamw Synnematium sp. yang
berasal dari PDA sama baiknya dengan substrat
daun jambu mete. Hal .ini. berarti kualitas spora

dari

jarflfl61- irll8u

md&nimago substrat

Etlurur*t- dan 97-5 o/o
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Telur-tel
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ada telur )ang tidak menetas sekitar 0,13 - 0.17
o/o telapi ini merupakan proses alami bukan
merupakan pengaruh lamur S1'nnematium sp.
karena tidak dijumpai hifa .iamur tersebut pada
telur yang tidak menetas. selain itu pada telur
yang tidak menetas karena faktor alami ditandai
dengan wama kuning kusam pada kulitnya.
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Uji Patogensitas jamur Synnemdium sp. pada
Nimfa dan Imago S. indecora

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
patogenisitas jamur Synnematium sp. terhadap
mortalitas nimfa dan imago S. indecora.
Suspensi yang digunakan berasal dari isolat
murni PDA dan substrat daun jambu mete yang
hasilnya seperti pada Tabel 3 dan 4.

Tabel L Perkembangan diameter koloni jamur Synnematium sp. padaberbagai subsfat daun

I

Jambu air
Kopi
Mangga
Perdu berduri
Crotalaria
Jeruk

5.67
6.83
5.83
5.50
5.17

5.833

8.50
14.00
r5.00
8.67
7.50
8.67

2t.s3
29.00
30.17
25.00
17.67

27.67

45.83
48.83
,14.50

44.67
33.67
40.17

53.67ab
66.33b
55.83ab
62.67a

48.00ab
45.83a

59.83b
74.50b
60.83ab
69.83b
55.50a
49.93a

6l .83a
79.67b

66.83ab
75.33b
59-67a
52.33a

65.83b
84.t7d

70.17brc
77.33cd
62.67ab
53.67a

70.00b
86.17c7
72.00b
8l.83bc
65.17a
55.67a

Keterangan:
*) Angka-angka dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 0,05

Tabel 2. Perubahan yang terjadi pada telur Sl. indecora akibat perlakuan suspensi jamur Synnematium sp.

suspensi jamur
Telur 3-4 hari tanpa
suspensi jamur
Telur >4 hari tanpa
suspensi jamur
Telur <2 hari dengan
suspensi jamur dari PDA
Telur 3-4 hari dengan
suspensi jamur dari PDA
Telur>4haridengan
suspensi jamur dari PDA
Telur <2 hari dengan
suspensi jamur dari
substrat
Telur 3-4 hari dengan
suspensi jamur dari
substrat
T'elur>4haridengan
suspensi jamur dari
substrat

kuning kuning kuning

kuning kuning kuning

kuning

nimfa E5%
muncul
nimfaST o/o

muncul
nimfa 83 %
coklat hitam muncul

nimfa2.5o/o
muncul
nimfa 5 7o

muncul
nimfa 5 7o

coklat hitam muncul
nimfa2.5 o/o

muncul
nimfa 5 o/o

muncul
nimfa 5 o/o

kuning
kecoklatan
kuning
kecoklat
kuning

kuning
kecoklatan
coklat

coklat

kuning
kecoklatan

coklat

coklat
kehitaman
coklat
kehitaman
coklat

coklat
kehitaman

0.13 a

O.l7 a

97.sb

95.0 b

95.0 b

97.5 b

95.0 bkuning
kecoklatan

kuning
kecoklat

coklat

coklat coklat
kehitaman

95.0 b

Keteranga.n:
*) Angka-angka dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 0,05
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Tabel 3. Mortalitas pada nimfa 5'. indecora akibat perlakuan suspensi jamw Synnematium sp.

Pe.lakran nimf" S-"rt
denganSynnematiumsp.456TsglOll
Nimfa tanpa suspensi jamur 0 0 a*) 0 a*) 0 a*) 0 a*) 0 13.33 20
Synnematium sp.
Suspensi jamur dari PDA 0 40 b 60 b 66.67b 76.67b 83.33 90 100
diolesi pada nimfa
Suspensi jamur dari PDA 0 70 c 73.33bc 80 c 86.67c 100
diolesi pada pakan
Suspensi jamur dari PDA 0 80 c 86.67c 90 c 100 d
diolesi pada nimfa dan pakan
Suspensi jamur dari su_bstrat. 0 40 b 56.67b 66.67b 73.33b 83.33 90 100
diolesi pada nimfa
Suspensi jamur dari substrat 0 70 c 76.67* 83.33c 90 c 100
diolesi pada pakan
Suspensi jamur dari substrat 0 80 c 86.67c 90 c 100 d
diolesi pada nimfa dan pakan

Keterangan:
*) Angka-angka dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 0.05

I'abel 4. Mortalitas pada imago S. indecora akibat perlakuan suspensi jamrx Synnematium sp.

Perlakuan nimfa S. indecora
dengan suspensi
Synnematium so.

Mortalitas

1 5

S. indecora

7 8

hari ke ...

96 l0 ll
Imago tanpa suspensi jamur
Synnematium sp.
Suspensi jamur dari PDA
diolesi pada imago
Suspensi jamur dari PDA
diolesi pada pakan
Suspensi jamur dari PDA
diolesi pada imago dan pakan
Suspensi jamur dari substrat
diolesi pada imago
Suspensi jamur dari substrat
diolesi pada pakan
Suspensi jamur dari substrat
diolesi pada imago dan pakan

o a*)

30b

60c

70d

33.33b

60c

70d

o a*)

43.33b

63.33c

76.67d

40b

66.67c

80d

o a*)

63.33b

73.33c

80d

60b

7Oc

83.33d

o a*)

66.67b

80c

90d

66.67b

76.67c

90d

o a*)

80b

86.67c

100 d

80b

90c

100 d

13.33

83.33

100

86.67

100

23.33

90

46.67

100

90 100

Keterangan:
*) Angka-angka dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji fiNJ 0,05.

Pada Tabel 3 dan 4 terlihat bahr,la semua
perlakuan dengan suspensi jamur Synnematium
sp. baik yang berasal dari isolat mumi dan
substrat jambu mete menimbulkan kematian
pada nimfa sampai 100 o/o. hanya saja kecepatan
kematian pada nimfa dan imago berbeda. Pada
nimfa kematian pertama teriadi pada hari ke lima
dan berlanjut pada hari berikutnya. sedangkan
pada imago pada hari ke empat dan berlanjut
pada hari berikutnya. Hal ini diduga erat
kaitannya dengan lapisan tepung lilin yang

menyelimuti nimfa sehingga infeksi jamur
Synnematium sp. agak lambat dibandingkan
dengan imago yang tidak diselimuti oleh tepung
lilin. Menurut Keller dan Zimmerman (1989).
siklus hidup jamur ini terdiri dari dua fase. yaitu
fase parasitik dan t'ase sapropitik. f)engan
demikian pertumbuhan vegetatif terjadi pada
t-ase parasitik pada tubuh serangga dan fase
sapropitik terjadi pada serangga mati atau pada
substrat 1'ang ada disekitarnla.

R.S.P. Thei & I.ll. Sudantha: Llji Berbagai Substrat
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Kecepatan kematian p,opulasi nimfa dan
imago akibat cara perlakuan suspensi jamur
Syn-nematium sp. juga menunjuklan 

"i*yuperbedaan. Kematian nimfa dan imago melalui
perlakuan pengolesan pada pu[u, atau
kornbinasi pengolesan pada pakan dan tubuh
serangga lebih cepat dibandingkan dengan
perlakuan pengolesan pada tubuh ierangga. ilatini diduga karena koni<Jia dapat iigrung
nremperbany ak diri langsung dalam sistem iliran
darah pada tubuh serangga segera setelah
memakan pakan yang telah mengandung jamur
.\)nnematium sp., sementara ltu pe-rl-akuan
dengan^pengolesan pada tubuh serangga maka
jamur Synnematium sp. akan .asuk I"e dala.
sistem aliran darah setelah melalui proses
enzy,matis dan baru memperbany,ak diri.
. Janrur Synnematium sp. seperti halnya
l{etarhizium anisopliae dan Beuveria basiina
tr:rgolong jamur Deuteromycetes dari ordo
\,loriliales merupakan jamur entomopatosenik
leng dapat menginfeksi serangga. 

'Meiurut

Kheurn (2001), jamur ini mempunyai aktivitas
kontak menyerupai insektisiAa iimiawi. Jamur-
iamur ini. 

_mempunyai kemampuan ."ny""rng
secara aktifpada bagian luar skeleton (kerangka)
atau kutikula serangga. Jamur ini serinjtai
mcnr erang pada bagian mulut pada lipatan antar
r-r.r,rs atau melalui spiracle. dimana lokasi ini
kelernhabannya tinggi sehingga ,"rnu"u
irlrkecambahan konidia. sedangtan kutikula

: - ur.r.ikan bagian yang lunak sehingga lebih
rr. l,rh untuk dipenelrasi.

Mekanisme keria jamur Synnemaltium so.
u*iam mematikan nimfa dan imago S. indecora' r.;:i diketahui secara pasti. Namun secara
; ,r-J;,.rm mcnurut Khetan (200 I t" jamur-jamur
) ang tergolong entomopatogenik deutero.
mycetes mempunyai spora hi<Iropobik yang

9"p-?, menutupi kutikula serangga. ir"d"
kutikula spora jamur memberikan resDon
terhadap keberadaan biokimiaui (clremotcisl
pada epikutikula dan berkecambah antara g _ 16jam. Segera jamur menghentikan pertumbuhan
secara horizontal dari permukaan Lutikula dan
memulai penetrasi secara mekanik dan

:nLm}is menggunakan enzim penghancur
kutikula (lipase. prorease dan chitinale) dan
melarutkan kutikula. Sclanjutnya .iamur merusak
kutikula dan dasar epidermii O- 

".na"*r!y,,* ,:nl"rang bagian haemoc.oel tronggi
luPnt Am serangga dan berkembangiilk
dalam haemolimfb. Di dalam haeixoel
serangga mempunyai sistem pertahanan berupa
phagoc.ytosis dan sekresi antagonis Vun*
bernama quinon dan melamin. l:a=mun. lamui
entomopatogen deuteromycetes 

.i uga menghasil-

kan toxin (rnisalnya destruxin) yang dapat
memperlemah sistem kekebalan - inang.
Biasanya, dalam uaktu 24 jam jamur aki
berkecambah dan secara 

"epai 
b..k"mbangbiak

dalam tubuh serangga. pertumbuhan juru. iuput
dalam bentuk miselia atau menyerupai yeast

! 
lalrosqore.. Serangga 1 ang terinfeksi' biasany a

berhenti makan dan mati dalam uaktu antara 2
- 7 hari. Kematian seftmgga dari infeksi jamur
ini kemungkinan hasil dari gangguan fisiologis
11uu biokimia yang dikeluarkan jamir.
Gangguan fisiologis dapat berrpu lamu,membunuh inangnya dengan menghabiskan
cadangan. energi seftmgga da; juga
menyebabkan kemunduran kisuburan, r"juig
BaneguLn biokimia dengan cara mengeluarkai

I{b."|il sekunder )ang berperan sebagai
insektisida ( misalny a destruxin ).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:L Substrat daun jambu mete. daun kopi dan

perdu.berduri paling baik untuk pemliakan

TI*l- jamur Synnematium sp. jika
dibandingkan dengan substrat Oaun lamUu

^ 1i.. 
daun mangga, crotalaria dan daun jeruk.

2. Suspensi. iamur Synnematium sp. yang
berasal dari pembiakan substrat Oan pOi'
Ji$! menunjukkan beda n).ata rerhadap
infeksi pada telur, nimfa maupun imago
hama S. indecora. Telur yang tidak menetis
dapat mencapai lebih 95 o/o. sedangkan

TiTt e" imago mortalitasnya menclpai
l0O o/o. Kematian nimfa dan imago melaiui
perlakuan pengolesan pakan atau kombinasi
pengolesan pakan dan tubuh serangga lebih
cepat membunuh dibandingkan perlakuan
pengolesan hanya pada tubuh serangga.
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PRODUKSI BEBERAPA KULTIVAR pADr (oryza sotivaL.I,HASIL PERSILANGAN
R.EKET BONTOK DENCAN Bf,BERAPA VARITAS PADI LOKAL

{Production of Rrce curtivon (oryza sotivo r,.rt Resurt of cross poilindion
of Rekct Bonloh with Local Rice Variaiesl

[Nyoman Kantun dan I Made Sudarma
Fakultas Perlanian tlniversitas Mataram

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan infbrmasi tentang perbe<Iaan sifat-sifat agronomis (produksi)daritanaman Fl (hasil persilangan padi Reket no1t9k.o91qai r,"t*.rp" t-iras padi lokal) dengan tetua-tetuan)a sehingga dapat dipakai sebagai bahan seleksi leblh lanjut. i"n.ri,iun ini *"ng"uuluuii i gur*hasil persilangan dan 7 tetuanya lang dilakukan tli lapangan.-n*"ungun yang dipergunakan adalahRancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga ulangan. ri'tu t^ir p*nEu.atan dianalisis dengan sirlikragam pada taraln).ata 5olo. kemudian diuji lanjut deigan a"au r.rfr'tu-f..kecil (BNT) pada taraf nyara)ang sama' llasil penelitian menuniukkan bahua secara umum sifat-sifat ug.onori, guiri l,urilpersilangan Reket Bontok dengan trcberapa raritas.prdi lokal menunluktan signifikasi pada semuapa'ameter produksi' Berdasarkan parameter produisi. galur Reket iiont,rx padi pendek (RBpp)*:Tp.ulT-81lur lang produksinya paling tinggi. (ialur laii y'ung p".tu ienoapat perhatian untuk bahanseleksi lebih lanjur 1,aitu Reket Bontok nitet fiitarn (RBRI.I).

ABSTRACT
'I'he aim of this research was to afford the information about agronomic properties of Fl (results of crossgrlination o{'Reket Bontok u'ith several .f local rice varietiet;;;p#'; their parents, and rhe resultcan be used for further selection materials in plant breeiing- rtl, 

-."r""."t 
consists agronomicevaluations of 6 cultivars and 7 local rice varieties as their parent. ilanoomize,t Completell Block Designvrith three replications has been u-sed 

-to 
design this experiment. ,;; analyzerJ w.ith r.ariance anrlBN'[ anal-v-sis at 5% lelel of significance. Ihe results generally show significant differences inagtronomic properties. Based on production parameters. Relet Boniok padi pendek (RBpp) gave thehighest yield. other cultivars that ;lso gave good yield were ner<et nonto[ Reket Hitam (RBRH).

Kata Kunci : Persilangan" Reket Bontok. padi Lokal
Key'r.l'ord : Cross polination. Reket BontoL Local Rice :

PENDAHULUAN

Tanaman F I yang dihasilkan dari suatu
persilangan antara dua tetua tanaman padi
diharapkan dapat menggabungkan sifat-si fat atau
gen yang dikehendaki yang dimiliki oleh kedua

fjyll)'u sehingga sebelum disilangkan. pertu

9iqilih.J"lrl yang mempunyai sifat sirat unggul
(AMullah dan Sularjo, 1986).

Sifat-sifbt agronomis (produksi) tanaman
padi Fl dapat saja lebih baik atau lebih buruk
dari kedua tetuanya tergantung dari gen-gen
yang dominan 1,ang diturunkan oleh kedua
tetuanya. Dari beberapa hasil penelitian
sebelumnya (Kantun, 2001) telah berhaiil dirakit
atau disilangkan padi Reket Bontok dengan
beberapa r,aritas padi lokal sehingga diperoln
tanaman F'l yang dapat dikembangkan lebih
lanjut. 1'anaman-tanaman Fl yang dihasilkan
dari persilangan ini telah dievaluaii sifat-sifat

kimianya (Sudarma Kantun, Sumarjan. 2005),
namun sifat-sifat agronominya perlu juga dikaji
apakah berbeda atau ada perubahan- Oengan
kedua tetuanya.

Sejak tahun 1943 hingga lgg3, pusat
Penelitian 

_dan Pengembangan Tanaman pangan
telah melepas l17 varitas padi. tlal ini
merupakan suatu keberhasilan dalam program
pemuliaan tanaman. namun dari ll7- varitas
tersebut nampak sangat sedikit varitas padi ketan
y-ang dilepas, seperti pa<Ii ketan varitas unggul
Ayung (1980) dan Lusi (19g9) rtan bahkan
Puslitbang Tanaman pangan belum berhasil

Tjl"p varitas unggul ..Ketan llitam- (Kantun,
2001).

Keberhasilan program pemuliaan tanaman
ditentukan pula oleh stabilitas dan kualitas
hasilnya. guna tercapainya tujuan tersebut dalam
program pemuliaan tanaman umumnya dilandasi
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oleh beberapa aspek meliputi : hasil. ketahanan
hama dan penyaki! keragaman genetik
( Faiconer, I 98 I ). konsistensi kualitag, ketahanan
terhadap cekaman (Lelifi.' 1980), interaksi
genotipe dan lingkungan. dan evaluasi plasma
nutl'ah.

Plasma nutfah sebagai $umber keragaman
genetik perlu mendapat perhatian . tidak hanya
pada pengumpulan dan pemeliharaannya. tetapi
juga perlu diketahui kemumian benihnya. variasi
dan keberadaan antar spesies lang dimilikinya.
Secara konvensional .rariasi genetik dapat terjadi
dengan persilangan seksual atau karena mutasi.
dan dengan kemajuan teknologi variasi genetik
dapat direkayasa dengan penyelamauh embrio.
fusi protoplas dan transformasi gen
(Muljopawiro dan Bustaman. I 99-1).

Metoda seleksi lang sering dipergunakan
dalam pemuliaan tanaman padi adalah metoda
Bulk dan Pedigree sedangkan metoda seleksi
Silang Balik (Back Cross) sering dipergunakan
untuk perbaikan sifat yang diturunkan secara
sederhana (Anrvari. I 991 ).

Iisaha-usaha perbaikan raritas padi melalui
program pemuliaan tanaman akan lebih ef'ektif
apabila telah dilakukan koleksi terhadap varitas-
varitas padi salah, satu sumber keragaman
genetik kemudian mengeraluasi silat-sifatnya
(Makmur, 1988). Pada koleksi raritas raritas
lokal padi gogo yang dilakukan tahun
l99l/1992. berhasil dikoleksi 164 macam rariras
padi lokal dan diantaranya terdapat 64 macam
padi ketan dengan trerbagai keragaman sifat
kuantitatif dan kualitatif. namun belum
dimanfaatkan dalam program pemuliaan
tanaman (Kantun, 1997)

Menurut Soetarso (1991) koleksi genotipe
atau plasma nutfah dapat berupa .ienis-.ienis
primitif, jenis liar, jenis liar kerabat tanaman
budidaya dan varitas unggul. Dalam
mengevaluasi v:aritas padi lebih efisien apabila
diketahui kekerabatannya atau keeratan
hUbungan antar sifat kuantitatif baik hubungan
antar dua sifat kuantitatif yang mempunyai
korelasi positif maupun negatif (Crcwder" 1993).

Padi ketan lokal ummnya mempunlai mutu
beras yang baik oleh karena itu perbaikan
varitas terutama diarahkan pada umur gen-iah.
potensi hasi! tinggi. serta tahan terhadap hama
dan penyakit. Di Indonesia padi ketan perlu
dikembangkan walaupun penggunarmnl-a masih
terbatas untuk makanan tradisional. kue-kue dan
minuman beralkohol. f)i Laos dan I hailand
beras ketan dikonsumsi sebagai makan pokok
(Kongperee" 1979 dalam Kantun.200l ).

Perbaikan padi ketan selanjutnya dilakdkan
untuk meningkatkan mutu citarasa dan adaptasi
dengan daerah pengembangannya yang sesuai

(sawah. gogo. gogorancah. rawa) sehingga
mudah diadopsi oleh perani. Sampai a*al tahun
1993 telah dibuat l0 kombinasi persilangar
dengan menggunakan induk raritas padi t,usi,
Ketan Darat. Ketan Sukadame. dan Ketan t{itam
( Bambang, 1993).

METODE PENELITIAN

T'anaman Fl hasil persilangan antara Reket
Bontok (RB) dengan enam laritas lain di mana
RII sebagai tetua jantan sedangkan 6 varitas lain
sebagai tetua betina sebagai berkut :

l. RB >< Reket Hitam (RtI) ) RBRH
2. RB >< Reket Purih (Rp) ) RBRP
3. RB >< Ketan Macan (KM) ) RBKM
,1. RB >< Kelan Merah Muda ) RBKMM
5. RB >< Reket Jamak (RJ) ) RBRI
6. RB >< Padi Pendek (PP) ) RBpp

Metode yang dipergunakan pada penelitian
ini adalah metode eksperimental dengan
percobaan di l-apangan. Rancangan perc6baan
lang dipakai adalah rancangan acak kelompok
(Randomi:ed (-omplete Blrc* Design). Adapun
sebagai perlakuan adalah RB, RfI. Rp, KM.
KMM. RJ. PP. RBRH. RPRP. RBKM.
RIfKMM. RBRJ, dan RBPP. setiap perlakukan
diulang 3 kali sehingga diperoleh 39 plot
percobaan.

- Tahap evaluasi produksi dilakukan di lahan
percobaan milik F'akultas pertanian di sebelah
I'imur Kantor l,embaga Penelitian TJNRAM
pada bulan Oktober 2003 - April 2004.

Pelaksanaan Percobaan

Persiapan Lahan. Pengolahan lahan
dilakukan dengan mencangkul tanah dua kali
kemudian dilakukan penggaruan satu kali sambil
diratakan. l)ibuat blok-blok dengan panjang 5
meter dan lebar I meter.

Persiapan Benih. tlenih dari masing-
masing laritas dirontokan dari tangkainya dan
dibersihkan dari kotoran. sebelum benih <titanam
terlebih dahulu direndam selama 24 jam dan
disemaikan pada ruang hibridisasi. l,ama
persemaian 28 hari kemudian bibit dipindahkan
ke plot percobaan.

Penanaman. Penanaman dilakukan secara
langsung. Tiap lubang diisi 3 bibit dengan jarak
20 r 20 cmm.

Pemeliharaan tanamatr. pemeliharaan
tanaman termasuk pengairan. pemupukan (2 x
_raitu umur 20 dan 40 hari). penyiangan atau
pembubunan (setiap ada gulma). pengendalian
hama dan penyakit (I x saat tanaman sudah
berbuah).
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Pemanenln. Panen dilakukan setelah
tanaman mencapai masak penuh. daun dan
batang telah menguning dan gabah berwama
kuning serta keras.

Varirbel pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap tanaman
sampel )ang ditentukan secaxa sy'stemotic
random sompling sebanyak 3 tanaman dari 20
rumpun tanaman pada petak percobaan.
Tanaman pertama ditentukan secara random dan
tanaman berkutnya ditentukan dengan melewati
4 rumpun tanaman. Tanaman sampel diambil
dari baris tengah pada plot percobaan. Parameter
yang diamati meliputi parameter produksi yaitu
panjang malai. jumlah gabah per malai. jumlah
gabah berisi per malai, umur panen. berat I00
butir gabah dan produksi per plot. Metode
pelaksanaan dan pengamatan masing-masing
parameter sebagai berkut :

Panjang malai (cm). Pengamatan dilakukan
dengan mengukur panjang malai dari buku
terakhir sampai ujung malai dan dilakukan
sebelum panen.

Jumlah gabah per melei (butir).
Pengamatan dilakukan dengan mengambil 3

Tabel l. Signifikansi dan LIji lanjut BNT 5%o parameter produksi

l8s

malai yaitu malai tepanjang terpendek dan yang
berukuran sedang pada setiap nrmpun tanaman
sampel. Jumlah gabah dihitung kemudiad dirata-
ratakan.' Umur panen (hst). Pengamatan dilakukan
dengan cara menghitung jumlah hari dari saat
tanam hingga 80o/o tanaman menguning dari
masing-masing plot.

Berat 100 butir gabah (gram). Pengamatan
dilakukan dengan menimbang 100 butir gabatr
kering tiap rumpun tanaman. Pengamatan
dilakukan setelah panen dan pengambilan
sampel dilakukan 3 kali kemudian dirata-
ratakan.

Produksi (/plot). Dilakukan setelah panen
dengan cata menimbang gabah tiap plot
percobaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sigrifikansi dan uji lanjut BNT 5olo terhadap
variabel pengamatan. yang meliputi panjang
malai. jumlah gabah per malai. berat 100 butir
gabah, dan berat gabah per plo! disajikan pada
Tabel l.

Perlakuan
Panjang Malai

(cm)
Jumlah Gabah

Per Malai (butir)
Umur Panen

(hari)
Berar 100 Butir

Gabah (g)
Berat Gabah
Per Plot (g)

RB

R}I
RP

KM

KMM
RI
PP

RBRH

RBRP

RBKM

RBKMM
RBRJ

RBPP

32.17 g

25.94 bcd

26.94&
27.4s &
29.59 efg

27.56 &f
9.65 a

22.94b
29.72 efg

31.37 g

29.6lefg
23.61ltrc

30.82 fg

323.33 e

170.61 cd

183.00 cd

186.17 cd

173.00 cd

62.Ub
9.ll a

135.05 c

286.22 e

207.33 d

203.22.1

68.77 b

34.44 ab

108.fi) abcde

102.33 ab

106.00 abc

114.67 efg

I I l.67cdef

114.67 efg
101.33 a

I06.33 abcd

tt7.67 fg
120.00 g

120.00 g

I 10.00 bcdef

I I l.67cdef

2.56atrc

2.63 ab
2.74br,d

2.80 cd

2.76br,d

2.76brcd

2.39 a

2.77 bd
2.90 d

2.52abr-

2.43 ab

2.7Zatr,d
3.41 e

68.00 a r)

228.83 ab

302.50 b

304.17 bc

2E4.42b

222.75 ab

188.08 ab

463.50 cd

260.67 b

260.92b

2t0.33 b

342.75btr

563.83 d
Anola Perlakuan S S S S S2)

Anova Blok NS NS NS NS NS 2)

BNT5% 3.26 52.84 7.95 0,34 173,60

Keterangan:

') Angka-angka pada kolorn )ang s.rma lang diikuti huruf yang sama- tidak beda nyata antar perlakuan

') S + signifrkar,, dan Ns =,Non Sigifikan
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Berdasarkan hasil dan analisis keragaman
serta uji BNT menunjukkan bahwa semua galur
yang diuji berpengaruh nyata untuk parameter
produksi yang meliputi panjang malai, jumlah
gabah per malai. umur panen. berat 100 butir
gabah. trerat gabah per plot.

Panjang malai merupakan salah satu sifat
yang rnenentukan produksi karena tanaman )ang
malainya semakin panjang memiliki peluang
untuk diisi oleh gabah y'ang lebih banyak
sehingga memberikan hasil lang lebih baik.
Hasil uji BNT untuk panjang malai (Tabel l.)
menunjukkan bahr.l'a rnalai yang terpanjang
diperoleh pada perlakukan Reket llontok (RB)
dengan panjang 32.17 (lm dan terpendek
diperoleh pada padi pendek (PP) yaitu 9.65 Cm.
Paniang malai Reket Bontok berbeda nyata
dengan hampir semua padi lokal yang dipakai
sehagai tetua betina kecuali terhadap padi Ketan
Merah Muda (KMM). Dibandingkan dengan
semua hasil persilangannya. panjans malai
Reket Bontok berbeda nyata dengan dua
turunannya yaitu Reket Bontok Reket Hitam
(RBRH) dan Reket Bontok Reker Jamak
(RBRI). IIal ini trcrarti bahwa sifat-sifat panjang
malai Reket Bontok diturunkan pada semua
turunannya kecuali pada RBRTI dan RBR .

Gambar I menunjukkan bahr.ra ada dua
galur lang paling mendekati panjang malai
Reket Bontok adalah Reket Bontok Ketan Merah

talai (cm)

0

(31,37) dan Reket Bontok Padi Pendek (30,82).
Dari grafik tersebut perbedaan yang sigrifikan
terdapat pada Reket Bontok Padi Pendek
(RBPP) dibandingkan dengan tetuanla Padi
Pendek (PP). tlal ini dapat terjadi karena Reket
Bontok secara genetik pengrruhnya lebih
dominan dari Padi Pendek (PP).

Jumlah gabah per malai merupakan
komponen hasil tanaman padi lain selain
panjang malai karena semakin tinggi jumlah
gabah per malai maka hasil yang digreroleh akan
semakin tinggi dan padi dikatakan unggul
apabila jumlah buah padi tiap malai lebih dari
150 butir. Hasil BNT jumlah gabah per malai
(l'abel l.) menunjukkan bahvrajumlah gabah per
malai galur hasil persilangan berbeda nyata
dengan beberapa tetuanla. Galur hasil
persilangan yang jumlah gabahnya terbanyak
(286,22 butir) dipcroleh pada RBRP dan tidak
berbeda nyata dengan Reket Bontok (323.33
butir) yang merupakan jumlah gabah.

Dibandingkan dengan semua hasil
persilangannya (Gambar 2\, Reket Bontok
berbeda nyata dengan semua turunannya kecuali
dengan Reket Bontok Reket Putih (RBRP)
1286.22 butir) ini berarti bahwa sifat ini hanya
diturunkan pada RBRP dan RBRP merupakan
galur yang paling unggul dibandingkan galur
lain hasil persilangan ini.

30

25

20

't5

t0

5

Perlakuan

Gambar l. Panjang malai beberapa kultivar hasil persilangan Reket Bontok dengan varitas padi lokal
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(iambar 2' Jumlah (iabah Per Malai heberapa kultivar hasil ;rersilangan Reket Bontok dengan laritas
padi lokal

Perlaluan

(iambar 3' Ilmur Panen beberapa kultirar hasil persilangan Reket Bontok dengan varitas padi lokal
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Umur panen yang genjah atau pendek akan
memberikan hasil yang tinggi karena siklus
hidupnla )ang pendek diduga mampu
memanlaatkan air dan unsur hara lecara efisiln

untuk kebutuhan fisiologinla. Ilasil uji tlN I
umur panen ( I'abel I ) memperlihatkan hahua
umur panen Reket Bontok ( l0g hari) tidak
berbeda nlata dengan semua tetua yang lainnya.
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namun jika dibandingkan dengan hasil
persilangannya menunjukkan perbedaan yang
nyata dengan Reket Bontok Ketan Merah
(RBKM) (120 hari) dan Reket Bontok Ketan
Merah Muda (RBKMM) (120 hari).

Berat 100 bitlr gabah (g)
4

0

Peilakuan

Gambar 3 menunjukkan lJmur panen yang
paling mendekati Reket Bontok diperoleh pada
perlakuan Reket Bontok Reket tlitam (RIIRII)
laitu 106 hari dan galur ini dikatagorikan
genjah.

2

3,5

3

2,5

1,5

1

0,5

q.) Perlakuan

Gambar 4. Berat 100 Butir Gabah beberapa kultivar hasil persilangan Reket Bontok dengan varitas padi
lokal
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Gambar 5. Produksi gabah per plot percobun beberapa kultivar hasil persilangan (eket Bontok dengan
varitas padi lokal
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. Daya hasil yang tinggi ditenrukan pula oleh
beratnla tiap butir gabah yang dapat
digambarkan melalui berat 100 butir gabah.
Ilasil u.ii BN I berat t00 butir -gabah

menunjukkan bahwa berat 100 butir gabah fteket
Bontok (2,56 gramy tidak berbeda nlata dengan
semua tetuanla )ang lain, namun berbeda ntata
lengan beberapa turunnannra yaitu nelet
Bontok Reket putih (2.90 gramf dan Reker
Rontok Padi pendek (RBpp) 13.41 gram).

^.. .ljutil . 
yang signifikan pada ke<Jua galur

R-BPP perlu mcndapat perhatian ualaupun trat
100 butir tetuanld tidak berberta n1ara. ini
berarti hahn.r ada sifbt-sifat baik kcdua tetuanra
yang dikombinasikan sehingga menghasilkan
turunan .vang produktif seperti RBpp.

llasil keseluruhan dari tdnarnan padi
digarnh"irkan de-ngan berat gabah kering giling
per satuan luas merupakan tu.iuan akhii darl
program pemuliaan lanaman. tlasil u.ii BNT
terhadap 

_berat gabah per pltx ,"nrn;rkkun
bahwa Reket Bontok (6g,00 fram)berbeda nlata
dengan tetua )ang lain seperti Rckcr ttiiam.
Reket Jamak. dan padi pendek namun berbetla
nlata dengan Reket putih. Ketan Merah" dan
Ketan Merah Muda.

. .(iambar 5 menunjukkan secara signitikan
hasil lang cukup tinggi diperoleh pada di.r galur
laitu Reket Rontok Reket ltitam (RfRl I)
1463.50 gram) dan Reket llitam patJi Pcntlcl
(R.BPI'l (563,83 gram) dibandingkan tJcngan
galur lain. baik tetuanya maupun saudara tirinia
Peningkatan hasil yang cukup tinggi pada R ttRI I
dan RIIPP dibandingkan dengan kedua rcru"rnrr
dj$uqa sehagai akibar adanyi sincrgi .iari ,ir.it-
sifat baik lang rtimiliki oleh kedua rJruann,

KESIMPTILAN DAN SARAN

Kesimpulen

Berdasarkan hasil dan pcmbahasan dapat
dibuat beberapa kcsimpulan yaitu ;

a. Secara_umum galur galur hasil persilangan
Reket Bontok dengan beberapa iaritas p-adi
lokal menunjukkan signitikaii pa.la ,emu,
parameter produksi.

b. Berdasarkan produksinla. galur Reket
Bontok Padi pendek (R[lpp) merupal,.an
galur lang paling baik.

c. Reket tsontok Reket llitam (RIIRH )
merupakan galur lain yang perlu mendapat
perhatian untuk bahan seleksi lebih laniut.

Saran

Kultirar Reker tlontok padi penrjek (RBpp)
dan Reket Bonrok Rekcr Iliram (RBRll) perlu
diperbanyak dan diseleksi lebih laniut un{uk
proglram pemuliaan padi Reket Bontok. I
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AGIHAN BENTUK P DAN PERTT]MBT)HAN TANAMAN KEDELAI
DI ENTISOL YANG DIBERI PT}PUK TSP DAN DAUN TIJRI

(The Dbtrtbution of p and Growth of Srybeon on Entisot
anended with TSp Fertilizer and Sesbanio Leovesl

Salim Prijatna
Progyom studi llmu Tanah Fakurtas perranian Ljniversitas rvataram

ABSTRAK
Kekahatan fosfor (P) dan rendahnya efisiensi oemyqlln P banyak dilaporkan menjarli faktor pembataspertumbuhan dan hasil tanaman termasuk kedelai di Entisol. oi ruin iir.,ut pemtrrian bahan organikdiketahui selain sebagai ryT^ok P organik juga mampu meningkatkan kelarutan pupuk p dan mineral p.
Berkaitan dengan peran.fhan otgaaik terfiadap status P tanah maka telah dilakukan penclitian langbertu-iuan untuk mengetahui pengaruh pupuk 'l'Si'.darr bahan organik ou*i*i. terhadap agihan bentuk pdalam tanah dan pcrtumbuhan tanaman ledelai di lrnrisol. peicobaan ierdiri atas iirli*J."e'.tit"t
dengan rancangan acak lengkap. F-aktor pertama adalah aori, prprr n 1r:sn; l ang terdiri atas : 0; l E,75:3,2^'l; a1 56,25 mg P2O5kg-r tanah. Fakior kedua adalah uosis daun turi lang terdiri atas: 0: 4.17; rtan6'25 g kg ' tanah. Setiap nerlakyl tersebut airr-g 3-kuii. H*ii p.""ilii"n menun;ukkan bahwa interaksiantara pupuk rSP dan daun turi berpengaruh nyata terhaclap ugihun uentur p oryanik aun p unoig-ittetapi tidak terhadap bentuk P terseaia. Agihan-bentuk n offin n anorlanik Jan p tersedia teriinggidiperoleh p.ada dosis pupuk ?.37,50 mg F2o, kgr tanah oin a"un *J -o.X 

g fel *"i-ii.i, a_terel{h.diperoleh pada rytl.*yn E,pu puput-P dan daun ruri (p;i). pemberian daun turi secaraterpisah berpengaruh meningkatkan P-tersdia. tinggi hn;an *ii';;;", dan berat kering ranamankedelai' sedangkan pemberian pupuk rsP secara terfisah hanla u..p",ig-rr, meningkatkan berat keringtanaman' Dosis optimal pemberian &un turi dan pupuk TSp secara,fri*r, ,"rin'g-*"rir,g ap"r.r"r,pada perlakuan 6,25 g kg-r dan 32,50 mg kgt tanatr.

ABSTRACT
Phosphorus (P) deJicierrcy and t9w eficiency of P. fertilizer application have been reported cB cyelimitinglactors of the plant growth and yield,-irrludiig soyberr'in cntia. on the oiler hand, organicmatter mcy be functiotcd. as organic P supplier, os weli as to increase solubility of r feiiii aaminerals in soil' In relotion to organic matier and P status in soil, an-expriment vos conducted. Tleaim of lhis research was to ieiltty tlc effects oJ TSP ana orjiic--matter of sesbania leaves ondistribution of P form in s^oit a! sloutth ofioybean on Entisot. riomroi 

"i^ii,ii-ri'i]*iir, *"r"arranged in a frctorial comptetely Rondomi:ed ulisn r!:no) rn" jry rubr was applicotion of pfertili:er (as TSP| compising: 0, lA.7S, 37.5, and 
1Z,Z-1 ^S'rOCi, 

ii-;roit. Tb scond frctor was oflbsbania leaves application comprising: 0, 1. 17, and 
-6.25 

g"kgitoit.'E;n teatment was replicated 3times' The results shov'ed that interrction between thor" ircirrc iignfn"nty afrected distribution oforganic ard inorganic P, but did nu to available e. rfu i;gtest o7 iisiitution of organic p, inorganicP, and at'oilable p were obtairredfrom the treatme.nt ytith-TSp iquat to sT.soks'pi, ii-i"rrf, rrasesbania leaves equar to 6.2i g kitsoit erry lhe ton"rt ,aii itlnor" p was obtained fron ttetredment without TSP or .:":!ry, leaves application (pnTs). Tti ipplicotion of sesbania leavesirdividuolb increased ovailable p and plant iigh ord;h"; b, ^;;;, prduction of soybean; tlcapplicaion of NP individualty irrreased shoot 
"cby 

mater. ini irpiii-", rate of sesbania leaves andNP reaclcd on 6.25 g Lgt and 37.50 ng p2O5 kgtsoil .

Kata Kunci : TSP, Daun Turi, Kedelai, Fosfor, Entisol
Keywords : ISiP, &sbania lea,es, Soybean, phosphonts, Eruisol

PENDAHULUAN

Fosfor (P) merupakan salah satu unsur hara
pfl*. . esensial bagi tanaman, sehingga
keberadaannya dalam tanah sangat menentufin
pertumbuhan dan hasil tanaman (Chen dan Ma.

2001). Khusus untuk daerah tropis p
diperkirakan merupakan unsur hara pembatas
pertumbuhan dan hasil tanaman kedua setelah
nitrogen (N) (Kwabiah, et a1.,2003). Salah satu
tanaman yang sensitif p adalah kedelai, sehingga
tanaman ini akan terganggu pertumbuhannya
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apabila kadar P tanah rendah. Oleh karena itu
untuk mencapai hasil optimum tanaman ini
memerlukan pupuk P lebih banyak dibandingkan
tanaman toleran P (Havlin et al., 1999;
Nursyamsi et al.. 20O3).

Di dalam tanaman, P berperan sebagai
penyusun asam nukleat, fosfolipid, protein, ATP
dan enzim serta bertanggungiawab dalam
transfer cnergi pada reaksi-reaksi metabolisme
sel (Marschner, 1995; Smith er al..2N3\. Pada
tanaman legum (kedelai) P dapat berperan dalam
proses penyematan N2 dari udara. Tanaman
legum yang kahat P menunjukkan penurunan
pasokan karbohidrat ke bintil akar dan umumnya
akan menghambat pembentukan, pertumbuhan
dan perkembangan bintil akar, serta aktivitas
enzim nitrogenase per tanaman dan per unit
bintil akar (Vadez et al., 1999: Cristiansen dan
(haham,2002)

Dalam tanah, P teragihkan ke dalam bentuk
P organik, P anorganik. dan P tersedia P organik
berasal dari bahan organik tanah dan P
anorganik berasal dari mineral P (aWtit).
Sedangkan P tersedia (H2POar-, HFo42-, dan
PO4'-) dapat berasal dari hasil pelapukan mineral
P dan mineralisasi bahan organik atau dari
pupuk P yang ditambahkan (Havlin et al., 199,9;
Smith er al., 2C03; Tumer et al., 2003). Oleh
karena itu tingkat ketersediaan P dalam tanah
sangat tergantung pada laju pelaptrkan mineral P
dan mineralisasi bahan organilc Dengan
dernikian dapat dipastikan bahwa pada tanah-
tanah 1'ang relatif muda seperti Entisol akan
mengandung P terrsedia yang rclatif rendah.
Sebagai contoh, Entisol di Lombok (Psamnert)
memiliki kadar P tersedia rcndah yakni sekitar
4,4 mg kg-r tanah (Prijatna et a1.,1997\. Hal ini
disebabkan oleh sebagian besar P dalam tanah
tersebut masih berada dalam bentuk segar
(mineral P) dan rendahnya kandungan bahan
organik (Sumarno et al.,2C{Jl).

Untuk mengatasi kekahatan P di tanati
Entisol dapat dicapai melalui 3 strategi yaitu I ).
menambahkan bentuk P tersedia ke dalam tanah
melalui pemupukan P, 2). meningltatkan laju
pelepasan P tersedia dari mineral P, dan 3).
maningkatkan kandungan bahan organik tanah
(Cavigelli dan Thien, 2003: Gallet et a1.,2A03:
Salas er a1..2A03: ). Pemberian pupuk P (TSP)
ke dalam tanah funyak dilaporkan efektivitas
dan efisiensinya masih relatif rendah (Nurhayati
Hakim. 2002; Gallet et al., 2003). Hal ini
disebabkan oleh kelarutan pupuk TSP yang
relatif lambat dan sebagian dari P yang
dilepaskan bereaksi dengan anasir-anasir tanah
membentuk P tidak tersedia (Samadi, 2006).
Oleh karena itu perlu upala agar ketiga strategi
tersebut dapat tercapai, salah satunya dengan

S. Prijatna : Agihan Benluk P .--

memadukan pemupukan P dengan pernberian
bahan organik. Bertham (2002) melaporkan
bahwa pemupukan P bersama-sama dengan
pemberian bahan organik (kompos jerami padi)
berpengaruh nyata meningkatkan bobot kering
tanaman. jumlah polong. bobot biji, dan serapan
P oleh tanaman kedelai di tiltisol.

Daun turi (ksbania, sp.) merupakan salah
satu bahan organik yang potensial digunakan
karena l). mudah terdekomposisi, 2). memiliki
kadar N 2,4 o/o, P 0,I %. K 2,1 o/o. Ca 4,5 o/o. Mg
4,5 o/o , dan 3). mudah diperoleh mengingat turi
banyak ditanam di pematang sawah dan sebagai
tanaman pagar (Munawar, 2006). Daun turi yang
diberikan ke dalam tanah dapat berfungsi
sebagai pemasok P organik yang akan
termineralisasi menjadi P tersedia (lama et al.,
l99E). Disamping itu produk dekomposisi daun
turi seperti CO: (dalam larutan tanah akan
mernbentuk H2CO3) dan asam-asah organik
dapat meningkatkan kelarutan mineral P maupun
pupuk P yang diberikan dan menurunkan
kapasitas tanah dalam menyemat P. Kesemuanya
ini pada gilirannya akan meningkatkan
ketersediaan P bagi tanaman (lyamuremye dan
Dick 1996; Hongqing et al.,20f.21' Cavigelli dan
Thien,2003).

Berdasarkan hal tersebut di atas maka telah
dilakukan penelitian tentang .Agihan Berrtuk p
dan Pertumbuhan Tanaman Kedelai Di Entisol
Yang Diberi Pupuk TSP Dan Daun Turi" dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk TSP
dan daun turi terhadap agihan bentuk P dan
pertumbuhan tanaman kedelai di Entisol.

METODE PENELITIAN

Percobaan dilakukan di Rumah Kaca dan
Laboratorium Kimia dan Biologi Tanah, Jurusan
Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas
Mataram. Contoh tanatr Entisol (Psammentl
diambil secara komposit di lahan tegalan pada
kedalaman 0 - 20 cm di desa Perigi, Kecamatan
Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur. Setelah
dikeringanginkan selarna I minggu, contoh
tanah tersebut ditumbuk dan diayak lolos 2 mm.
Tanah ini memiliki sifat-sifat kimia sebagai
berikut : C-organik (Walkey dan Black) 0,9 %,
pll H2O (l : 2,5) 7,3,kadar P rotal (pengabuan
24O"C) 334,56 mg kg-' tanah, P anorganik (HCl
pekat) 187,63 mg kg-' tanah, P organii (p total -
P orpnik) 146,93 mg kg-r tanah, dan P tersedia
(Bray dan Kurtz I) lQ02 mg kg-t tanah, asam
humat 0,23 Yo, dan asam fulvat 0,15 o/o. Daun
turi yang digunakan dalam percobaan ini adalah
yang telah dikeringkan dalam oven pada suhu
60'C selama 48 jam, digiling dan diayak lolos 2
mm. Pupuk P yang digunakan adalah TSP (+ 46



9,'o P?()5). sedangkan untuk pupuk dasar
diguna!.an lJrea diin KCl.

Penelitian ini terdiri atas 2 set percobaan

l,aitu percobaan inkubasi tanpa tanaman dan
percobaan dcngan tanaman indikator kedelai.
Kedua percobaan tersebut ditata dengan
rancangan acak lengkap yang terdiri atas 2 faktor
rlengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah dosis p

1,rng terdiri atas 4 aras yaitu : 0; 18,75; 37,50:
dan 56.25 mg, P205 kg-' tanah (po, pr, p2, dan
P3). Sedangkan faktor kedua adalah dosis bahan
organik yang terdiri atas 3 aras yaitu : 0;4,17
dan 6.25 g daun turi kg-ttanah (To, Tr, dan T2).

Contoh tanah kering angin lolos 2 mm
dimasukkan ke dalam masing-masing pot
sebanyal,i 2 \g pof' untuk percobaan inkubasi,
dan 5 kg pot-luntuk percobaan dengan tanaman
indikator (setara kering rnutlak). Tanah tersebut
dicampur merata dengan daun turi (dosis sesuai
tlengan perlakuan) dan dibasahi dengan air bebas
ion hingga kapasitas lapang. pupuk'l'Sp (dosis
sesuai dengan perlakuan) dan pupuk dasar (Urea
18.76 mg N kg-' tanah dan KCI 20,83 mg K2O
kg-' tanah) diaplikasikan pada hari ke 9. Untuk
percobaan dengan tanaman. penanaman (3 benih
kedelai pot-') dilakukan pada hari ke 10, dan
dipertahankan 1 tanaman pot-r setelah hari ke 19
hingga panen. Panen dilakukan terhadap
berangkasan tanaman bagian atas dan akar (35
hari so'telah tanam). Berangkasan tanaman
tersebut dikeringkan dalam oven pada suhu 60oC
selama 48 jam. Sesaat sebelum panen, dilakukan

193

pengukuran tinggi tanaman dari permukaan
tanah hingga pucuk. Contoh tanah pada
percobaan tanpa tanaman diambil untuk analisis
agihan P dengan metode seperti telah disebutkan
di atas. tlntuk parameter pendukung dilakukan
juga analisis asam humat dan lirlvat (NaOH 0,1
N) dan P jaringan (HNO3 dan HCIOa pekat)
untuk menghitung serapan P oleh tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil sidik ragam pada taraf
nlata 5 oto, dapat diketahui interaksi antara
pupuk 'l'SP dan daun turi berpengaruh nyata
terhadap agihan bentuk p organik dan p
anorganik, namun tidak berpengaruh nyata
terhadap bentuk P tersedia dan parameter
pertumbuhan tanaman. Secara terpisah pupuk
T'SP hanya berpengaruh nyata terhadap berat
kering tanaman. Kemudian secara terpisah daun
turi berpengaruh nlata terhadap p tersedia.
tinggi tanaman pada saat panen. dan berat kering
tanaman kedelai di Entisol.

Agihan Bcntuk P Setelah percobaan

Dalam percobaan ini adanya perubahan
agihan bentuk P di Entisol sebagai akibat
pemberian pupuk TSP dan daun turi dapat dilihat
dari adanya perubahan konsentrasi p organik, p
anorganik dan P tersedia (Gambarl ).

T0 Anorg
.T0 Org

T0 Tsd

T1 Anorg
.T1 Org

T1 Tsd

T2 Anorg
-T2 Org

T2 Tsd

o204060
Dosts P (mg P2OS Kg-l)

Gambar I' Grafik llubungan Antara Pemberian Pupuk P dan Daun Turi dengan Konsentrasi p organilq p
anorganik, dan P tersedia
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Data dalam Garnbar I rnenuniukkan bahiva
paia percobaan ini konsentra.si bentuk p organik
(125.12 - 585,7rJ rng kg ' ranah), p anorganik
(185,71 -725,42 mg kg-' tanah). dan p tersedia
121.97 - 36,79 mg kg-, ranah) lebih tinggi
dibandingkan dengan sebelum percobaan vaiiu
berturut-turut sebesar 146,93 mg kg-,tanah,
187,63 mg kg-' tanah, dan 10.02 mg tg, tanatr.
I{al ini erat kaitannya dengan peran daun turi
sebagai pemasok p organik yang akan
termineralisasi menjadi p tersedia dan pupuk
TSF sebagai pemasok p anorganik yung aL*
terhidrolisis menjadi p tersedia.

Pada Cambar I dapat dilihat juga bahwa
pada kurva P organik pemberian pupuk p 1g,75
mg P2C)5 kg'' tanah (p1) menyebabkan slop
antara perlakuan '[0" T y dan ! saling berjauhan
yang menunjukkan pengaruh pupuk TSp dan
daun turi yang diberikan secara hrsama-sama
Iebih besar daripada bila diberikan s€cara
lerpisah (ada interaksi positiO. Interaksi positif
!1k nada perlakuan 'f; maupun T, ierjadi
hingga dosis pupuk p 37,50 mg erO, lg,
tanah. Pemberian pupuk p melebihi dosis
tersebut menyebabkan konsentrasi p organik
menjadi menurun. Adanya interaksi po.itif
ters€but dapat mengisyaratkan telah terjadinya
kerjasama_ sinergis antara pupuk TSp dengan
daun turi dalam meningkatkan f orga;it.
Adanya peran kedua bahan tersebut dapat
disebabkan oleh daun turi mengandung 0,t 7i p
dalam bentuk P organik (Munawar, 2006). OIeh
karena itu pemberian daun turi ke dalam tanah
secara langsung dapat meningkatkan konsentrasi
P organik. Cavigelli dan Thien (2003)
menyatakan dalam pnrses dekomposisi pupuk
hijau dapat menyediakan sejumiah Uesar p
organik dalam bentuk yang relatiflabil. sehingga
dagat menjadi suplemen bagi pul f inorgaiik
terlarut (So/aDle inorganic p poot\. Oi lain pihak
pupuk TSP di dalam tanah akan melepaskan p
dalam bentuk Il2POr I' dan I lpOr2'. Anion-anion
P tersebut akan berikatan dengan muatan positif
pada anasir-anasir humus (asam humat dan

.fulvat-) sehingga akan terbentuk senyawa
kompleks fosfo-humus yang merupakan bagian
dari P organik. Sebagai akibatnya konr.nt 

"ii 
p

organik dalam hnah dapat ditingkatkan.
Menurut IIarrison ( 19911, beberapa hasil
penelitian menuniukkan bahr.ra penambahan
gupuk P_ berpengaruh meningkatkan kandungan
P organik pada tanah atasan (top soil).

Telah disebutkan di depan bahwa pada
perlakuan T1 dan 'l'2. pemberian puori p
melebihi 37.50 mg p2O, kg-, tan"h (p:)
menyebabkan konsentrasi p organik men3aai
menurun. [{al ini disebabkan oleh lebih
S. Prijatna: Agihan Bentuk p ...

rendahnya rata-rata kandungan asam humat dan
asam fulvat pada perlakuan dosis p 56,25 mg
F2Oo kg-r tanah (p,) yaitu berturut-turut sebesar
0,51 o/o dan 0,31 % dibandingkan dengan
perlakuan P2 y,aitu berturut-turut sebesar 0"6i oto

dan O-52 o/o. Sebagai akibatnya peluang
terjadinya ikatan antara anion-anion F yurg
berasal dari pupuk dengan muatan positif pada
anasir-anasir humus tersebut (pembentukan
kompleks fosfohumus) akan menurun. Hal ini
akan berakibat langsung pada penurunan
konsentrasi P organik.

Pada Gambar I dapat dilihat juga pada

!y:l P anorganik,pemberian pupuk F seUanyat
18,75 mg P2O5 kg-r tanah (pr) menyebabkan jop
antara perlakuan Tn. T1 dan T'3 saling berjauhan.
Kenyataan ini menunjuktan pengaruh pupuk
T'SP dan daun turi yang diberikan i..u.u
bersama-sama letrih besar daripada bila
diberikan secara terpisah. Hal ini 

-berarti 
ada

interaksi positif antara kedua balran tersebut
dalam meningkatkan konsentrasi p anorganik di
dalam tanah. Pada perlakuan T1 dan T2 ilnteraksi
positif terjadi hingga dosis 37.50 mg p2os kg-t
tanah. namun pemberian pupuk p melefitri Aoiis
tersebut merryebabkan konsentrasi p anorganik
menjadi menurun. Interaksi positif terlbut
terjadi karena pupuk TSp yang diberikan kedalam tanah secara langsung dapat
meningkatkan konsentrasi e anorga*f
Selanjutnya daun turi seperti relah disebutfan di
depan mengandung sejumlah p organik. p
tersebut di dalam tanah akan mengalami proses
mineralisasi dengan bantuan mikroorganisme
sehingga akan berubah menjadi beituk p
an^organik. Dalam penelitian terdahulu. prijatna
( 1995) melaporkan pemberian bahan organik
jerami padi dengan takaran l0 ton ha' Lpat
meningkatkan konsentrasi hentuk p 

"no.o*iktanah dari 419.60 mg kg'r tanah menjadi Ck.lS
mg kg-' tanah.

_ , Pada penelitian ini terjadinya penurunan
kadar P anorganik pada gremberian pupuk p
melibihi dosis 37.50 mg p2O5 tcg-, tanair Uait<
pada perlakuan T1 maupun T2 diduga disebabkan
oleh. dosis pupuk p pa<ta kedia perlakuan
tersebut telah melamgraui batas kecukupan funtuk aktivitas mikroorganisme pengurai
sehingga akan menghambat laju mineralisisi p
orrynlk menjadi p anorganik. Dengan demikian
pada kedua perlakuan tersebut peningfat"n n.
anorganik semata-mata disebabkan oleh pupuk
TSP.

Pada Gambar I dapat dilihat bahwa
konsenrrasi P tersedia pada pemberian pupuk p
dan daun turi secara hersama-sama (T1p1 dan
T2P2) relatif sama dibandingkan dengan bila
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Perl rSIl P tersedia (mg kg-' tanah)

kedua bahan tersebut diberikan secara terpisah
(TrPo, T2Po, PrTo, p2To, dan p3To). gal ini
menunjukkan tidak ada pengaruh ineraksi antara
pupuk P dan daun turi terhadap bentuk p
tersedia. Namun bila dilihat pengaruhnya secara
terpisah menunjukkan bahwa daun turi teUitr
t,crp*ngatuh 1,,i,,,,, ,i . i, ii,]rr,, I l .:hcl ! r.

Tabel l. Pengaruh pemberian Daun Turi
Terhadap Konsentrasi p tersedia di
Entisol.

linier. mengikuti persamaan berikut :

P = 17"5 + 21,7 As. humat (R2 = 0,63 **;.

Pertumbuhan Taneman Kedehi

Dalam penelitian ini adanya pengaruh
p. mberian pupuk , sp dan datin turi slei..rra
tc,pisah terhadap parameter pertumbuhan
tanaman kedelai disajikan dalam Tabel 2.

Pada Tabel tersebut dapat dilihat tinggi
tanaman kedelai pada saat panen hur,y"
dipengaruhi oleh pemberian daun turi se,cara
terpisah. Pemberian daun turi yang semakin
meningkat diikuti dengan meningkatiya tinggi
tanaman .pada saat panen. t{al ini d"p;
dimengerti karena seperti telah disebutkan di
depan bahwa pemberian daun turi mampu
meningkatkan konsentrasi p tersedia. Keadaan
ini akan memberikan peluang pada tanaman
kedelai untuk menyerap p lebifi bany.ak. Hal ini
terbukti dari serapan p yang semakin meningkat
seiring dengan semakin meningkatnya d-osis
d,aun turi yaitu berturut+urut T!, T; dan T2
(32,83; 43.84; dan 52.50 mg p tanaman:,). Hasii
analisis korelasi menunjukkan adanya korelasi
positif nyata antara serapan p dengan p tersedia
(r = 0,95 **). Terjadinya peningkatan serapan p
oleh tanaman akan berakibat Iangsung pada
pemacuan pertumbuhan tanaman kedelai yang
tercermin dari semakin meningkatnya tinggl
t1nl.T pada saat panen. Hat ini dapat didukrii
1le| adanfl korelasi positif nyata *'t"* ,".upui
P dengan tinggi tanaman ( 1 : 0.99 r,i) .uriun
i19?. P tersedia dengan tinggi tanaman (i =
0.93 **).

Tabel 2. Pengaruh pemberian pupuk TSp dan
daun turi terhadap parameter
pertumbuhan tanaman kedelai di
Entisol.

t;
Tr
T2

24,91 a
26,38 ab
31.7E b

BNJS% 4.80
PO

PI
n
P3

23,12 a
27.78 a

30.12 a

29.7la
Keterangan: Angka-angka pada setiap kolom

yang diikuti huruf yang sama"
tidak berbeda nyata menurut uji
BNJ pada taraf nyata 5%.

#

Pada 'fabel I dapat dilihat konsentrasi p
tersedia semakin meningkat seiring dengan
semakin meningkatnya dosis daun iuri. t{isilsidik regresi menunjukkan adanya oola
hubungan yang berbentuk garis tu*r'*tuo p
tersedia dengan dosis daun turi yang mengikuti
persamaan berikut:

P tersedia : 24,24 + 0,41 daun turi (R, =
0,76{"r).

Terjadinya peningkatan p tersedia tersebut
diduga disebabkan oleh terjadinya p.or",
mineralisasi P organik dalam jaringan daun turi
*ql poses dekomposisinya. sehingga akan
dihasilkan P anorganik dalam beatuk yile lebih
tgsedia bagi tanaman (Salas er it.,-Zml;
!-avigelli dan Thien, 2fi)3: Kwabi ah' et al.',
2003). Selain adanya pasokan p tersedia dari
hasil mineralisasi p organik" peningkatan p
tersedia tersebut kemungkinan juga disebabkan
oleh adanya peran asam-asam organik yang
d-ilepaskan selama proses dekomp"rlil Ourn trrT
(Hongqing et al., 2M)2). tlal ini rercermin dari
makin meningkatnya konsentrasi asam humat
seiring dengan semakin meningkatnla dosis
daun turi yaitu berturut-turut To. .f,- Oan t, .

sebesar 0,32 Yo; 0,52 o/o dan 0,57 %. Hasii
analisis korelasi menunjukkan adanya k";;;;
posrtll nyata antara p tersedia dengan asam
humat (r = 0,80 *r), dengan pofu iuUunjun

Perlakuan Tinggi Tanaman
Pada Saat Panen

(cm)

Berat Kering
Tanaman

(g tanaman-r)

Po

Pr

P2

Pl

48,33 a
50,91 a
53.95 a

52.52 a

22,O0 a
23,86 ab
26,65 b
25,49 b

BNJ 5 o/o
2.89

To

Tr
T2

46,38 a
52,28 ab
55,63 b

19,47 a
24,87 b
29,17 c

BNJ5% 6,57 3,27
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh

huruf yang sama pada setiap
kolom. tidak berbeda nyata
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Pada Tabel 2. dapat dilihat juga secara
terpisah pemberian pupuk TSP dan daun turi
berpengaruh nyata meningkatkan berat kering
tanaman kedelai. Pada perlakuan daun turi berat
kering tanaman nlata semakin meningkat seiring
dengan semakin meningkatnya dosis daun turi.
Pada perlakuan pupuk TSP berat kering tanaman
nyata meningkat pada perlakuan P2 dan Pj,
namun herat kering tanaman diantara kedua
perlakuan tersebut tidak trerbeda nlata.
Sedangkan perlakuan P1 belum mampu secara
nyata meningkatkan berat kering tanaman karena
berat kering tanaman pada perlakuan tersebut
tidak berbeda n)ata dengan perlakuan ps.

Terjadinya peningkatan berat kering
tanaman kedelai sebagai akibat pemberian pupuk
'fSP dan daun turi secara terpisatr dapat
disebabkan oleh kedua bahan tersebut mampu
memasok P dalam bentuk lang tersedia bagi
tanaman. Telah dijelaskan di depan daun turi
melalui proses mineralisasi P organik yang
terkandung di dalamnya mampu melepaskan p
anorganik dalam bentuk yang tersedia bagi
tanaman. Begitu pula halnya dengan pupuk TSp
di dalam tanah akan melepaskan p dalam bentuk
tersedia berupa Il2POor- dan [IP{)r2-. Kenyataan
ini akan mengakibatkan meningkatnya
ketersediaan P di dalam tanah baik pada
perlakuan daun turi mapun pada perlakuan
pupuk TSP sehingga akan memberikan peluang
pada tanaman kedelai untuk menyerap p lebih
banyak. Di depan telah disebutkan serapan p
berkorelasi positifnyata dengan p tersedia. Hara
P yang diserap tersebut di dalam tanaman
berperan penting dalam pembentukan senyawa
adenosin trifosfat (ATP), asam nukleat.
fosfolipid, protein. dan enzim. Mengingat
pentingnya peranan P tersebul, maka akan
memberikan peluang pada tanaman untuk dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik. Hal ini
tercermin dari nleningkatnl.a berat kering
tanaman kedelai dengan pemberian pupuk TSF
atau daun turi. Hasil analisis korelasi
menunjukkan bqrat kering tanaman berkorelasi
positif nyata dengan serapan P 1r = 0,99 .*)
maupun dengan P tersedia (r : 0,95 **;.
Berkaitan dengan hal ini; Iyamuremye dan Dick
(1996). Haque er al (2N21. dan Cavigelli dan
Thien (2003) menyatakan pehambahan sisa-sisa
tanarnan dan pupuk P ke dalam tanah dapat
meningkatkan P organik, p tersedia, serapan p
oleh tanaman dan pertumbuhan tanaman.

Pada penelitian ini diternukan bah*.a pada
pemberian pupuk TSP, berat kering tanaman
pada perlakuan Pr tidak berbeda nyata dengan
perlakuan Pe. tlal ini mengisyaratkan bahwa
pasokan P yang dilepaskan dari pupuk TSp pada

perlakuan Pr belum mampu secara nyata
meningkatkan ketersediaan P di dalam tanah.
Sebagai akibatnya. tanaman kedelai yang
ditanam pada perlakuan tersebut tidak tanggap
terhadap penambahan pupuk TSP. Di samping
itu ditemukan pula bahwa berat kering tanaman
pada pcrlakuan Pr dan P: tidak berbeda n1ata.
Keadaan ini dapat menggarilbartan peningkatan
dosis pupuk tSP dari 37.50 mg PzOi kg-r tanah
(P11 menjadi 56.25 mg P2Oq kg-'tanah (pr) akan
menyebabkan jumlah hara P yang diserap oleh
tanaman telah memasuki kgnsentrasi p dalam
jaringan tanaman yang tergplong pada daerah
konsumsi mewah (lwury ,upta*e zonel atau
daerah kecukupan ldtficiency zone).
Radjagukguk ( 1992) menyatakan bahwa jika
konsentrasi hara dalam tanarhan telah mencapai
daerah konsumsi mer.lah atau daerah kecukupan
maka penlerapan unsur hara oleh tanaman akan
tetap berjalan terapi ridak akan menunjukkan
peningkatan peftumbuhan aari trasil tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan analisis hasil serta
pembahasan. maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

Kesimpulan

l. Interaksi antara daun tuil dan prpuk TSp
berpengaruh nyata rerhadap agihan bentuk p
organik dan P anorgarlik, tetapi tidak
terhadap bentuk P tersedia di Entisol.
Agihan bentuk P organilq fanorganik. dan p
tersedia tertinggi diperOleh pada dosis
pupuk TSP setara 37.50 rig p2os kg'r tanah
dan daun turi 625 g kg'r tanah (pzTz) dan
terendah diperoleh pada tperlakuan tanpa
pemberian pupuk TSp dan Uaun ruri (p0 T0).

2. Pemberian daun turi secara terpisah
berpengaruh meningkatkan p tersedia,
tinggi lanaman pada s&lt panen dan berat
kering tanaman kedelai di Entisol.
Sedangkan pemberian pufr.rk TSp secara
terpisah hanya berpengaruh meningkatkan
berat kering tanaman kedelai.

3. Dosis optimal pemberian daun turi dan
pupuk 1'SP (PrO5) secara terpisah masing-
masing diperoleh.pada perlakuan 6.25 g kg''
dan 37,50 mg kg-' tanah.

Saran:

Berdasarkan kesimpulan di atas disarankan
perlu adanya ujt lqnjut di lapangan tentang
pemupukan TSP di Entisol untuk tanaman
kedelai sebanlak 37.50 mg pzo. kg-i tanah (90
kg ha-') yang dipadukan dengan pemberian daun
turi sebanyak 6.25 g kg-r tanatr (15 ton ha-')

tI
*.

i

l.
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(PzI:). agar hasil penelitian ini dapat diterapkan
di tingkat perani.
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PEN G HA M BATAN PATOGEN PASCA pAN EN, penicillium upansum PADA LUKA
BIIAH APEL OLEH SEL KHAMIR ptchia guilliermondli (D?,fi\

(lnhibition of post-hamest pqthogen, penicillium expansum in lyounds of Apple Fruit by
a Yeast Pichia guilliermondi, (D20))

Sri Widyastuti
Program Studi Teknologi Hasil pertanian. Universitas Mataram.

ABSTRAK

Penicillium expansum adalah salatr satu spesies jamur penyebab kebusukan pasca panen buah-buahan
termasuk buah apel. Sel khamir Pichia guittiermondii isolat D20 dapat menghamfit perkecambahan
spcrra dan pertumbuhan tuba germinasi jamur P. exJnnsum yang dikulturkan dalam media cair.
Sedangkan pada media padat (agar PDA) sel khamir ini juga menghambat terbentuknya spora oleh
irriselia jamur patogen. Percotuan in vh'o menggunakan buah apel jufa menunjukkan bahwa sel khamir
pada konsentrasi 107 dan 108 sel ml-r oapat men[nambat persenfus. irira,ri danluga perkembangan luka
yang disebabkan oleh jamur P. expansum pada luka buah apel. Pada konsentrasi'yang lebii'tinggi,
nenghambatan persentase infeki mencapai lebih dari g5%.

ABSTRACT
Penicillium expansum isr,ne of tle main species causing destruction of fraits including apple. yeast
cells, Pichia guilliermondii isolate D20, inhibited sporalerminatioa iia g"r^ tube g;;i of furyalspores incubated in liquid medium. In solid agar (PDA) this yeast also inhiiited sporc*prArctii oytte
fungal mycelium' In vivo expriment using apple fruit showed rha ilc yeast cells at corcentrdi* it'io,
dan td cel mlt inhihited prcerrtog" oiii;"fion atd resion diameie, ;;;; b, i.'Z*irir*, , rt"
wouttds of apple fruit- At the higler cotrentration, inhibition of rle percent of irfection rerched up to
more than 85%o.

Kata kunci: Pichia guilliermondii , p. expansum, perkecambahan, infeksi, luka apel
Ke1 word: Pichia guilliermondii . p. expnsum" germination, infection. wound, apple

PENDAHULUAN

lJmur simpan produk hortikultura seperti
buah dan sayuran sangat tergantung pada
kecepatan terjadinya senesen dan atau serangan
mikroba pembusuk (Arul. 1994). penanganan
pasca panen komoditi hortikultura, seperti buah
dan sayuran merupakan satu bagian penting dari
rantai usaha mempertahankan ketahanan dan
keamanan pangan. Produksi yangtinggi ataupun
melimpah akan menjadi kurang atau bahkan
tidak berarti bila tingkat kehilangan komoditi
menjadi tinggi karena kurang tepatnya dalam
penanganan pasca panen. Kendati berbagai
kesulitan dalam perhitungan kerusakan pasca
panen komoditi hortikultura. berbagai studi
memperkirakan bahwa di daeratr tropis
kerusakan yang disebabkan oleh serangan
penyakit dapat mencapai 50olo (Wisniewski and
Wilson. 1992). terlebih lagi dengan ridak
tersedianya alat pendingin ataupun perlakuan
pasca panen yang lainny,a.

Penlakit p{rsoa panen produk hortikultura
dapat terladi karena inlbksi patogen sejak dari
kebun tempat tanam. yang berkembang lambat

sejalan dengan perkembangan buah akan tclapi
tetap dalam keadaan dorman sampai komoditi
dipanen. Namun studi menunjukkan bahwa
kerusakan pasca panen produk hortikultura yang
utama merupakan infeksi yang terjadi melalui
luka atau memar yang terjadi pada tahap
pemanenan dan penanganan selanjutnya
(Snowdon. 1989, Eckert and Ogawq 19g5,
Sommer, 1982).

Penicillium expansum (Hyphomecetes)
dikenal sebagai salah satu jamur patogen utama
penyebab kebusukan pasca panen berbagai bualr-
buahan termasuk buah apel. Jamur ini dapat
menghasilkan ensim ekstraselular (Cole and
Wood. 196l). Infeksi laten dari patogen ini
dianggap tidak penting, namun inokulum dapar
menginfeksi buah melalui luka lentisel, calyx
dan ujung batang atau celah-celah pada kutikula
Jamur ini juga dikenal dapat menghasilkan racun
patulin, dan racun ini telah pernah ditemtrkan
pada jus apel (Holmes, 1994).

Selama lebih dari lima puluh tahun,
fungisida kimiawi merupakan andalan utama
dalam pengendalian penyakit pasca panen buah-

a
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buahan (Wilson and Pussey. 1985; Wills el a/.,
1989). F'ungisida golongan benzimidazole
biasanya digunakan untuk mengendalikan
perkembangan penyakit ini pada buatr-buahan.
Akan tetapi penggunaan fungisida kimiawi telah
terbukti menyebabkan munculnya strain yang
resistan terhadap beberapa fungisida kimiawi
(Delp. 1980). Munculnya strain jamur p.
exparrsum yang resisten terhadap fungisida ini
telah dilaporkan di Australia (Wicks, 1977;
Holmes 1994).

Di lain pihak, buah-buahan yang pada
umumnya dikonsumsi dalam trntuk segarnya,
sehingga tingkat kepedulian dan kesadaran akan
bahaya residu kimiawi juga semakin tinggi
(Janisie*ica 1988). Di beberapa negara maju.
beberapa fungisida penting untuk penanganan
pasca panen dibatasi dan bahkan heberapa jenis
ditarik daxi peredaran (Janisiewicz, 1991, Eckert,
l99l). Berbagai alasan tersebut yang mendorong
para ahli untuk mencari cara yang lebih aman
dalam penanggulangan penyakit pasca panen
komoditi hortikultura.

Pengendalian biologis dalam penang-
gulangan penyakit tanaman bukan suatu konsep
baru, akan tetapi integrasi penggunaan agensia
biologis dalam bidang pasca panen merupakan
area yang cukup baru. Di antara berbagai jenis
agensia biologis, penggunaan mikroba untuk
pengendalian penyakit pasca panen buah-buahan
telah berkembang pesat. ..BieSave l0 * dan *
Bio-save I l- (Ecoscience Corp., Orlando, F.I_.).
adalah formulasi bakteri yang telah terdaftar
untuk pengendalian penyakit pasca panen buah-
buahan (Bull el al., 1996). Beberapa sel khamir
(yeast) telah dilaporkan dapat mengendalikan
peryakit pasca panen buah-buahan, misalnya
Kloeckera apicttlota strain 138, Candida
guilliermondii (Mclaughlin et al., 1990.
Mclaughlin and Wilson. l99Z), Cryptrcoccus
lanrentii (Robetts 1990 a" b). dan Rodotorula
glatinis (Widyastuti, I 998 ).

Tulisan ini menyampaikan hasil penelitian
tentang penggunaan satu.'strain sel k}rrmir pichia
gui I I iermondii isolat D20, untuk mengendalikan
penyakit pasca panen buah apel, penicillium
exprrsum. Morgingat bahwa antagonisme yang
t€rjadi di antara mikroorganisme secan in vitri
(media buaran) tidak selalu sama deirgan yang
terjadi di alam, maka studi ini juga melihat
pengaruh sel khamir terhadap jamur pathogen
juga dilakukan in vivo menggunakan luka pada
buah apel.

Buah apel (Cv. Granny Smith), diperoleh
langsung dari petani apel di Wonga park
Victoria. Isolat sel khamir Pichia guilliernondii
(D20) adalah pemberian dari Dr. R.J. Holmes.
Knoxfield, Victoria Australia. Isolat disimpan
pada suhu 4"C dalam medium agar nutrien yang
mengandung 5 g kaldu nutrier, 5 g ekstrak
kkhamir, l- g D-glukosa dan 20 g agar per liter
air. Isolat khamir dipersiapkan dengan
perbanyakan dalam medium nutrien tanpa
mengandung agar pada suhu 20"C sampai
mancapai konsentrasi yang diinginkan Jamur
pathogen Penicillium expansum disimpan pada
suhu 4oC pada medium potato Dextrose Agar
(Oxoid. CMl39). Spra dipanen dari jamur
yang ditumbuhkan pada medium tersebut pada
suhu 20oC.

BAHAN DAN METODA

Buah apel, isolat khamir dan spora patogen

Tuba kecortrbah
.---?'

Sporl

Gambar l. Bagan penentuan panjang tuba
kecambah

,

Pengaruh scl khemir D20 tertadep
perkecembahrtr sporr jamur p. qonsum
dalam media cair

Pengaruh sel khamir DZC. terhadap
perkecambahan jamur p. exrynsum ditentukan
dengan menghitung persentase perkecambahan
dan mengukur panjang tubri kecambahnya.
Percobaan dilakukan dengan mengikuti metode
Huang e/ ol. (1991). Suspensi spora .iamur
disiapkan dengan konsentrasi 105 spora mi-' dan
kemudian diambil satu ml untuk ditambatrkan ke
dalam I ml cairan buah apel. Lima puluh
mikroliter c{rmpuftrn dipindahkan ke dalam
'tnicro well plate" diinkubasikan selama lg jam
pada suhu 2fC. Percobaan diulang tiga kali.
Persentase perkecambahan ditentukan dengan
menghitung jumlah spora yang berkecambah
dari 100 spora dalam kultur atau sejumlah spora
yang berkecambsh bila kurang dari 100. Spora
dinyatakan berkecambah bila panjang tuba
kecambah telah mencapai dua kali atau teUih
diameter spora (Gambar l). pengukuran tuba
kecambah ditentukan dari 50 buah spora yang
berkecambah atau semua dari seluruh spo.a yang
berkecambatr bila spora yang berkecamba[
kurang dari 50.
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Pengaruh sel khamin D20 terhadap produksi
spora jamur P. expansum pede mcdia egar

Pengaruh sel khamir D20 terhadap
pertumbuhan jamur juga diamati dengan
mengukur produksi spora jamur P. expansum
yang dikulturkan pada media agar yang telah
diinokulasikan dengan sel khamir. Media padat
yang digunakan adalah Potato Dextrose Agar
(PDA) yang mengandung 40 g ekstrak kentang,
20 g glukosa dan 15 g agar untuk setiap liter air.
Suspensi sel khamir dipersiapkan dengan
konsentrasi 108 cfu ml-r. Dua ml dari suspensi
ters€but ditambahkan ke dalam PDA bersuhu
rendah (sebelum memadat) dan kemudian
dituang ke dalam cawan Petri. Sepersepuluh
mililiter larutan spora diteteskan poda
permukaan ag,ar )ang telah dicampur dengan sel
khamir. Sebagai kontrol spora juga ditetsskan
pada permukaan media PDA tanpa sel khamir.
Jumlah spora yang diproduksi ditentukan pada
saat sF)ra yang ditumbuhkan fnda agar normal
telah memproduksi spora menutupi rluruh
permukaan petri. Jumlah spffa dihitung
menggunakan Hasmocytometer dari cuplikan
agar (9 mm) yang telah dilanrtkan dalam I ml air
destilat steril.

Pengaruh sel khemir D20 terhedep
pcrtumbuhen jemur P. qoasum pede luke
buah epel

l,uka dipercayai merupakan titik penting
untuk masuknya patogen ke dalam jaringan
buah. oleh karena itu studi tentang pengaruh sel
khamir terhadap pertumbuhan patogen banJak
diutamakan pada jaringan yang luka pengaruh

sel khamir D20 terhadap pertumbuhan jamur p.
exparuum psds luka buah apel ditentukan
dorgan menghitung pers€ntase infeksi dan luas
infeksi yang disebabkan oleh jamur ini pada luka
buatan psda buah apel yang telah diinokulasikan
dengan sel khamir. Permukaan buah apel
disterilkan dengan pengusapan menggunakan
larutan alkohol (80olo) dan dikeringanginkan
sebelum dilakukan pelukaan. Luka buatan pada
buah dibuat dengan menusukkan suatu logam
pejal steril yang menghasilkan tusukan sedalim
3 mm dengan diameter 3 mm (menyerupai
tusukan yang terjadi karena potongan ranting
kecil). Pa& setiap buah dibuat empat buah luka
yang diinokulasi dengan 40 pl larutan sel khamir
(lOE cfu ml'r) dan 2 jam kemudian diinokulai
dengan 20 pl larutan jamur (lOa spora ml-r;.
Sebagai kontrol adalah luka yang diinokulasi
dengan air destilasi steril. Buah kemudian
diinkubasikan pada suhu 20"C selama 7 hari.
Keleinbaban udara di sekitar buah dipertahankan
sekitar 90olo dengan menempa.tkan wadah berisi
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air di dalam bok inkubasi. Persenase infeksi
dihitung berdasar jumlah luka yang terinfeksi
per jumlah luka yang diperlakukan. Diameter
kebusukan ditentukan dengan mengukur
diameter jaringan buah yang melunak di bawatr
luka, dengan dikurangi 3 mm (diameter awal
luka yang dibua$.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengeruh sel khamir D20 tcrhedap
perkecambeh.n spora den pertumbuhan
jemur P. *pansum drlem eir drn ceinn
buah apcl

Di dalam air destilat" persentasi
perkecambahan spora jamur P. expansum, yang
digunakan dalam penelitian ini sangat rendalr
dengan pertumbuhan tuba kecambahnya lebih
lambat dibanding spora yang diturnbuhkan
dalam cairan buah apcl (Tabel l). Cairan buatr
sangat mendukung terjadinya perkecambahan
dan pertumbuhan tuba kecambah. Akan tetapi
penambahan sel khamir dalam cairan buatr
menghambat persentase perkmambahan dul
memperlambat pertumbuhan tuba kecambah.
Kemampuan sel khamir dalam menghambat
perkecambahan spora dan perpanjangan
kecambah jamur patcg€n ini bolerr jadi
meruFkan kunci kebertrasilan sel khamir
tersebut dalam mengendalikan pertumbuhan
jamur patogen pada buah. Terfiambatnya
perkecambahan tersebut dapat terjadi karena
persaingan dalam penggunaan nutrisi antara sel
khamir dengan spora jamur. penelitian
menggunakan sukrosa yang dibcri label karbqt
radioisotop 14 ('1C) menunjukkan bahwa sel-sel
khamir dapat morggunakan senyawa gula lebih
cepal dibanding spora yang berkecambatr
(Filonow et al., 19961. Mekanisme yang pasti
tentang bagaimana sel khamir t€rs€bnt dspst
menghambat perkecambahan spora jarnur
patogen ini belum jelas, sett'ngga hal ini perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut.

Pcngeruh scl khrmir D20 terhadep produksl
spore oleh jemur P. expansum pedr ncdie
rgrr

Pada media agar (PDA), dalam waktu
inkubosi 3 hari pada suhu 2(PC, jamw p.
expansum tumbuh pesat dan menghasilkan spora
yang telah menutup seluruh mddium pada cawan
Petri berukuran 90 mm (Gambar 2). Akan tetapi
spora jamur yang ditumbuhkan pada media agar
yang telah dicampur dorgan larutan sel khamir
D20 tidak menunjukkan adanya pertumbuhan
dan juga tidak terlihat produksi spora sama
sekali (Gambar 2). Oleh karena itu perhitungan
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spora hanya dilakukan terhadap kontrol, yaitu
jamur yang ditumbuhkan pada medium agar
normal (tanpa penambahan sel khamir). Spora
jamur yang ditumbuhkan pada medium agar
yang tanpa sel khamir menunjukkan
pertumbuhan normal, dengan jumlah spora
mencapai 5x 106 spora ml-r.

Tabel l. Perkecambahan dan panjang tuba
kecambah spora jamur dalam air, air
dengan sel khamir D20. cairan buatr
apel, dan cairan buah dengan sel
khamir D20.

Media
Perkecam- Panjangtuba Tuqpa
bahan kecambatr

semacam antifungal yang diproduksi oleh sel
khamir, masih perlu penelitian lebih lanjut.

Sel khamir Infeksi (%) Diameter
infeksi

100 a
85b
l0c

t07(ctu mt't)
lo8(ctu ml-r)

ll,5a
7,4 c
7,5 c

air dan D20
cairan buatrr)
cairan buatr D20

0a
0a

64,0 b 169,0 a
7,4b

*\ 50o/o (v/v) cairan buah apel dalam air destilasi
Nilai adalah nilai rata-rata dari tiga ulangan
Angka pada kolom yang sama diikuti dengan
hurufyang sama tidak berbeda nyata pada P5
0.05

Kemampuan sel khamir dalam menghambat
produksi spora bcrsama kemampuan mengham-
bat perkecambahan dan perpanjangan tuba
kecambatr (Tabel l) mungkin tedibat dalam
mekanisme penghambatan pertumbuhan jamur
patogen oleh sel khamir seperti yang terlihat
pada Tabel 2 dan Gambar 3b. Guna memastikan
penyebab gacalnya produksi spora oleh jamur
tersebut yang mungkin dapat disebabkan karena
persaingan nutrisi atau senyawa penghambat

Angka adalah rata-tata dari lima ulangan buah
(&ngan empat buah luka pada tiap buah)
Angka rata-rata pada kolom yang sama diikuti
dengan huruf sama tidak berbeda nyata pada
PSo,05

Pcngrruh scl khamir D20 tertadep
pcrtumbuhen jamur P. qansumptda
permukren luka bueh epel

Infeksi jamur P. expansum pada buah apel
menyebabkan busuk yang nampak halus, sedikit
mengkerut pada tahap lanjut, lunak basah dan
berwama coklat pucat (Gambar 3a). Kebusukan
karena jamur ini bersifat menyebar secara
seragam, baik pada permukaan maupun pada
jaringan sel dibawahnya menuju pada bagian
tengah buah.

t.3 c

Gambar. 2. Penghambatan sporulasi jamur P.exprcum oleh sel khamir P. guilliermondii (D20) pada
media agar (PDA)

I

Pe+020
+

t
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Tabel. 2.Penghambatan persentase infeksi yang
disebabkan oleh jamur P. expa.nsum
yang diinokulasikan pada luka buah
apel yang telah diinokulasikan dengan
sel khamir P. guilliermondii D20 pada
dua konsentrasi setelah inkubasi selama
7 hari pda suhu 20oC, kelembaban
diatas 90%.
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Gambar 3' a' lnfeksi jamul I expansum pada luka luarr ryer, b. Penghambatan infeksi oleh jamur p
exrynsum pada luka buah apel sel khamir p. guittiermondi, (b20).

_ Inokulasi luka pada buah apel menggunakan
larutan sel khamir baik pada pada konsentrasi
107 cfu.ml-r maupLln lOd cfu.ml-r ,n"ngtu-U"t
persentase infeksi juga penyebaran luka infeksi
yang disebabkan olehjamur p. expansum (Tabel
2). Penggunaan sel khamir pada konsentrasi
lebih tinggi menghasilkan tingat penghambatan
lebih tinggi (lebih dari 85%). penghambatan
pertumbuhan jamur P. expansum oleh sel khamir
D20 ini sangat nyata u,alaupun buah
diinkubasikan pada suhu 2fC. yaitu temperatur
yang sangat sesuai bagi pertumbuhan pathogen
ini. Penghambatan pertumbuhan tersebut boleh
jadi karena terhambatnya perkecambahan spora,
pertumbuhan tuba kecambah dan perpan-
jangannya, juga sebagian karena penghambatan
produksi spora. Akan tetapi, mekanisme
terhambatnya proses-proses tersebut masih
memerlukan studi yang lebih mendalam.

KESIMPULAN

Sel khamir P. gtilliermondii isolat D20
mempunyai potensi yang menjajikan sebagai
agensia biologis untuk pengendalian penyalit
pasca panen buah P. expansum. Kemampuan sel
khamir dalam menghambat terjadinya infeksi
jamur Pa expansum pada luka buah apel
mencapai sekitar 85%. Hasil percobaan in vitro
yang menunjukkan bahwa kemampuan sel
khamir dalam menghambatan perkecambahan
sPora pertumbuhan tuba germinasi dan
perpanjangannya, juga produksi spora diduga
merupakan bagian dari penyebab keberhasilan

penghambatan pertumbuhan jamur p. expansum
yang terjadi pada buah apel.
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ANALISIS BEBERAPA KOMPONEI\ MUTU KOPI Mf,NGKUDU
DENGAN PENAMBAHAN PROPORSI JAHE

lAnaUsisof some QuaIiO Properlies of Noni Colfee with Addition of Propoaions of Gingerl

E. Basuki,r) S. permatasarir)dan N.W.S. Wahyuni 2)

' lurusan Teknologi pertanian lJniversitas Mataram
1)A|umnus Jurusan Teknologi Pertanian Unram.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mtngetahui proporsi jahe yang terbaik terhadap komponen mutu kopi
mengkudu yang dilaksanakan di l.aboratorium Kimia Analitik LJniversitas Mataiam, pudu bulu, Okto$r
sampai dengan l)esemtrcr 2005 terdiri atas enam perlakuan penambahan proporsi jahe (0, 5, 10, 15, 20
dan 25 oto) dengan Rancangan Acak LengkaR (RAL; dan dianalisis dengan analisis keragaman lAnalysis
of L'ariamel serta diuji lanjut dengan BNT (Betla N1'ata Terkecily pada tarat nyata 5%. 

-parameter 
yang

diamaii adalah Kadar air, kadar abu. kadar sari. [.iji organoleptil rasa dan warna ditentukan dengan
Ittctude skala hedonic sedangkan untuk warna dengan metode scoring Kadar sari kopi mengkudu dengan
proporsi pencampuEn.iahe sebesar 5 - 25 persen memenuhi slarat kopi mutu II menurut SNI 0l - 3542
- 1994' Proporsi pencampuran iahe 2oo/o merupakan prerlakuan terbaik karena memberikan rasa yang
disukai. aroma yang agak disukai dan warna yang sangat coklat.

ABSTRACT

This research was aimed !o find out the best of ginger's proportion to the some quality componert of
noni's coffee' It rvas carried out in the Analyical Laboratory, University of Mataram from Cictober to
fot.TEl 2ffi5 b1 using Completely Random Design with addition of ginger's proportion (0,5, 10, 15,
20 and 25 o/o\ to noni's coffee. Data were analyzed by using ANOVA anO continuous by ojhogonal
polynomial for chemical properties (water, Ash, and protein content), while for organoleptic p.ofrti"t
anallzed by using L.east Significance Difference tt 5 o/o significance level. The result showed t'hat noni's
coftbe uith 20 7o ginger's proportion was the best for water and concentrate content and graded as first
quality according to SNI 0l-3542-1994. and organoleptic properties (preferably taste arrO tnoo*irtt
colour).

Kata kunci: Kopi Menghudu. jahe, sifat fisik dan organoleptik
Ke1 rvords : Noni' s coffee, gi nger. physical, organoleptic properties.

PENDAHULUAN

Mengkudu (,llorinda citrifolia Linn)
merupakan tanaman daerah tropis yang
dimanfaatkan oleh manusia untuk mengatasi
berbagai jenis penyakit karena mengandung zat-
zat aktif yang bermanfaat bagi kesehatan.
Keistimervaan mengkudu terpbut mendorong
lahirnya produk olahan mengkudu yaitu produk
perawatan rambut dan kulit. minuman sari buah
mengkudu dan tepung mengkudu yang diolah
dari bagian-bagian tanaman mengkudu. Selain
itu mengkudu termasuk famili Rubiaceae
sehingga dapat dibuat menjadi kopi (Waha,
2000), Kopi mengkudu adalah serbuk kering
buah mengkudu )ang proses pengolahannla
seperti pada pembuatan kopi bubuk dan
dikonsumsi dengan cara menyeduh dahulu
serbuk kering mengkudu tersebut.
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Produksi buah mengkudu setiap tahunnya
belum diketahui secara pasti karena usaha
pembudidayaan tumbuhan ini boleh dikatakan
belum ada. Tanaman mengkudu kebanyakan
tumbuh secara liar atau dengan sendirinya di
dalam hutan-hutan dan di dalam kampung-
kampung di hampir seluruh wilayah Indonesia
(Purbaya 2002).

Meskipun khasiat mengkudu banyak
disebut-sebut dapat mengatasi berbagai macam
penlakit atau masalah kesehatan tubuh,
masyarakat Indonesia pada umumnya tidak
banyak yang mengenalnya. Menurut para
peneliti. hal tersebut mungkin karena rasa buah
mengkudu yang asam atau agak kelat, juga
karena adanya bau yang tidak sed"p bahkan
sering menimbulkan rasa mual. Terlebih lagi
apabila buah mengkudu sudah masak (Purbaya,
20021. Bau ini timbul karena terjadi
pencampuran antara bau yang agak busuk dari

.g
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asam kaproat dan asam kaprat. Selain itu juga
disebabkan oleh reaksi pembusukan. Beberapa
jenis bakteri pembusuk dapat menguraikan
protein yang terdaJrat pada buah mengkudu
menjadi sen)'a\r'a karbon sederhana (aldehida
atau keton) )ang menimbulkan bau busuk
(Waha 2000). Bau teruebut dapat diatasi dengan
menggunakan bahan pencampur. Departeman
Perindustrian, l$2 1[leE Harian. 1998
berpendapat bahr.l'a Frcnggun.um bahan
pencampur dapat memberikan rasa dan aroma
yang khas yang disukai oleh konsumen dengan
syarat bahan pencampur ditambahkan dengan
proporsi yang tepat. Bahan-bahan pencarnpur
yang sering ditambahkan pada kopi robusta atau
kopi arabica adalah brji sereali4 kacang-
kacangan, dan akar-akaran (Codd 1975 dalam
tlarian. 1998) . Salah satujenis akar-akaran yang
sering digunakan untuk mencampur kopi bubuk
adalahjahe.

Proporsi iahe yang ditambahkan dalam
pembuatan kopi bubuk bervariasi anlara 5 - l5o/o
(Departernen Perindustrian, 1980 dalam Harian,
l99E). Hasil terbaik diperoleh pada perlakuan
jenis kopi arabica dengan penambahan jahe 8o/o

dengan kadar air, kadar abu dan uji logam
berbahaya yang masih memenuhi syarat mutu
yang sudah ditetapkan oleh Departemen
Perindustrian. Demikian juga dengan uji
organolepilq panelis memberikan penilaian
dengan skor tertinggi dengan kriteria disukai
yang berarti bisa diterima (Harian, 1998).

Namun sejauh ini penelitian mengenai
komponen mutu pada penambahan proporsi jahe
pada kopi mengkudu belum dilakukan. Bertitik
tolak dari hal tersebut maka telah dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
proporsi jatre yang terbaik terhadap komponen
mutu kopi mengkudu (Morindo citrifolia Linn).

METODE PENELITIAN

Penelitian eksperimental dilaksanakan di
Laboratorium Kimia Analitik Universitas
Mataram, yang ditata dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pada bulan Oktober sampai
de,ngan Desember 20[5 terdiri atas enam
perlakuan,proporsi jahe yaitu : KI : Kopi
mengkudu l00o/o, proporsi jahe 0olo; K2 : Kopi
mengkudu 957o, proporsi jahe 5%; K3 = Kopi
mengkudu 90%, proporsi jahe l0%: K4 = Kopi
mengkudu 857o, proporsi jahe l5%; K5 : Kopi
mengkudu 80o/o, proporsi jahe 20o/o: K6 = Kopi
mengkudu 75%o, proporsi jahe 25o/o. Kemudian
data dianalisis dengan analisis keragaman
(ANOVA) dilanjutkan dengan uji BNT (Beda
Nyata Terkecil) pada taraf nyata 5yo
(Sasrosupadi, 1 995).

Bahan haku diperoleh dari Desa Kuripan
Kecamatan Kediri Kabupaten l,ombok Barat,
sedangkan bahan pencampur jahe varietas jenis
emprit diperoleh dari Pasar Mandalika
Cakranegara. Penyortiran dilakukan untuk
mendapatkan buah mengkudu yang mempunyai
kenampkan bagus. tidak cacat, busuk atau
rusak.-Setelah disortasi kemudian dicuci dengan
air bersih kemudian diiris tipis setebal 3-4 mm.
Irisan mengkudu dan jahe dikeringkan dengan
sinar matahari selama 24 - 32 jam, kemudian
masing-masing disangrai dalam wajan tanah liat
selama 20 menit sampai berubah warna menjadi
kecoklatan (Warinteh 2005). Selanjutnya
dikeringanginkan selama 30 menit agar tercapai
keseimbangan kadar air untuk mernperbaiki
tekstur mengkudu. Penggilingan bahan secara
terpisah dengan menggunakan huller kemudian
dilakukan pencampuran sesuai deng,an propor-
sinya. Kopi mengkudu hasil pencampuran
tenebut diayak dengan ayakan 40 Mesh
(Lampiran l). Parameter yang diamati pada
penelitian ini adalatr Kadar air dengan metode
Tlermogravimetri, kadar abu (Sudarmadji er al
l9E7), kadar sari dengan prinsip ekstraksi sari
kopi dalam pelarut (SNI 0l-3542-199,4). Uji
organoleptik ditentukan dengan metode skala
hedonic sedangkan untuk warna dengan metode
scoring (Permatasari, 2003 ).

Tabel l. Skor Penilaian Untuk Organolepik
Rasa" Warna dan Bau

Wama Rasa d8n Aroma

2 : Agak Hitam disukai
3 : Hitam 2 : Sangat tidak disukai

liecoklatan 3:Tidakdisukai
4: Sangat Coklat 4 = Agak tidak disukai
S:Coklat 5:Netral
6: Agak Coklat 6: Agak disukai
7: Coklat 7: Disukai

kekuningan 8: Sangat disukai
9: Paling sangat disukai

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat fisik

Faktor proporsi bahan pencampur menun-
jukkan bahwa semakin besar proporsi jahe.
kadar air yang diperoleh akan semakin tinggi
(Gambar l). Peningkatan kadar air diduga
karena meningkatnya proporsi jatre yang ada di
dalam kopi mengkudu. Jahe mengandung kadar
air yang lebih tinggi daripada kopi mengkudu

a
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(Radar Banjar, 2005). Sehingga semakin banvak
proporsi jahe maka kadar air topi mengkuJu
yang dihasilkan akan semakin tinggi pula.

Kadar. air merupakan safah satu komponen
mutu kopi mengkudu yang menentukan dara

:,,1ry" dari k<rpi bubut. XiAar 
"i, );;-;.;i;trnggi menlebabkan kopi mengkudu -tersebut

mudah, berjamur sehingga ufu" 
-."-p.ng;ii

lu*. d- 
-aroma kopi mengkuau tiri.eito."i

Jendrat Industri Kecil. l9g0).
Menurut f)er.lan Standarisasi Nasional

(1994) kadar air maksimum untut topi UuOu[
lutu I maksimal 7ozo. Berdasart - O.t" p"O"
hasil penelitian kopi bubuk mutu I ;;d;;
kopa yang tidak ditambahkan bahan pencampur
sedangkan kopi bubuk mutu II iiUot"tt*
menggunakan bahan pencampur. penambahan
ttlh.an pexcampur ini jumlahnla tertratas
senrngga kopi bubuk yang dihasilkan akan
memenuhi persyaratan kopi bubuk mutu II.

Kadar air dari kclima perlakuan tersebut
berkisar anwa 7,41 * *,ztyo (dj ;;gg;
[l^up rymenuhi syarar mutu SNI flr.3lI -1994. Menurur Dewan Srandarisasi NJr*l(1994) kadax air maksimum untuk kopi bubuk
mutu II matsimal 7o/o.
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sebab kadar abu yang terlalu besar di dalam kopi
bubuk menandakan bahwa topi tercemar ot&r
koloran.seperti pasir. tanah, dan' sebagainya.

Pada Gambar 2 terlihat kadar iUu semakin
meningkal dengan meningkatnya proporri iui..Kopi mengkudu tanpa ;Je memiuni"i ,i""-,Kaoarabu lang paling kecil laitu sebesar 5.469o.
sedangkan purata kadar abu kopi mengkudu

9*qT - fflnorsi jahe masing-masing ,iU"ru.
5.9 Zo/oi 6.080/o: 6.3 I o/o: 6,3 7 o/o; Jan O.OS"X- 

- - - --
Komp<lsisi mineral )ang terdapat parla kooimengkudu helum diketahui secara ;;i.

Selenium. merupakan salah *tu rin".ui d;ir;yang Erkandung di dalam kopi ,"nghai(Waha. 2m0). tlal itu Oir"Uu** -lufr.
mengandung mineral lang tinggi. ,.hi;;;;
makin-tinggi proporsi jahe maka ft*;; 

"ffi;semakrn meningkat pula. pada penelitian ini
Kaoar- a.bl yang diperoleh berkisar antara 5.46 9o

: 9.95olo: sedangkan menurut D;,;
Standarisasi Nasional standar kaOar abu tooi
bubuk maksimum 5olo. lni berarti b"il;;;;
perlakuan belum memenuhi slarat .uiu-iu*
sudah ditetapkan untuk kadar abu.

L

7

6

;5

!a.t
E3
5.2

1

o

I ro15,J25

Pto;ror si Perr.rnrhah..rrr Jahe (oai

PlotBitf s PeDnt|rlrnl|nlt ..tot|s tii)

Gambar 2. pepgh proporsi penambahan jahe
ierhadap kadar abu kopi mengkudu.
Grafik yang diikuti oleh huirf van,
tidak sama berbeda nyata paOa'tara?
nyata 5o/o.

Kader seri

Pola perubahan kadar sari akibat pengaruh

ll",prr:] 
jahe pada kopi mengkud, d"f; ;lih"rpaoa (iambar 3. Menurut Direklorat Jendral

Industri 
-Kecil (19g0) besarnya kadar sari darikopi 

-bubuk menunjukkan jumlah kanOunc;
xopr bubuk yang dapat larut dalam air. Kaiar
san yang berasal dari kopi asli menentukan rasa
dan aroma seduhan sehingga k"d* ,".i ;;;;;
sebagai salah satu kritrbubuk. ena mutu utama kopi

tl

Gambar l. Pengaruh proporsi penambahan iahe
terhdp kadar air kopi mengkudu.
Grafik yang diikuti oleh huruf yans
tidak sama berbeda nyutu puau LoT
nyala 5o/o.

Kedar abu

Hasil analisis menuniukkan bahwa
perlakuan proporsi .iahe memberif.* p"ng*ui
yang herbeda nyata terha<iap kadar 

"Ur."ei,]elnakan. zat anorganik sisa ha^sil pemUataian

:i1tl pl bahan organik (Sudarmaaji et'ii..
1997). Menurut Direktorat Jendral frJrrt i X*ii(1980), abu yang terdapat di dalam Lopi neruou
mrnerat dipakai sebagai karakteristik mutu,

6
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Purata kadar sari terendah diperoleh pada
kopi mengkudu tanpa jahe laitu sebesar 25.47o/o.
Sedangkan kopi mengkudu dengan proporsi jahe
sebesar 5o/o, l0o/o. l5o,/o, 20o/o dan 25oro
mempunyai kadar sari masing-masing berturut-

, turut sebesar 30.45yo. 3 l, I 8olo" 33.20%. 3 5,41?o
dan 37.llo/o

Kopi mengkudu tanpa jahe mempunlai
kadar sari terendah karena jumlah zai yang
terlarut lebih sedikir. I)ari Gambar 3 dijelaskan
bahwa semakin besar proporsi jahe. kadar sari
kopi mengkudu semakin tinggi. Hal ini
disebabkan semakin besar proposi bahan
pencampur yang digunakan menlebabkan
banyaknya zat yurg dapat larut semakin besar
pula.

Kadar sari yang besar menandakan adany,a
carnpuran dalam kopi bubuk karena bahan-bahan
yang biasa dipakai sebagai campuran kopi
umumnya mengandung zat dapat larut yang
lebih tinggi dari kopi (Direktorat Jendral Industri
Kecil. l9E0).

Menurut Dewan Standarisasi Nasional
dalam SNI 0l - 3542 - 1994 kopi bubuk muru I
harus mengandung kadar sari tidak kurang dari
20o/o dm tidak lebih dari 360/o. Sedangkan kopi
bubuk mutu II (kopi campuran) kadar sari
dibatasi dengan jumlah maksimal 60%o. Dengan
dernikian maka kopi mengkudu tanpa jatre
memenuhi persyaratan mutu I sedangkan kopi
mengkudu dengan proporsi jahe sebesar 5*,
l0o/o. l5o/o, 20o/o dan 257o termasuk I'nemenuhi
persyaratan mutu II untuk kadar sari.

5101520
Proporei Ptnam bchan Jnhr ("/.)

Gambar 3. Pengaruh proporsi penambatran jahe
terhadap kadar sari kopi mengkudu.
Grafik yang diikuti oleh huruf yang
tidak sama, berbeda nyata pada taraf
nyata 5o/o.

Sedangkan kopi mengkudu dengan proporsi jahe
s€besar 5o/o, l5o/o dan 25Vo mempunyai skor
berturut-turut 5,60: 5,47; 5,33 dengan kriteria
netral-agak disukai.. Skor rertinggi diperoleh
pada kopi mengkudu dengan proporsi jahe
sebesar 2U/o yaitu sebesar 7,13 dengan kriteria
disukai. Hal ini berarti bahwa progrrsi jahe 20%
merupakan proporsi )ang paling pas. Jika
progrrsi jahe ditingkatkan maka tingkat
kesukaan panelis menjadi menurun. Kenyataan
ini dapat dilihat pada proporsi jahe 25o.zo.

Prop,orsi jahe )ang terlalu banlak dapat
menurunkan derajat kesukaan panelii karena
rasa dari kopi mengkudu akan terlalu pedas. Hal
tersebut didukung oleh pendapat Arismunandar
(1992) dalam l{arian. 1998 yang menyatakan
bahwa jahe mengandung oleoresin 3,8-6"0%
lang memberikan rasa pedas pada jahe. Selain
itu semakin tinggi proJxlrsi jahc akan
menyebabkan rasa getir )ang merupakan salah
satu sifat dari minyak atsiri yang terkandung
pada jahe (Junaidi. Prarudiyanto dan Saloko.
2mt).

Tabel 2. Analisis Proporsi Jahe Terhadap Sifat
Organoleptik Kopi Mengkudu.

e

Proporsi
Jahe

Skor
Rasa Aroma Warna

0 o/o

5 o/o

l0 o/o

15 o/o

20 o/o

25 o/o

4.87 ab
s.50 b
5.60 b
5.57 b
7,13 c
5.33 b

l.E0 a
2.47 a
3,53 b
3.93 b
4,27 b
4,40 b

5.13
5,40
4.47
5.47
6,40
6.27

.40

s30
=25iza
irs
llo

5

0

BNT 50/o 1.419 0.963

Keterangan : Skor Rasa dan Wama ( I =
Paling sangat tidak disukai; 2 = Sangat tidak
disukai; 3 = Tidak disukai; 4 = Agak tidak
disukai; 5 = Netral; 6 : Agak disukai; 7 =
Disukai: 8 = Sangat disukai; 9 = paling
sangat disukai) Skora Rasa (l : Hitam; 2 =
Agak Hitam; 3 : Hitam kecoklatan; 4 =
Sangat Coklat; 5 : Coklat; 6 : Agak Coklat;
7 : Coklat kekuningan). Angka-angka yang
diikuti oleh huruf yang sama pada kolom
yang s€rma! tidak berbeda nyata pada taraf
nyatz 5o/o.

t

Sifat orqanoleotik

Kopi mengkudu dengan proporsi jahe
seb€sar l07o mempunyai skor rendah yaaitu
sebesar 3,67 dengan kriteria agak tidak disukai.

Aroma

Prqporsi jahe terhadap aroma kopi
mengkudu menunjukkan pengaruh 1.ang tidak
berbeda nyata. Kopi mengkudu yang telah

E. BasuW, dkft.: Analisis Beberapa Komponen ..
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diseduh mempunyai sroma yang sulit dibedakan
antara perlakuan yang satu dengan yang lain.

Dari analisis skor aroma kopi mengkudu
pada Tabel 2 diperoleh skor aroma kopi
mengkudu yang berkisar antara 4.47 - 6.40
dengan kriteria agak tidak disukai sampai sedikit
disukai. Hal ini karena aroma kopi mengkudu
masih mendominasi. Aroma mengkudu yang
yang tidak disukai ini karena terjadi
pencampuran antara bau asam kaproat dan bau
asam kaprik yang agak busuk (Waha 2000).

Menurut Sivetz (1963) dalam Fitriani,
(1995) aldehid dan keton merupakan senyawa
penyusun. citarasa kopi yang terbanyak. pada
suhu 160-200oC terjadi karamelisasi dan
dekomposisi molekul tersebut menjadi berma-
carn-macam senyawa flavor. pada tahap terakhir
proses penyangraian protein juga mengalami
hidrolisa meniadi asam amino yang dapat
menjadi prekusor sen)awa-senlarva flavor. tlal
ini menyebabkan berkurangnla aroma yang
kurang sedap dari kopi mengkudu karena
senyawa flavor yang keluar dari buah mengkudu
selama pros€s penyangrai an.

lYarua

Menunjukkan hubungan antara perlakuan
proporsi jahe terhadap aroma kopi mengkudu.
Skor rendah diperoleh pada kopi mengkudu
tanpa jahe dan pada proporsi jahe 5olo yaitu
sebesar I.80 dan 2,47 dengan kriteria agak
hitam. Menurut Pazola, l99l dalam Fitriani.
1995 selama penyangraian terjadi perubahan
biji-bijian yang terbagi dalam tiga tahap yaitu
pada tahap pertama terjadi gelatinisasi. pati
sebagian terhidrolisa dan protein terdenaturasi
pada suhu di atas 100.C. Pada tahap kedua
terjadi karamelisasi, pada suhu l6fc - 200"C
molekul pati terdegradasi menjadi molekul
dengan polimer yang lebih kecil. pada tahap
terakhir proses penyangraian protein juga
mengalami hidrolisa dan menghasilkan
melanoidin (produk reaksi Maillard). Reaksi
karamelisasi maupun reaksi Maillard tersebut
termasuk pencoklatan non enzimatis yang
menyebabkan warna agak hitam pada kopi
mengkudu.

Kopi mengkudu yang mempunyai proporsi
jahe sebesar lW/o. l5o/o, 20o/o dan 25o/o
menunjukkan skor yang tidak berbeda dengan
kisaran 3,53 - 4,400 dengan kriteria sangat
coklat. Jahe yang telah digiling mempunyai
wama coklat kekuningan sehingga jika proporsi
jahe semakin besar maka warna kopi mengkudu
akan cenderung lebih terang (semakin coklat).
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KESIMPULAN

l. Kadar sari kopi mengkudu dengan proporsi
pencampuran jahe sebesar 5 - 25 persen
memenuhi syarat kopi mutu II menurut SNI
0l -3542 -t994.

2. Ditiniau dari sifat organoleptik maka
proporsi jahe 20o/o merupakan perlakuan
terbaik. karena memberikan rasa ),ang
disukai, aroma yang agak disukai dan
wama yang sangat coklat.
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Lampirrn l.

Mengkudu

Pengeringan
+---------- dijemur----------)
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Pendinginan Pendinginan

Penggilingan Penggilingan

Pencampuran

E. Basuki, dkk: Analisis Beberapa Komponen ...



e

zll

ANALYSIS OF F'ACTORS INFLTIENCING DECISIONS IN CREDIT USEBY AGRICULTURAL PRODUCERS IN LOMBOK, INDONESIA
(Anorisrs Fahtorra*ol 

101s 
Me40ensaruni Keputusan penggunaon Kredrtoleh Petoni di Lombok, Inibnesial

Taslim Sjrhr, Donald Cameron2 & Iean Russell2
'Faculty of Agriculture. tlniversity of Mataram, Indonesia; Email: taslim_sjah @yahm.com.au

'school of Naturar & Rurar systems Management, Universitl of eueensrand, Austraria

This paper analyses 
-factors that affect larmer decisions when they access, serect, and repayagriculturar credit provided to rhem ;n r-o-uot.'rr,. :,rdt;;jryJrr*", methods and cogected datathrough semi-structured, face'to-face il-;'i; *ith f""#;;;;nti'ono key informanrs, during tw,oseries of fieldr+'ork' I)ata were.anallzed cualitatively and quantitativery, as appropriate. part of theq uanti tative analyses was assi srcrt * i tr, . N",iJ' f .ogr"r.

T'he study concludes that there *"tt ,ui1 'a"io.. that influence farmer decisions regarding creditaccess' selection' and repayment. Many of these factoi:;;-ril;;il",#lher or rhey were connected inonc \ray or an,ther in influencing those decisions- Lack of.w".ti"g *iiol to finance farming businessplaled a ke1 role in accessing cieuit. txtrer'L",oo affecting 
"."a'it-ul"l,, included crcdit repaymentschedule, risk of **ilq,trgt i;9.Jn;il;. possiure c-r?a-iiffiri"r* reade.rs,encou.agjment,credit policy that connectsio o{cers' nt"rrii.",_11,3 rlyn, availability of fund. credit serection wasstrongly affected by the. cost of borrowi'; 6;*" rate). with simpre apprication procedure or easyaccess lvere also determinants. Repavm"ni or 

"."aii 
;;'ir#;';;1ilH-a by intrinsic and extrinsicfactors' and could include: 

-financq .;mrrrrr"'posi1i1e pd;;rfti, ,rri"",,- for future credit, rerders,collection efforts' risk associated *ith il;;"r;yi"; aeur-expectaiili,'lr. 
"r"oi, 

forgiveness, and others.

ABSTRACT

ABSTRAK
Tulisan ini menqanalisis faktor-faktor )ang mempengaruhi petani dalam mengambir keputusan

flil!,1Ttrim:*rm;**'#;f..H,m,ttl*gffo Jl"*:,LI;_.,ff*Hsetengah struktur dan tatap muka dalam Jui perioae ,ir^;. 6"t"'iian"lisis secara kualitatif dankuanritatif,, sesuai dengan tit.u"r,"". s.r"i"'rii-i 
"nuriri, 

tr"r,i*,iil'ijunr, o"nr* program oNetica,.Hasil peneritian menunjukkan u"t ru u?u ilr".pa faktor y"rg ,"rp"r,garuhi keputusan perani, danfaktor-faktor ini bekerja sama aruu saling berhubungan satu o,i; il;;)". Ketiadaan modar sendiriuntuk membialai usahalani memegang' pli*'r.un"i-aulurn p..unr*i.n kredit oreh petani. Fakor rainlang mendorong penggunlan rreoit-alatah jadwar p..uuyu.un'ilr.o pin;".an, kepercayaan padapemberi/penyalur kredit.. kemungkinan [ii"pr*n kredit. anjuran para pemimpin. kebiiakan

}'H,It-+$ry--{;#'tr#frl}'l'x#t-:I4ffi T:.#jffi "H"fr:oteh faktor instrinsik [.rurl',l d", ;d,;;;il ffiL g dapat mencakr, flLf-ffi*I*il$fffi*:kemampuan finansiar. kepribadian i"r;;;;;morivasi.unruk mendipatkan kredir di m-u* dating
ffi,i ffi",',"t1}-oleh 

petugas' resilo u"tr.uir"i dengan tiaak memffi hu,ung, harapan pemutihan

Keywords: Agricurturar credit,-credit decision, Farmer, Lombok - IndonesiaKdo *uncl: Kredit pertanian, x"prrt*o, *oali,' iaani, Lombok - Indorcsia
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INTRODUCTION

The government of Indonesia has committed
to help agricultural producers by providing

credit throughout the country since the 1960s.

The government's commitment increased, for
.*u*pl.. from over IDR 200.10e- (billion) in
1995i1996 to more than IDR 8.10t2 (trillion) in
1999/2000 (Kompas. 7 February 2000. 20 March
2000a). The purpose of this provision has been

to increase agricultural production and farmers'
income, in accordance uith the primarily goals

of agricultural development under the

framework of the Indonesian Economic
Development Plan (Booth, 1988: Booth, 2003;

Piggot et al.. 1993; world Bank 1992).

Additional goal, which is implicit in the

improved income, is that farmers are expected to
be able to return their borrowings.

The three goals of credit provision were not
always achievable (see e.g., Kompas. 7 February
2000,20 March 2000a,25 July 2O0O,22 August
2000, 26 January 2001). The confributing
factors to this failure could be many, such as

those caused by farmers (Kompas, 20 April
2000,25 July 2000, 26 January 2001). miss-

management by credit providers and its
subsequent distributing agents (Kompas, 20
March 2000a tr; c). lack of incentives to making
repayment (Desai and Mellor, 1993; Kompas. 7

Februarl' 2000, 26 January 2001), different
belief systems (Al-Zamzami and Grace, 2fi)2;
BAU et a1.,1999). or others. This paper analyzes
these factors that influence farmer decisions
regarding credit application, selection, and
repayment.

RESEARCH METHOD

T\v6 series of survey was conducted in
Central Lombok. The first survey was
completed in July 2001-March 2002. to 65

farmers who were financing their farm activities
by using credit sourced from govemment or
private providers. The survey was in a face-te
face, semi-structured mode (Babbie, 20O4;
Neuman, 1997; Patton. zO02) to those 65
farmers as well as to 26 key informants
considered capable of providing insightful
information (Kumar, 1993; Patton, 2002). The
second survey, conducted in December 2W3 -
January 2004, consisted of 139 farmers,
including those 65 farmers interviewed in the
first stage of survey. This second survey, which
also included 42 key informants, was
implemented to verify the information obtained
in the first sun'e) as well as collecting additional

and supplementar.o- information that clarified
information obtained from the earlier survel .

Sampling strateg.v was to include farmer
respondents of various levels of repayment
(high, medium. and low) of government credit,
on the basis of information provided by the

offices of Agriculture of Central Lombok and

the Bank Rakyat Indonesia (BRI) branch Praya.

The samples covered three villages: Plambik
(Praya Barat I)aya district). Sengkerang (Praya

Timur). and Beraim (Praya Tengah). Decision
factors were elicited from farmers and key
informants. by asking open questions as to
reasons for accessing, selecting and repaying
credit.

Data were analyzed qualitatively and
quantitatively, as appropriate. Part of the
quantitative analyses was assisted with 'Netica'
Program, Version 2.17 (Norsys Software Corp.,
2002). Netica uses 'Bayesian Belief Networks,
and is a statistical program that can count
connected probabilities (in percent) between a

certain variable to one or many other variables,
based upon their observed values. The
sensitivity of each factor to specific decision was

determined by finding the differences in values
between the 'state' of 0% (such as 'no
borrowing') and !00% (such as 'borrowing').
For the purpose of providing mort space for
explanation rather than figures, the detailed
results of quantitative analysis is not presented
here yet interested readers can find them in the
author's thesis (Sjatr, 2005). The results of the
investigation are presented below.

RESULTS AND DISCUSSIONS

In this paper, the term 'factor' is used as a
general term for anlthing that may influence
decision making in relation to credit. Factor
covers the meaning of 'aspect' or 'construct'.
These last two terms are specifically used as

influencing factors that were elicited from
farmer respondents. An aspect (Gladwin, 1980;

Gladwin, 1983: Gladwin, l9E9) was argued as

having the same meaning as a construct (Kelly,
1955; Kelly, l99l), and they may be used

interchangeably.

Factors inJluencing credit access

Farmers access several sources and types of
credit for many purpos€s. This study explored
credit that farmers applied for agricultural used,

both from government ((KP and KUI') and from
private. There were nine factors identified as

influencing farmers' willingness io access credit:

!

e
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four apply for credit in general: three for
government credit only; and two for credit from
pri!'ate providers only.

Lack of working capital

'lhe sffongest factor that led farmers to use
credit was their tack oJ working capital to
finance their farming business. 

- Foi some
fbnlers. horrowing was the only chance of
survival. i.e. to finance their farming activities in
the season and to continue their t-amily living.'Ihis lack of working capital as the reason for
Dorowlng was mentioned by 97o/o of the 65
farmers interviewed in the first period of
fieldwork. The farming business. as far-e.s.
main source of income 1640/o of family.s
income). had to be continued by using outside
sources offunds. as their current incomi was not
sufficient !r Rroper farming husbandr,. or lbr
mecting basic famill consumption needs,' esprcialll of food. Ihis tlisadvantaged situation
was.amplified by lack of assets othir than their
small-size farms, averaging 0.7 ha.

I he difficulty that farmers were
experiencing has been long recogrised by the
Government of Indonesia, *t i"t -t u, p.ouia"a
credil specifically for agricultural producers
through many schemes. However. the
golemment provision of credit was limited, and
some producers have been forced to accetB it
from private providers.

_ln the second greriod of fieldwork, lack of
working capital as the reason for borrowing was
confirmed by most of all 130 responOents wtro
made use of credit. Further. the lack of working
capital made farmem consciously. ." oppor.J ti
su bconsciously or unconsciously to *i,iia". irr"
lTd for accessing outside funds. parmen werc
led intensely to use credit by the situation.
therefore the lack of working capital can be

9.a!led. as Murral.pdsl (lgsa: lgsS) did a
'trigger reason, for borrowings. . 'frr"ro,
reported that they had to find borroriings as the
only way of surv.ival. If they did not- b.r;;
then they would not produce anything and thus
there would be no income. with thi possible
consequence of discontinuation of their iamily's
living.

In short" the lack of working capital has
been a central fmce for agriculturaiprodr;;
use credit for their farming.

Nelertheless, since farmers used credil as a
survival strategi, at least in the short term, it;
be concluded that credit use was not based on,
economic rationality. Farmers attempted to
obtain credit w,herever possible. in ;de; ;;
:.uyit." tttr.ei1. farmlng activities and famity,s
hvlng), and think of other matters later. There

was evidence that farmers were prepared to
access credit from private providers. despite
having to pay high interest charges. ehost-half
of the respondeils admitted that they had to
bo19w from private sources as the oniy choice
available to them at the time. ljnless
government credit uas accessible. the1, could not
continue farm production. and possibly their
families living. if they did not'bonow from
private lenders. Simpll. the choice r.ras betueen
'do not borrotv and be finished- or -borou and
possibly survive'.

There were three other factors that farmers
generally considered in accessing credit from
govemment and private sources. These includerJ
credit repayment schedule. risk associated with
the borrou,ing and trust in credit agents. For
farmers uho used private creOit, an-aaaitionat
tactor was the instant availabilitl, of loans, while
for those who borrowed from govemm"rU tf,ar.
was numerous other influencing factors.

Credit reparment schedule

This aspect was considered important by all
users of credit from governmeni and private
sources. All of thern agreed to repay thei; loans
a!9r crop harv.est (about four ,"ntf, p"riJi,
although government loans could be termed for a
maximum of one year. The repalment at harvest,y".*T considered appropriate Uy farmers and
atso lenders as that r,las the time u.hen farmers.

. rep4yment capability was at the likely maximum' level.
Although all respondents considered this

aspect as an important one. further anah.sis
using Netica indicared that repayment ,"f,.iui.
qid not really matrer for farmers. ft is sfrown
that there was little differcnce i" th" ;;;;;;
t**l the acoeptance qnd the non_uo"p,ui".
of credit (the scenario'ineans here to predict
what will !"pp"r, in the values of aspects;h* i;is assumed therc is l0(p/o and 0./";;y;;;:
For private credit, th€re was no Oiffercncl at ati.
while for government credir. there *^ only i;7,
variation in .suitable rcpayment schedute.
between the scenarios.

Risk of borrowine

The risk associated with using outside funds
fo^r farming was considered important ;y ;ffiof farmers. While lhe majority of 'far-e.s

ryyived- borrowing^ funds from any source asrisky,- although af varied levjs, f"nf,".
quantitative anallsis indicated that f"..;;
oecrsrons on bonowing loans are not risk_
sensitive. It is shor,l,n lhat for private credit users
there was no differtnce in .Borrorving .ist
manageable' between the acceptance and non-
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acceptance of credit. For govemment credit

users there was only a 7?ir difference. l'his
supports earlier obsenations that if borrowing is

necessary for continuation of farming activity.
then f,armers are not greatly concerned by the

risk assrciated r.lith making loan repayment.

Trust in credit agents

Trust in credit proriders and their agent's
was not as imprrlant as credit repayment

schedule or risk of borrowing. Without trusting
agents. some farmers were still accessing credit.
either from govemment or prirtate providers.
For these lbrmers, the; may have accessed credit
in a situation under which credit was the only
way of survival. Further analysis, comparing
those'*'ho did and did not access credit from the
govemm€nt and from private providers.
indicates that trust in providing agents is
influential in farmer decisions on credit use. In
gorernment credil this factor varied by 22o/o.

exactly double the percentage for private credit.
Supporting what has treen described earlier. ttust
in credit providers is important in that people

uho access credit need to trust credit providers.
such that borrowers would not be put at risk of
being manipulated, jaile{ tease( or having their
sigrificant assets in collateral under threat of
being takan away.

Possible credit forgiveness (in govemment
credit)

About half of the people who considered the
issue of credit forgiveness, and subsequently
accessed credit from govemment" considered
that there was some possibility of credit
forgiveness or that credit would become a gift,
hence they were motivated to borrow. In
addition to this own claim by farmen. it rvas

suggested by several ke) informants (e.9.

extension officers) that government credit was
accessed with this perception. This percepion
ma)' have been construed through their
experience of credit clearance. On previous
occasions in Indonesia. the government has

cleared farmers' debts to govemment schemes.

One such occasion occurred in 199E, when the
government cleared the farmers' debt remaining
from 1985-1995 (Kompas, 20 April 2000, 12

September 2000). This experience may lead
farmers to expect similar leniency with debts to
the govemment. Kelly (1955; l99l) explains
this farmers' rationalisation as construction
corollary, that people anticipate events by
construing their replications. This construction
ma)' appear in people's attitudes. beliefs.
opinions, and values (Bock, 1 976).

There appear to be less importance attached

to possible credit forgiveness in quantitative

analyses. 'I'herc 
'*as less than lolo difference in

'Possible credit clearance' betvveen acceptance

and non-acceptance of government credit
scenarios. Hence farmers will access credit even

when they beliere their debt '\ 'ill not be

forgiven. It is predicted that in the situation of
'no credit forgiveness'. l0oo/o of farmer
respondents would still accessed government

credit.
'fhis apparently contradictory finding can

indicate the complementary roles of qualitative
and quantitatire analyses. While the latter
analysis reveals farmers' acceptance of
govemment credit is not sensitive to possible

credit clearance. the former provides a crucial
insight. That is. possible credit clearance is

indeed strongly and widely believed to influence
farmer decisions in accessing credit. This
perception was one of the reasons for some

farmers not repaying their government loans.

This perception was also claimed to be utilized
by many govemment officers uho. uhile
distributing credil *'ere rumoring this possibility
to attract borrowers (extension oflicers). I trust
that qualitative analysis can provide deeper
understanding than quantitative approach. in this
issue.

Leaders' encouraeement ( in government credit)

Although the influence of village leaders
was not one of the constructs that emerged from
farmer interviews, interviews with key
informants (extension officers) revealed that the
number of users of govemment credit increased
as a result of encouragement from leaders of the
villages and farmer groups. The leaders'
motivation in encouraging their members to use

government credit may be genuine in trying to
help their people overcome their lack of working
capital for farming activities. YeL there may be
other hidden motivations as well. The use of the
word 'assistance' (bantuan) and the rumor of
possible credit clearance in the future were
sometimes applied by govemment officers and
village leaders €rs encouragement to obtain
govemment credit. The restrictions for credit
access weFe sometimes loosely applied. in that
some farmes u'ere given credit rvithout land. or
were the size of their land was not oflicially
suited to the credit scheme. In such cases.
officials have been scrupulous in checking
individual credentials for borrowing presumably
to meet their target number of loans. However"
village leaders and individual farmers may also
have been guilty of deceit. To understand this
situation, we need to appreciate how theii

e
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farmers and their leaders view the credit _ not as
strictly enforced scheme, but rather as ttre ts.m
'bantuan' implies this is a form of assistance
from govemment with a forgiving nahre rather
than an enfbrce,d rule. anothir 

"*ptunuiioncould be that the gor.ernment ma1. be powerless'to enforce rule in relation to credit program.
given it may cost more than leaving toun, Lirg
not repaid.

Credit policv that connects to officers,
promotion (in government credit)

In connection with the last two sections
above, credit applications increased u, un ir*"t
of credit policl itselt. Ihe policl ** prl-i,
place in order to increase agriiultural pro<tuction
and farmers' income. However, td ;;;;;"
taken to assess achievement of these national
goals was number of credit u""., *th", thun
production or income. and this was where
inappropriateness started to occur. Su"""rr-of
the agricultural program in relation t, tlri, 

"*ajtprovrston was measured in terms of mrmber of
borrowers. At that time, governm.il ;ffi;;;.
including extensions workirs, u.ere ;uAjeJ on
the number of credit users they 

"ouH 
;;hi;, ;norder for them to get promoted (extension

ottlcers). With this motivation, the. government
officers did their best to achieve as manv
bogow-ers as possiblg in many *uyr. if,",ru",
sadly included misleading 

"n"orrg.r"nt i'^dlcribed above) and knsening tfrl setection
criteria of borrowers. This p"fi"y unJ- it
accompanying measurement system contributed
to higher numbers of credit distribution ,fi*-it
should have been, in that some amount of credit
was grven to people who had ,o top" oi
repaying.

_ While government credit is distributed at a
fixed time of the year, which is "rdlt;;;; j;;
before planting season. credit from prirut.
providers can be accessed anltime * ";;;.This instant arailability has become or" oiir-e
marn reasons for farmers to access credit from
private suppliers. All 30 farmers *f," ur"J
private credit mentioned this as their.**" f",
borrowing from that source. There was one
farmer who could not access any credit since
there was no source he could u"""r, ut th"
planting season. Further analysis sto*"J tt"tthe importance of this instant *""r, --i,
undisputedly confirmed. When f.*r;
respondents accessed orivate credit, 

"h.;t1009o of them stated tnJt tney could access the
credit instantly. However, whln farmers dil ;;;

accept private credit, 1007o of them gave the
reasoning of no instant access.

Apparentll, pril,ate providers understand the
nature of business better than government
providers. That is. private lenders sipply credit
uhenever there is demand fo. 'ir,- *iit"
g:!:ernTent supplies it at a fixed rime of the year
(although there ma1 be a constraint of amount ol
f'unds alailable from the govemment).

The instant availability of crcdit from
informal private lenders suits the n""as of poo,rural people who axc not used to strict
regulations. such as fixed schedules of creOit
dishibution and repayment. Unlike the informat
market. formal suppliers of credit apply strict
procedures and exclude many poor 

"ii"rit fr".e.g_., Gibbons et o1.,20O0: ftuf-e ana Uosiey,
1997: Mustafa et al., 1996: Zander, lgg7l.
Lack of altematives (in orivate credit)

- Despite the instant access to credit pnovijed
by private lenders, there was a strong indication
that farmers tended to access privatelredit only
as a last resort. It is reported that about halfof
all 

rysqro1lens explaining their accessing f":i:ui.credit indicated no other choices were u-r,'uifuiL
at the time. Farmers were in n".,f of Uorro*iig.
yet they could not arcess govemment credit.
The only choice for them. in order to ";i"r;farming and ensure the surv.ival of their familv,
was to-borrow from private lenders. ut any 

"oJr.It is also reported that interest rafe oi p.fr""
lenders was much higher (average it;i' W,montfrf than governm*t prorid"", t-*,fr r"ffi
monthly rate of lo/o).

Factors influencing credit se lection

Interest rate was the main factor influencing
the selection of credit. yet to some extent crcdi;
orrrcer and cultural aspect were also influential.It becomes obvious from interviews that the
driving factor that leads clients to p."io *J
source of credit to another is interesi rate. Asrational people, and in sitrations *treie
alternatives exist, farmers choose creait witi loJ
illerest rate. Farmers were consciously aware of
this borrowing cost. making this facto'r; tr;;
reason for credit selection. This behavioloi
selecting credit with r low borrowid 

""; i;
confirmed in many ways. First of all. more
rarmers attempted 0o access govemment credi!
y,lh. ,lo*1^ borrowing cost than private
provicters. If they failed to obtain credit from
govemment. in any stage of their att€mDts to
access government source. then they fied to find
altematives in private suppliers ort,oans. wliiii,pnvate providers. farmers attempt to find
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sources that give the lowest interest rate.

applying aianking system process. llowever, on

many occasions farmers were forced to accePt

the only altemativc from private lenders unless

they were prepared to sacrifice the continuation
of their farm production. Similarly, the main

reason for selecting private sources of credit,
with almost 507o, was because of no other
alternatives availahle. rather than genuine

advantage of private lending system.
The finding of preference of prople to use

credit with a lower borrowing cost rather than
the higher one is in line rvith general findings in
most parts of the world, whether in developed

countries (e.g., Von Pischke, l99l) or in
developing countries (e.g.. Desai and Mellor,
1993). As rational persons, farmers apply a

general economic principle, and are willing to
make a minimum sacrifice for a maximum utility
(e.g., Arnold et aI..2002.: Atwood and Buschena,
2003; Mclver, 2001). In general, farmers will
demand credit if they believe it will generate
profit over borrowing costs (Rahman,1997\.

However, this economic principle did not
always apply for some people. and it was found
that mental l'actors could be a determinant in
credit access. For example. people in the village
of Bihar, Eastern Indi4 rejected government
loans with low interest rate and used money
lenders funds with high borrowing cost, 'since

they disliked the officers in charge for their
(assumed) corrupt conduct (Basu, 1995).
Similarly, credit offers were rejected by some
Moslems (such as in Indonesia) who strictly
believe that any credit accompanied by interest
charge should be banned, at least to themselves,
as that system is against the viewpoint of Islam.
For these Moslems, they prefer shared profit to
paying interest (Al-Zamzami and Grace, 2002;
BAU et a1.,1999)t. The difference between these
Moslems and others may occur not only because

of the differences in their religious commifrnent
but also because ofdifferent interpretation ofthe
teaching. Interpretation by individuals or groups
of people may differ from others. According to
personal construct theory, this occurs as a rcsult
ofdifferent experiences ofpeople, as outlined in
the corollaries of individuality and experience
(Kelly, 1955: Kelly, l99l). The possible
different interpretations by people is also the
view held by constructivists (see e.g., Guba and
Lincoln, 1998; Lincoln and Guba 20fi)).

As stated, interest rate does not work alone
in influencing credit selection. Findings
revealed that a simple credit application
procedure could lead people to acc€ss a certain
source of loans. Simplicity of the credit

application procedure, which is mainly based on

trust, can make credit available instantly, and is
able to attract borrorvers. This is particularly the

case for these Lombok farmers. who made use of
credit from private moneylenders, although this
may not be their genuine reason (as they also
revealed that credit from private lenders was

their last choice). Nevertheless, the prefereirce

for simple requirements in credit access, as well
as its instant availability. was found to be a
general conclusion in many parts of the r.l'orld,
whether in Indonesia (Budastra and Chamala,
2003; Djojohadikusumo. l9E9; Sudjatmiko,
2003) or other countries (Bouman, 1989; Von
Pischke et al.,1983).

Factors influe ncing, credil re puyme nt

Repayment of credit was triggered by two
groups of factors: intrinsic and extrinsic. The
intrinsic factors are sourced from the mental
processes and motivations of credit users, and
consist of two attributes. i.e. keenness to avoid
shame or embarrassment and keenness to be
responsible. These attributes are connected in
the sense that people avoid shame by being
responsible. In relation to credit, people meet
their debt obligation, as they dislike to be
labelled irresponsible, which embarrasses them.
These two attributes could be reinforced by other
mental processes of borrowers. including being
aware of having debt (and the responsibility
attached to it), determination to keep a promise
(to avoid embarrassment). and being thankful for
being helped (where not being thankful is in line
with not having a sense of shame).

The extrinsic factors, sourced extemally
tiom the loans providers, were. centered on
avoiding sanctions. Sanctions for not repaying
debt may range fmm light to severe, such as

frequent request many times until the debt is
fully repaid, losing eligibility for credit in future,
and being asked to pay interest that has accrued.
To avoid continual requests or being sanctioned,
borrowers should be aware of the due time of
their debt repayment.

Trigger reasons in credit repayment are
personal and therefore could vary from one
borrower to another. In other words. a trigger
for one borrower may become only an ordinary
consideration for another. The following
factors, which may include some of these
triggers, are considered determinant, to various
extents, in .making repayment of 'credit from
government and private sources. Further, by
implication. the following factors cover also the
specified meaning of aspect or construct in
decision making.

t
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F'inancial canability

. Financial capabilfuy should be a key factor

11 
,*r*. credit repayment. That is why many

loan providers carefully check this aspect and
allocate funds according to their estimation-on
this capbility. Generalil., the higher,"p"yr"n,
rates were found to be associated w.ith borrowers
with higher income (e.g.. Khairuddin, 1999;
Syafiuddin, l99l). or with those with larger
farm holdings (e.g.. Zohdi. 19951. -E

. F'inancial capability rvas found to be an
important aspect, considered by lfi)o/o of Arme.s
when they repay loans from governm.r,t 

"iOprivate sources. However, thi extent of the
importance of this .tspect was less for
gov-crnment credit (61%) than for private credit(%Vo\ Accordingly. go"".nr"ni 

"."Oitr€palment was less sersitive !o financial
capability than private credit repayment. This
result suggests that improving' ;p"yrn"ni of
government credit is.not dependent solely on
increasing borrowers' r ncome.

Positive personalit),

. .. h!r*"o' personality or character is
betreved !o be a determinant of repayment of
credit, and tr,as been an aspect which lenders
consider befbre providing loans. S"me nnainls
even suggested this aspect could be moie
influential than financial capability. F;;
qx-amp.le, very poor Bangladeshi'peoptc ma ttreir
debt obligations at a higher rate th"i, tf,r* *i.*"T -rrt so poor (Rahman, 1997). Another
study by-Lisnawati (1992) found thj br;;;;
personality, such as keenness to 

"roidembarrassment for being known publicty a,
irresponsible in not refrying debt, **";
rat€s of timely rcpayment of Aibt.

Contradictorily, credit r€payment does not
appear to be sensitive to positive personality.
The analysis reveals a sensitivity of only y/o;d
4%o respectively for repayment of government
ano pnvate sourses of credit. However, there
was a strong indication, particularly in the case
of govemment credit. thit people iru not ,"puy
their &bt for reasons of lack of a positivl
clnract€r, such as imitating oth". p.,opL;;
fluviour in not repaying aelt 1so afl of tfrem
dKl not hold a rnsc of shame together). In
contr8st, people who held a strong sense of$1r", particularly in case of reftyment oi
pri-vde credil tried very hard to *".t tt"i. d"bt
ooltgation on time, ev,en sometimcs bl makine
other bmowings. I would conclude thJ th;
aspect of personality did play a significant role
ln m:uong successful credit repayment.

Motilation to obtain credit in future

Motivation to maintain eligibility for creditin future was expressed by jmost'all 
farmer

respondents as an imglrtant lactor that pushed
them to repa1, their borrowings. Cou"lr."nt
credit repayment was not sensitive to themori!.ation to obtain future credi! 1Lt' itremained high at oyer l5o/o of those who
considered this aspect. In contrasl private
repavment was sensitive to the motivation to
obtain t'uture crcdit. For some f.*_"o 

-ifri,

mental factm became their trigger ,o _uking
loan repaymeng as describea in fre eariy p".t nfthis secrion. This may indicate ttui Lrlait i,
highly demanded recurrently.

,-^^]T:{"- g..yemmenr crrdir rcpayment being
rnsensrttve to the motivation for future crediirepalment rales of loans were ganeralty
improved when borrowers wene nopeRrt for
loans in future. Some previous dudies in
d_eveloping countries p.or"t tfris tenAeicy,-ana
tnis kno!!'ledge was used as a strategy to makethe microfinance institutions there ;peiatil;
(Gonzales-Vega et al., 1997: nnyn" *J Otil,
1992; Rhyne and Otero, 1994).

Collection efforts bv lenders

_, Mary studies have proved that sufficient
efforts to collect loan rcpa)ments, such as
frequent contact rvith clients, 

"*il ;p.";
repayment rate of debt. This was the case fo.
BancoSol institution in Bolivia tCon^l"r_Veou
1t .a1., 19971, small farmers in f.ort"i.
Indonesia (Khainrddirl 1999), and ..1 b""[-;;
India (Ananth and C-rcorge. 2003). Similarlv-
Christen (1997) found that a "l*., ufio'ri
personal relation established with clients was
among many factors that lending institutions can
control.in ondel t9 improve loaniepayment.

^. . 
In l]n..yith findings above. thls study found

that a significant proportion of farmers (OZy, i
government credit and 5lo/o in private cr€dit)who repaid their debt stated tirat collection
effirrts were sufficient. Among l2g f;;
respondents, 22 reported u."qu"rl from lenders
3 lhe tri8ger for them to make ."puy-"ni
l-urthermore, some farmers d#f"J
responsibility to credit oflicers to remind them
of their-debt r€payment obligations. fn rc"n, J.
sensitivity, col lection effrrts-were slightly ;orcimportant in private credir lti%rf than
govemment credit (60/o). One rearcn for this

i.rtq t that the timing of collection eforts UJprivate lenders was nrone appropriate ti.e. at
harvest time G soon 

"nei'tdatl il by
govemment credit officers, as well as th;
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readiness ofpri\ate lcttder; to accept repalments

in the form of goods (i.e. r'ri.i' production) rather

than cash only" An'rther r'l'eakness in

gov€rnment credit repalrnent collections. as

claimed by some l'armers" *'as that go!ernment

officers visited thcm u ith intinidation and harsh

words that those f-armers disiiked. with the result

of a negative rather than positive impact on

repayment. The officcrs in charge may need to

know that. as Christen (19971 1oun6. a close.

almost personal relationship llith clients r'lorks

to improve credit rePal ment.

Risk associated lr'ith not repaling debt

This studl found that r,rhen risk associated

with not repaying debt is manageable then

borrowers tend ntlt to rcpa) their loans- and vice

versa. The risk of not repaling debt rvas found

to be the most sensitire factor influencing the

repayment of government credit repayment. For

private credit this factor rvas ranked third.
Farmers generally perceived the risk of

using loans from govemment to be lorver than

that from private lenders. This is consistent with
findings that 43o/o of farmers lrcrceived the risk
of not repaling governmcnt credit manageable

compared to only 5o/o for private credit. lt
appears that this factor caused more farmers not

to repay loans from govemment than from
private sources.

From a lender's point of view. there is a
need to increase the level of risk involved in

borrowing from government, so that the

repayment rates may be raised. In other words.
government ne€ds to apply heavier sanctions

than are currently in place. or do as private

lenders do. Cunently. there is insuflicient
penalty for farmers who do not repay

gov€rnment loans, other than continuation of
debt collection and disconnection of eligibility
for govemment credit in future. On some

occasions, government debt collectors
intimidated borrowe;s. by issuing a warning
(directly stated at time of collection). yet

borrowers disliked this and even tended to delay

or even avoid repayment. For private credit'
borowers must hale collateral (but retain
possession of it) that lenders can take over if
tlere is no chance of repayment. in addition.to
the same two sanctions applied in the
govemment system.

The government lending system applies a
group approach. in that no indilidual is allowed

'to apply for credit. and therefore brings another

sanction ofjoint liabilitl. Hou.ever. this kind of
sanctlon does not apparentll work. or works to a
limited extent. in encouraging debt repayment.

The reason for this tlisapgrintment could be

co;rnccted to rhe group formation and

management selection process' which involves a

top-doun approach. t)nlike group formation

processes implemented elsewhere, such as in
Ilangladcsh. uherc a bottom-up self selection of
membem occurs (Barua. 2O031 Rai and

Sjostrorn. 2004: Van Tassel. 2004: Yunus'

1999), the formation of farmer groups in

t.ornbok \\as not done by' members. Instea{
gor ernment olficers select a few people'

including themselres, for the leadership and

other managemcnt positions and then list
members until certain numbers arc achieved. In

this system. one member ma)' not know other

members and a member usually needs to deal

with the head onl1. As a result' there is no real

sense of being in a group. and thus members

have little influence over each other. If some

members want their group to make a full
repalment. such that they all can be eligible for
credit in future. they can only suggest to their
leader. and not pressure other members
(extension oflicers). Furthermore, farmers

tended to imitate the behavior of other Poople,
uho did not repa) their debl so that all benefit
from not repaling. or all are not eligible for
credit in future. In short, the joint liability
system did not wt'nk vvell in improving credit

repayment.

Expectation of credit fors,iveness

There was a tendency that credit repayment

was discouraged when there was an expectation

of credit forgireness. This was particularly

confirmed in the case of government credit.

Those repaying loans (27o/o) had a lower
proportion of an expectation of credit clearance

than of those not repaying loans (447o)- This
behaviour of not repying debt was made in
anticipation of possible debt forgiveness.

Other factors

There were other factors obtained
qualitatively through in-depth interviews with
key informants that may. influence credit

. repayment rate- These factors included sense of
shame. commitment to religious principles,
relationships uith lenders. following examples,

' leader encouragement. borro|ers' perception:

group. influence..and sanctions. Most of these
.factors vr.ere included in the first six factors
above and have heen explained to some extent in

different ways. in those sections.'
It is rvorth noting that there'is a strong

impression that most of these factors work better
in the 'privlate credit sy'stem than government
'r;redit system. Although' the government
attempted to help the poor u'ith cheap ctedit'

T. Sjah dkk : Analysis.of Factors ...
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their involvement in credit provision was
ineffective as the government aDDaxentlv
experienced lack of supporting infrastruliu." _i
talted to understand the importance of credit
recovery. This is in line with the finding by Van
Empel (1999) that government is never-effttivein credit delivery. and end ,* 

"onri-Oogovernment credit as the last to be rcpaid.

ACKNOWLEDGEMENT

The authors acknowtedge AusAID for
funding- this study: Graduati S"fro.l "f *,"
Universiry_ of eueensland for providins tra;;i
award (GSRTA) for conducting th" .ooiO fi"il
yg.lq yd rcspondents f; sharing th"i;
information, ideas, and opinions.

REFERENCES

Al-Zanz:nni, A., and L. Grace, 2A02. Islamic
lzrting prirciptes apptied to nicrofiruii.
Spocial Unlt fm Micro finance, UNCapili
Development Fund.

Ananth, 8., and S.A. George, 2003. &alinp uo
microJinorcial semices: ,ln overtiei if
:Plbyt and oppranilies. ICICI sociil
tnlustlves.org.

2t9

A-I-q B.F.: I. Grossl, and p. Statrlecker,2002.
Thc minimax, the minimin, and the H'r"icz
ldjlstment principle. Tteory ana Oiirion
52:233-260.

Atwoo{ J.A., and D.E. Buschanq 2003.
Evaluating the magnitudes of iinancial
transactions costs on risk behavior.
A gr ic ul ural Syste ms 7 5 :23 5 -249.

Babbie, 8., 2004. The practice of suial
research. l0 ed. Belmonl Wadsworth.

Barua A., 2003. Banker of the poor - The story
of the Grameen Bank. fre Tines Litirary
Supplenent. 29-29.

Basu, K., 1995. Rural credit and interlinksge:
implications for rural povqty, agariL
gf_ficjencr. and pubtic poticy. p. ios-iIs. ii,
\I. G. Quibra (d). Crt*a issues n,qsii,
&velopment: Tleories, experierces 

-ond

Factices. New york: Oxford University
press.

BAU, DA, and DCSME, 1999. pem&lan
Prohsifutani rcfion progran forempowertng luning communitil. Boqo".
BAU (Bogor egricultural Urir;;ty),'D;
(Departnent of Agricultunel, 

"na 
OC'Sfr e

(Departrnent of Cooperatives and Small to
Medium Entrepreneurs). -

Bock, I.M., 1916. Ndiorul swtey of moker
irdormaion rcquhzments 'of ' niiiprdtcers. Canbena: Agricuhur;l E*tersi;;
Research Unit, School of Agriculture and
Forestry, University of Melboime

Bootll .A., l9BB. Agricutnral &velopmenr inhdorcsia. Sydney: Asian Studies
Association of Austral ia

Bootlr, A., 2003. Decentralisation and Doveftv
alleviation in Indonesia. Cr*ironin i*
Planning C-Government and rohcy iii
I&-202.

Bouman, F.J.A., 19E9. Snatt, short arrd
uasecured: Informal firurce in rural ltdio.
Delhi: Oxford University hess.

Bu&stra, I.K., and S. Chamala, 2003. Toward a
sustainable credit system for rice farmers in
hdon€sia: Learning from below, farmers
and informal money lenders. Komunltas,
Journal of Rural Sucties 5:4(-i?3.

CONCLUSION

.. Thil study concludes that there were many
tactors that influence farmer decision, ."mrOino
credit access, sclection. and repayment. " M;;of these factors worked togethei or tfr.y ""[connected in one way or another in influencinp
those decisions. Lack of working capital tJ
finance farming business playea a-key d" ;
acoessing credit. (Xher factors anirti'ng 

"rcdiiaccess included cledit repa),ment schedu-le. riskof longwlng. trust in crtit agenrs, ;;ili;credit forgivenesg leaders' **uoi"rn"ii
credit policy that connects to officers,
promotion, and instant availability of funa.
Credit selection was strongly affectei Ul.tf,"*riof .borrowing (interest- rate). *ith ;id[
application procedure or easy access wer€ also
deerminants. Repayment of 

"r.Oir 
,r* 

-b.o;i;
rnttuenced by intrinsic and extrinsic factqs, anifcould include: financial capabitity, p"Ji*.
personality, motivation for future aeifiq ienders,
collection effortq risk associated *itt - 

not
rcpaying debt, expectation for credit forgiveness,
and others.

Agroteksos Volume 16 Nomor 3, OHobr 2006



220

Christen. R.P.. 1997. Bunking service for the
poor: l,lanaging for .financial success.
Somerville: ACIC ION International.

Desai, If.M.. and J.W. Mellor. 1993.

Institutional Jinance .for agricuhural
developmenl: An analilical suney of critical
isszes. Washington. D.C.: Intemational footl
policy research institute.

Djojohadikusumo. S.. 1989. Kredit rakyat di
maso depresi (People's credit in the
depression era). Jakarla LP3ES.

Gibbons, D.. B. Quinones, J. Remenyi. and [{.D.
Seitrel, 20ffi. Microt'inance for and b1' the

Fnor: Lessons fiom exprerience. p. 253-269.
In: J. Remenyi and B. J. Quinones (Eds).
lllicroJirunce and poverty alleviation: Case

' studies from Asia and tle Pacific. London:
Pinter.

Gladwin, C.H., 1980. A theory of real-life
choice: applications to agricultural decision.
p. 45-85. In: P. F. Bartlett (Ed)..Agricultural
Ikcision lllaking: .4nthropological
Contributions lo Rural Development. New
York Academic Press.

(iladwin, C.H., 19E3. Contributions of Decision-
l'ree Methodology to a Farming Systems
Progfarn. Humon Organization 42:14G157.

Gladwin, C.H., 1989. Ethnographic decision
tree modelling Newbury Part. Califomia:
Sage Publications.

Gonzales-VegA C.. M. Schreiner, R.L. Meyer, J.
Rodriguez. and S. Narajas, 1997. BancoSol:
The challenge of growth for microfinance
organisations. p. 129-167. In: H. Schneider
(F.d). Microlinance for the Poor? Pans;
IFAD/OECD.

Guba E.G., and Y.S. Lincoln. 199t. Competing
paradigms in qualitative research. p. 195-
220. ltz N. K. Denzin and Y. S. Lincoln
(Uds). TIE Landscop of Qualitative
Research: Tleories and lssues. Thousand
Oaks: Sage Publications.

Hulme. D.. and P. Mosley. 1997. Finance for the
poor or poorest? p.97-129. In: G. D. Wood
and L A. Sharif (Eds). l4'ho needs credit?
Pwerllt andfinance in Banglodesh. London:
Zed Books.

Kelly, G.A., 1955. The psycholog of personal
conslructs. New York: Norton.

Kelly. G.A.. 1991. Tlre psychologt of personal
c onstrucl s. London: Routledge.

Khairuddin, A., 1999. Beberapa fa*tor yang
mempengaruhi pengembalian kredit usaha
tani (KL'T) pola khusus di Kabupaten
Lombok Timur ([,-actors $fecting special

laltern .farm credit repdyment in East
Lombok Regency,). LJndergraduate Thesis.
Mataram: LJniversity of Mataram.

Kompas. 7 February 2000. Kredit usaha trni di
persimpangan jalan (Farm credit is in the
cross roads). Kompas.

Kompas, 20 March 2000a. ttentikan penyaluran
KUT lewat LSM (Stop dishibuting farm
credit through NGOs). Kompos.

Kompas, 20 March 2000b. KUT, untuk hari raya
hingga pilkades (Farm credit was spent for
celebration day and village leader election).
Kompas.

Kompas. 20 March 200ft. Manipulasi ekonomi
kerakyatan? (Manipulating peoples-based
economy?). KomW.

Kompas, 20 Aprii 2000. Petani anggap KUT
sama dengan JPS (Farmers assume farm
credit as social food security). Kompas.

Kompas, 25 July 2000. Ada keengganan petani
Jabar kembalikan KUT (West Java farmers
werc reluctant to pay back farm credit).
Kompas.

Kompas, 22 August 2000. Pengembolian KUT
hanya 30 persen (Repayment of farm credit
was only 30o/ol. Kompas.

Kompas. 12 September 2000. Setelatr Bimas,
KtlT, KKP. lalu... (After mass supervision
credit, farm credit, food sufliciency credit
then ...). Kompas.

Kompas, 26 January 2001. 80 ircrsen dana KUT
'macet (80o/o farm credit fund was
congested). Kompas.

Kompas. 14 February 2001. Tunggakan KUT
direstruhurisasi (Outstanding farrn credit is
restructured). Kompas.

Kumar, K., 1993. An overview of rapid appraisal
methods in development setings. p. 8-22.
In: K. Kumar (Ed). Rapid Appraisal
lvtethods. Washington, D.C.: World Banlq
Regional and Sectoral Studies..

o

E

T. Sjah, dkk : Analysis of Factors ...



,t

Lincoln, Y.S.. and (i. (iuba 2000.
Paradigmatic controv .sies. contradictions.
and emerging confluen"e. p. 163-lEE. In: N.
K. Deflzin and Y. S. l,incoln (Eds).
Handbook of Qualitative Research.
Thousand Oaks: Sage Publications.

Lisnawali, 1.. 1992. Peranan kredit non formal
Jz&saon ddam meninglatkan pendapatan
petanl dt Kahupaten l,omhoh'tengah lRole
of itformal rursl crcdit in increasing
Iarners irrome in Central Lomhok
Regercy1. Undergraduate'l'hesis. Mataram:
tiniversity of Mataram.

Mcher. J., 2001. l{icro frononicu. Roseville:
Mc{raw-Hill.

Murray.Pria. R.. 1994. lvltilelling decisions of
woolprodtrcers: llierqrchical decision
mdels and prsonal construct theory. phf)
Thesis. Armidale: l.lniversity of New
England.

Muny-ppis', R., 199E. Modelling farmer
beluviour: a personal construct tlieory
intcrprptation of hierarchical decision
models. Agicul nral Systems 57 :54 l-556.

Mu$Eft, S., l. Ara, D. Banu, A. i,lossain, A.
lfuHr, M. Mohsin A. Yusuf, rr-l S. Jahan,
1996. Bercon of hope: i n inprct
arlsesstrent study of 8"A,,ia-b rwal
&velopnent progrumme. Dhalea: Research
md Eveluation Division. BRAC.

Neuman. W.L.. 1997. Srcial rtsecrch methods:
Wttclw and quantit tive cpprooclcs.
Boston: Allyn and Bacon

Nonys Software Corp , T^?. Netica:
Apllcalon lor he' f r,.,worhs and
lfiurce dlqrams, Y,.:s,,on 1.t2.
Vancouver: Norsys So, .,v:ire ..c.p.

Ponoo. M.Q.. 2002. Qut "t tti. rcsearch ond
awludlon nrthuls. .l I ud. :',ri,usand Oaks.
Crllfornla: Sage Fubll,.,.:ie,, ;.

Plfgot, R.R.. K.A. Psrtc,,. ti.,\,1. t readgold. anrt
B. tlutahrrat" 1993, Ibr ! ryicc poltq ln
lttdottosla, Canl;crrr: i\ C l, r.i,..

Rfhmrn mt- 1997. ;'oyerr/-, profitability of
mlctocntoqrlses a,,,J th,: :lle of crodlt. p.
271.2t7, h: 0. D. lV, url and l. A. Sharif
(E&). Wlm ns.b , triit? Ptrycrty and
tlmno ln Batgk,Jash. l,und\)n: Zed liookr.

22t

Rai. A.S., and 1". Sjostrom, 2004. Is Grameen
lending efficient? Repayment incentives and
insurance in village economies. Review oJ'
Econom ic St udie s 7 I :217 -23 4.

Rh1'ne. E.. and M. Otero, 1992. Financial
Services for Microenterprises - principles
and Institutions. ll'orld Development
20: I 561- I 57 l.

Rhyne. U.. and M. Otero. 1994. The new world
of microenterprise finunce; Building lwalttry
Jinancial for the poor. West }lartford. CT.:
Kumarian Press.

Sjah, T.. 2005. Decision malcing and sffategies
for agricultural credit implementation in
Lomboh lndonesio. PhD Thesis. (iatton:
tiniversity of Queensland.

Sudjatmiko. I).P.. 2003. Pemanfaatsn kredit dan
faktor-faktor yang mempmgaruhi besarnya
kredit yang diambil f,etani di pulau Lombok
(Credit use and factors associated with
farmer's credit size in Lomtnk). Komunllas,
Journal of Rural Studies 5:24-36.

Syafruddin. 1991. Pemantaatan dan
pengembalian kredit modal lwrja permarcn
Nda petani pelaksana interuiJikosi
lembakou virginia di Kabupaten Lonbok
Timur (Use and rep;yment of permarcnt
v'orking capilal credit by larmers
enlerprising in l,irginia Tolncco in East
Lomhok Regency). Undergraluate Thesis.
Mataram: tJniversity of Mataram.

Van Tassel. 8.,2004. tlousehold bargaining and
microfinance. Journal o/ Detelopment
konomics ?4:449-46t.

Von Pischke. J.D., 1991. F'\rurce a, ,lrefrontler:
Debt caprclty qnd tlre role oJ credlt ln tl*
prlvate economy. Washington. D.C.l The
World Bank.

Von Pischke, J.D.. D.W. Adaml and 0. I)onsld.
(E&.) 19t3, Rural .flnarclal marbt ln
developlng couilrles: Tlplr we and abuse.
Ilaltimorr: Thc John ilopkins ltnlverslty
Prcss.

World tlank. 1992. lndoncsla: Stategl lor a
sustalrcd redrctlon ln povcrly. Washinglon.
I).('.: The World Bank.

Yunus. M.. 1999. The Orcme€n Bank. &,Ica{/?c
Anerlcan 2tl: I l4-l 19.

Agroteksos Yolume 16 Nomor 3, Ohtobt 2006



222

Zander. R.. 1997. Integrating the poor into the

rural financial mainstream: lssues and

options. p. 43-62. In: Il. Schneider (Ed).

Microtinarce for llv Poor? Paris:
IFAD/OECD.

Zohdi, M., 1995. Pengembalian *redit usaha

tani (KI-\T) di kelompok tani subah lahuan
dan pado girang lunas urip wilayah bria

KUD sangkoreang Bayan Lombok Baral
(F-arm credit reprymenl in lhe farmer
groups of subak lahuan and ytda girang
tunas urip, v'orking mea oJ' Sangkareang
Village Cooperative, Bayan Districl. West

Lomboh Regency). Undergraduate Thesis,
Mataram: University of Mataram.

g-

T. Sjah dkk : Arulysis of Frctors .,.



g

223

EMFOWERMENT: WHAT DOES IT MEAN ['OR THE PEOPLE
IN COASTAL AREA OF LOMBOK?

(Pemberdoyaon: Apo Mohnanya bagi Mosyarokat Pesisir di Pulau Lomboh?l

I WAYAN STIADNYA

Fakultas Pertanian, I-lniversitas Mataram

ABSTRACT

The word *empowerment" was introduced in l99E and used widely in community derelopment in
Lomkrk. Wide adtlption of this concepl does not mean elenbodl understands and holds a similar
meaning. Pertple may' interpret this concept difl'erentll'. Consequentll. policy. programs. action taken and
language used by stakeholders in coastal delelopment vary. This study aimed at inrestigation qf the
meaning of empowerment tbr people in the coastal areas ol l,ombok arui its implications to program
dev elopment and implementation.

Survey and participant observalion method were used in this study. Six hundred and sixty fbur
fishermen. seven informal leaders" fire members of local parliament, live policl makeru" sii nctU
workers. two people from N(iOs. and tuo business people were intenieued. I)ata gather tiom this stut1l
was analy'z-cd using descriptive statistic.

'I'he finding indicates that empowerment is defined differently based on the position and roles hold
by the stakeholders in development program$. But thel all hold the same perception that empo\^ermcnt
is an external process and government to help communities to achiele better lreltare shouful iarrl it out.
FlmJxlwcrmcnt meant govemment effofts and measures to provide people u.ith financial and non-
f'rnancial sup-port to improve the welfare of the lbmily. This meaning of em;rowerment provides new
viewpoint of empowerment, which contradicts the definitions dereiopd bj theorists in developed
countries rtho perceive empo!\'errnent is intrinsic and shoukl comc from rvithin thc people.

ABSTRAK
Kata pemberdayan mulai diperkenalkan dan digunakan secara lu.rs dalam prembangunan di t,omhok

sejak 199t. Meluasnya penggunaan kata ini tidak berarti semua orang memegang pengertian dan makna
)ang sama. Konsep ini dimaknai dan dif'ahami beragam oleh stakeholder dalam pembangunan
maslarakat Srcsisir di Pulau Lombok. Akibatnya. kebijakan. program. tindakan dan bahasa yang
digunakanpun beragam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui arti dan makna dari pembertlalaan
bagi masyarakat pesisir di Pulau Lombok dan implikasinla terhadap pcngembangan dan pelaksanaan
program pembangunan.

Metode survey dan 'participant observation" digunakan dalam penelitian ini. Enam ratus enam
puluh empat nelayan. tujuh pemimpin informal, lima orang anggota dewan penvakilan raky,at daerah.
lima orang pembuat kebijakan, enam penyuluh, dua orang rtari LSM dan dua .r-ng ;rngu*ha telah
diwawancarai. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis dengan -"ngguruk", statistik
deskripif.

Hasil penelitian menunjukkan pemberdayaan dimaknai dan diberikan pengerrian sesuai dengan
posisi, jabatan dan peranan stakeholder dalam pnrgram pembangunan. 1'etapi semua memegang satu
konscp )ang sama yaitu pemberdayaan itu merupakan proses ekternal yang harus dilakukan oleh
pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Pember<iayaan berarti upay,a pemerintah untuk
memberikan bantuan baik materi maupun non materi untuk meningkatkan keseiahteraan maslarakat.
Pemahaman pemberdayaan ini memberikan pcngertian baru lang kontradiksi dengan definisi lang
diberikan oleh para ahli di negara maju dimana mereka memahami pemberdayaan itu sebagai seiuatu
lang bersifat intrinsik dan harus dimulai dari dalam diri orang itu sendiri.

Key words: Empou'ermenl. meaning. coastal, Lombok.
Kata kunci: Pemberdayaan. pengertian. pesisir dan l,ombok.
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INTRODTICTION

According to Zimmerman (1995) and
Rappaport (1984) emporverment has diflerent
meanings and different forms for individuals or
groups in different cont€xts and different times.
The theory of empowerment was developed in
Westem countries; most of the literature on
empowerment is based on studies in those
countries. Very limited lite.rature regarding
empowerment in developing countries has been
wrifien. Consequently. our understanding of
empowerment in the context of developing
counlries is limited.

More importantly, in Indonesia. where the
rural and community development programs were
characterized by the centralistic. topdown,
technocratic approach. dependence was created at
grass-loot level. The poor are dependent on
govemment pnoiecls and aids for their survival.
They became hopeless and powerless.

The word'lernberdayaan" (empowerment)
has existed in Indonesian since the lirst Indonesian
dictionarl u,as written about 1950. but rvas not
used until lD7. This word started to be used and
became popular in 1998, at the beginning of the
rcformatit'rn era. In this pericxi (199g-1999) the
uord empouerment $'as used rvidelv but it rvas
only rhetoric, no action related to it was carrieri
out. The president of Indonesia, AMurrahman
Wahid. initially intnxluced the empowerment
p()grams, in 1999. During his presidential periuJ
(1999 to 2001) the laws for decentralization,
autonomy and fiscal decentralization were
implemented as an actualization of the local
emgxverment program. Since then many
development programs labeled .tmg)rverment.'

have treen carried out throughout the countr1..
Although the central government gives

autonom)' to the local governrnents to manage
their regions, and many projects labeled
"empowerment pnogftrms" !!ere launched to
emFlower communities. it appeared that
bureaucrats at the national, prxincial and district
levels did not really understand and intemalize the
concept of empowerment and some of them still
resist the concept. As a resulL many projects failed
to empower the communities and the Fpor in
coastal areas, in Fnrticular. are still Froor and
pouerless.

It is timely to carry out this study because the
concept of emporverment is new in tndonesia and
four years (200G,2004) of projects are available
for evaluation. Therefore. it is useful to investigate
what empowerment means for the preople in
Indonesia particularly those in the coastal area of

Lombok and also for stakeholders involved in
development proerams. The contextual
understanding of the empnwerment construct is
essential to the success of each community
development project.

Some researchers have explored ttre
importance of the context in understanding
empowerment's process and outcomes. For
instance in the nursing sector (Brown 2002), in
human service delivery systems (Foster-Fishman
& Keys, 1997), education (Glasman. lg97),
corporate work setting (Spritzer, 1995),
neighborhood associations (prestby et al., 1990),
and community organizing (Rich et al., 1995;
Sen'ano(iarcia 1984) the unique forms of
emg)werment have been sfudied and documented,
but no study has yet addressed people,s
understanding of empowerment in the Lombok
c<mstal area.

Problem Stetements

(lovemment since 1998 has tried to overcome
the problems of poverty with the introduction of
the emporverment concept into development
programs to assist the pxx. Although used rvidely
in developed countries since 1980s. the concept is
neu' in Indonesia Wide adoption of this concept
does not mean every'b<xly understands antl holds a
similar meaning of '"emgnvermcnt". puple in
each layer of soc.ial structure in the community
level, as well as in the u.ider social system such as
the govemment, ;nliticians, researchers. change
agents and other stakeholders in communitv
development, may interpret this 

"on."ptdifferently. Consequently, policy, pmgrams, action
taken and language used by stakeholders in coastal
development var-.v.. Intemalization and
understanding of the concept of empowerment in
the lndonesian development context by various
stakeholders are needed to achieve sustainable
development. &l far no study has been undertaken
to assess and undtrstand the meaning of
emg)werrnent in coastal dev'elopment programs in
t,omb<lk.

Meaning of Empowerment: a Review of
Literature

This review of empowerrnent aims to
understand the theory and principles of the
concepl its practicability and how to measure it in
a research project. This review commences by
defining the word empowerment from a broad
perspective, then seeks to understand its meaning
in the context ofcoastal development.

c
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Since 1976 r.rhen Solomon ( 1976)
recommended the use of an empowerment
approach in social work ftrr Aftican American
communities. Berger and Neuhaus ( 1977) used the
temr emfn\termenl as a guide for public policr
retirm. Rappagrcrt ( l98l ) suggests the adoption ot'
empowerment ol,er prevention b1 researcherl
program a&ninistrators and p,olicl makem in the
( lnited States resulted in uidell used of the u,ord
emlxx\ermcnt. In the mid 1990s empxl\\.ennent
become a"bwz." rlord and has tr.en userl b1 manl
disciplines and sectors of the communitl such as
del'elopment uorkers. communitl orgaiizers.
fnlicl makers. educators. xlciologists field-
workers. political scientists and psychologists
alike. This has resulted in rarious definitions ol
the vlord uhich all har.e particular emphases on
the comSxrnents that they consider reler.ant to their
expertis€. job and situation. with the exclusion of
others.

Although emfxxterment has been uidely
adopled in communit-r del,elopment in general and
other areas of contemporary culture. its meaning is
not clearll agreed. [-or example Itzhakl and york
t2(XX); suggest that emgtr.lermenl as a concept
;xpularl-r used to help professionals should be
clarified as it has been recognizetl under sereral
guises for man) )ears. Some auth<rs hale seen
emp(\\erment as a process (Barker. I9Jl: perkin
and limmerman. 1995; 'I'iti and Singh. 1995. and
World llank 1999). (Xhers define as a prulucr or
outcomes (Friedmann. 1992) uhile others perceire
it as approach to s<rcial r.rork practice and an aim
ol'stlcial urrk research (Hess. 1984: Rapp. Shera
and Kisthardt, 1993; and llegar. Hunz,eker, lggg
and Speer and Paterson, 20ff)).

As stated in the beginning empo\t.ermenl is a
rerl general concept. l'he implication is it shoukl
be given a specific meaning rvithin the c(mtext
where it is utilizrd. tlefore proceeding to a sper:itic
definitirm. a broad understanding of the concept
should he drau'n I'rom different perspectiles. The
()xford lJnglish Dictionarl defi nes empou erment
as '1o invest legalll or formalll uith pouer or
authority. to impart or trcstow to an entJ ftr a
purFnse. to enable. to prmil to gain or assume
power over"'. Merriam Webster's lhird Neu
International Dictionary defines emtrD$erment as
'1o gilc otlicial authorit) to. delegate legal gru,er
to. and give taculties or abilities to.'. T'hese trvo
definitions provide a clear vier.l t}tat em;xl$erment
is a one-way process u'here one gires grvler to
others.

S<rcial work definitions of empouerment
f<rcuses on the emporvennent as a means to the
realization.of rights (Barker. l99l). This implies
that the im;nrtance of cmpo*,erment is hr>u to
imprrlre community negotiations uith extemal
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agents to get their rights. In this cont€)c
emro\4erment is the tool to enable a communiry- to
build and increase sellconfidence to be hcard.

Barker (1991) states that the fundamental
characteristic of empnuerment is the prcrcess tro
hclp indiriduals or groups to gain relevant legal
authorit) and political contnrl. Ihis uas oitJent in
dereloped countrics uhere the central goremment
had r.lithdrar.ln from direct sen'ice provision and
\\as strcngthening indiriduals ard groups or
prirate and semi prirate companies kr prorirle
senices to communities. The grxernment tried to
reduce its c<lntrol over community activities and
Iet them act independentll. to empower them. This
emFn\.rerment 1\as sern clnicalll b1 some people
as an aftempt to reduce goternment resgxmsibilit)
and minimiz.e gor,emment expenses by
encouraging non-go! ernment initiative.

The World Bank liews thal empovterment as
the transfer of control over {ecisions anrJ resources
to communities and organizations (World Banlq
2(ru5 l. lts emphasize on empo\\erment is to enable
communitl control oler lirelihood and resourceli.'Ihe 

ultimate target of the World Uank is to create
indeJrcndencc of the communitl, from external
agents in &trmulating its agenda and affairs
thruugh capacity. building. Thus the onll rc,source
needed to be tmnsfer to such a communitl is
funds.

Scrcial ;xlchologists (Zimmerman, 1995;
Friedmann. 1992) hare seen emF)\lerrnent on a
more personal and individual lerel. Ihel define
emtx)$erment as a psy,chological state as a result
of perticipation in collective action. ln this view
srrcial relations become crucial as they can
contribute to an indilidual state of em;x)wermert.

From these definitions empowennent can be
secn its a proceris. ('onger and Kanungo (l9gg)
define emgnlerment as a procei of enhancing the
feeling of self-eflicacy among organizational
mcmhers through the identification of conditions
that foster gnr.lerlessness and their removal bv
both formal organizational practice and infurmal
techniques of proriding efTicac.r inlirmaritm.
Within this definition. emFnu,erment can be
achieled thnrugh auareness of environmental
f'actors that creale. powerlessness. competencc
delelopment rernolal of those tactors and
increasing access to information.

F-urthermore. in the del,elopment discourse,
the concept of emprou.erment has er.olved
concurrentll uith the concept of a bottom-up
approach to derelopment. Within this context
emrx)\.lermcnt means strengthening the meaning
and realir,v- ol' the prineiples of inefusiteness -
engaging the relerant stakeholders in a prmess.
transparenc) (openness) and acc<iuntability
rrhich gires legitimacy to an) process and
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decision rrached. held in common with notions of
demrrcracl and sustainable derelopment (Iiti and
Singh. 1995). Ihis delinition implies that
empowerrnent includes the prwess of enabling
puple to understand the realitl ol' their
enr irunment including vrcial. political. economic
ecological and cultural aspects" r hic:h in tum can
participat€ to influencc thc eilironment that
shaprs their life.

,\l lirst glancc. deijnitions oi'empo\\crmcnt
secm diflbrcnt. but caretirl assessment of them
shows a considerahle r;ommonalitl and agreemc.nt.
that leads to a c()mprchensile clelinition ol'
cm[x)\rerment. ln this studl emgxlr.lerment is
considered a long tsrm prE-css tbr impror ing
competense. self determination. loc'us of contml
t;rrsonal h,rliels ahrut c,ontrol or Jrenonal gruer).
nrcaninglulness. acccss trl inlirrmation ernd

rex)urces so that the indiriduals. groups.

organizations or sommunities hale a stronger
sensc oi selt'cllicac5. sell-dctermination. Iorcus of
control. criticai auarcness and access that leal to
indegrndence and sel trel iance.

f;m;xrucrment could happen in different
lercls o1'human life. indiridual organizational and
srrcietal. Ihus the meaning and assessment of
empouerment can be carried out at ditTerent lerels
ofanalysis.

Objective

I'he objectire of this studl is to identify the
meaning ol' empouerment li)r people in the
coastal areas of [,ombok and its implications to
program implemcntation.

Signlficences
'lhe tindings of this study uill contribute to

emFrc\rcrrnent theory and practice. uhir:h vrere
mostly developed in the'\restern r.rorld". lt also
will enrich scientitic knovrledge and iiiolide
prsctical utilitl to coastal communities arrd those
stakeholders uho are interested in r.oastal

communit) development.

RESEARCH METIIOD

The stud,v- r,l'as carried out in h.ro phrues.
Suney method was used in thc tirst phase. ard
case studl methodologl using participant
obserration and inter\ ier.ls in the semnd pha"se. A
structured intenies uas empkryed during the
sune) and participant olx;enation carried out
during the case stud.r, Methodological
triangulation uas cmploled in this studl to collect
data and inlbrmation from diftbrent sources such

asi group memhrs" groups. goup leaders,

extension or protbssional delelopeni. proiect
leaders. government's oflicen tVillage oft'icers.
sub-district otfic'ers. district otliceru emd pror incial
officerc).

l'he study w.as conducted in selen coastal
rillagcs in l,ombok. Ihe total 109 groups and 654
indir iduals fiom sclected r illages were
intenieued. In addition. Ieaders of non-
go\crnment organizations and businessmen \ ere
also inten ieued. Selen inlbrmal lcaders
repre'sentatire of'cach rillage trc're selocted. lir
gain local Farliament membcrs' perceptions about
the metrning and pnlcess of emp<lu'ement as uell
as factors inhibiting and supporting the pnocess.

tile members ol'ltrcal parliament uere selec.ted as

rcspxrndents using purprxire sampling method.
Similarll. to gain infirrmation lnrm others with
perupectires on empolrerment. t'ire pxrlicl makeni.
six tield workers. tuo greople lirrm N(()s. and tuo
business people r.lere also inten,iewed. I)ata rvas
analy zed using descriptir e statistic.

RESTILT AND DISCT]SSION
'Ihe aim of this study is to discorcr nhat

emlxllrerrnent means ftn the people in corutal
areas of l-omLxrk. 'lhe literature reriew suggcsts
dillbrent experts from dillbrent disciplines
resulting in a wide larietl of definitions as
theorists have emphasized the comFonent they
consider more relerant in their situation or field
define that etnfnwerrnent differentl1,. Iherefore
empowerment can be understrxyd diffcrently in
difl-erent contexts and can also be analyz"ed at
different levels.

In this str.rdy empowerment appears to have
diflerent meaning to difl-erent stakeholders "in

coastal arca of l.ombok as presented in lable I .

It is clear that fir the community.
empowerment means go\ernment effints to
pm'"ide them uith financial and non-financial
supfx)rt to increase thcir productivity. income and
weltare of the family irrestr:rctire of the pnrcess
tbllowed. I he community perceired
empo\ erment as an extemal initiatile t'rom
golernment to help it and not as an intrinsic
motiration arising from inside to help themseNes.
According to )'eich and l.er ine lly)21
empo$erment should come lnlm inside as an
intrinsic moti\ation thu is triggered by external
situations such as perceired thrc'at (Kiellbr. l98.ll
l,ord and Hutchison. 1993). non-tixmal cducation
(Kindenatter. 1979t. and awaneness arising by
e\temal agencies (l reire. I 982 ).

o
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Table I. Summary of Meaningof Empowerment F-rom DitTerent Stakeholders

Stakeholden Meaning of Empowerment

Policy lcvel

t
Local parliament
membcrs

Io help the communitl to improre welt'are by providing freedom, rights,
authority and responsibilitl to use resources based on law and order.

. Prcvincial government Government efTort to help the community to improve welfare that creates"officers independence and participation and gives authoritl to district government
and communit) to manage their oun resource$.

[)istrict government
officers

lb make people empouered or transfer power to the community through
education, training and capacitl building to use available resources
efliciently to increase their welfare.

Implementation lcvel

Non-govemment 1'o develop awareness of the problems, potential and opportunities:
organizations cnnfidence and how to make independent decisions and plan lbr the futurc

_ through education. training. extension and capasit) huilding.

Fieldrvorkers A process of.enabling people through capacity building and leaming process
such as education and training in the emgr*ering way such as participative,
democratic, fair and transparent.

Businessmen Attempt to help the poor by providing training and access tro finance to
increase their business capacity so.they become independent and released

Informal leaders

Ii,om

Attempts to enable community so they have freedom to express opinions and
needs. are able to see opportunities and do thc job more effectively and
cfficicntly'. have access to information. resources and supports and are able to
be indqrndent.

Group members To help people to increase income and welfare by providing tools and
op€rating, costs.

and fishing tools and other supports relates to
Kroeker's ( 1995) concept of maferial
empowerment. ln this concept the goals are to
meet immediate and concrete needs of thc prxlr.
hcrease resource availabiliq and eradicate the
s)'mptoms of povert). IIc then suggests that
empowermcnt does not <xcur through this prtrcess.

IIe also sugg,ests that the ernp)\,r'!,rmcnt prccess
should trc' directed touards psy'chclcgical
empowcrment that aims to increase feelinp of
lalue, sel{'- et}icar,y and oontrul. Within this
pnrces$ conrciousness raising and critical thinking
are imglrtant in order to understand factors that
created g:werlessness in the past and present.

Zimmcrman ( 1990) grints out that by
understanding the realitl and the possible
consequences of acting upon the issues, the
gxrwerless ma) start to foresee the opportunities
for change, and bc.come increasingly empowered.

Agroteksos l'olume I6 Nomor 3, Ofuober 2006

Communlty lcvcl

Crroup leaders (iovernment measures to help the fishermen to be able to increase income
and rvelfare by providing tools and operating costs.

Iimplwerment cannot be imposed and given
b1 others. it has to come from the internal
motivation of the people. According to Rappag)rt
(1985); Stapless (1990). l.ord and tlutchison
{ 1993). erlemal intervention -tnd initiation will not
em[xlwer when a community is not motivated and
lacks will to he em6rouered. ('hambers (1983)

suggests that extemal agents are only motilators
and lacilitatrrs to e.ncourage people to take
initiative and action to inlluence the events that
affect their lives. (iovemment elTorts must he seen

as the Uigger to stimulate intrinsic mrlivation to be
cmpouere{ a stimulant for the internal plncess of
individual emlxJwcrment. (hrvernment

responsibility is therefore to orcate conducile and
support€d environment lbr emglwermert to occur
in the community'.

Ihe community' perception that emglwerment
is a govemmant eftbrt to help them by providing
revotving fund. subsidiz,ed credit. tbrming inputs
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Thcre are some fundamental reasons for the
perception of the people that empowerment is

extemal and should tre carried out by the
govonment. The first reason is rooted in the fact
that the f)or at the grassrcxrts ler'el have aluays
been porverless and unable to influence any'

decision made by the govcmment afTccting their
lives. Unlcss the govemment has gcxxhlill to
ernpo\ri i them thel perceir,e are unable to do
an-r1hing. Sccondly. go\ernment development
ppgram implementation in realitl did not
encouIz the people to think critically about
themselru's. did not develop awareness of their
oun ptpblems and did not proride an) training to
do so. Lastll, the implementation of government
programs was focusing on distribution of financial
support rather than training and capacity building
to imi,,ove knou'ledge and skills of the poor.
These had created the perception that
empow€rment is an extemal prucess for them.

I'he stakeholders at policy' level such as
parliament mernhrs and local govemment staffs
and at implernentation level including N(X) statl,
and government fieldworkers also perceiled
empo\,Lerment as an external process - an
intglention to help, !o enable palple to improve
their welfare (see: Table l). This implies that
empowerment is an interryention or effort lirom
those uho have power and resources (in this
context. goverrunent rYas mentioned) to help and
enable people (who have less F)\4€r and
resources) to improve ttreir welfare. With this
concept of emgxrwerment held by these people,
govemment was placed as the most central player
in empowering cornmunities. The success of the
empowerment process especially for the
go\emmcnt initiated development programs is in
the hand of lhe govemment and its staff.

It is important to realize that although the
govemment is able to dctermine and provide
recipes to reduce the poblems. the critical
respnsibility to determine whether this
intervention is useful, still lies in the communities
themselves. As Yeich and l,evine (1992) claim,
empowerment is a process that should come from
oneself. lf resgnnsibility is attributcd to extemal
a8€nts (govemment), the solutions to solve the
problems ar€ most likely to be temporary
improvements rather than permanenl in that the
improvement is maintained as long as the program
lifetime (Kelman, 1958). According to Keiffer
(1984), providing material supports uithout
improring their kno*'ledge and skills to utilize the
sufports effectivelf is not crng>rvering. In
additiorU unless there are felt needs from the
beneficiaries to be empowered emgnr.l'erment
would not occur.

The empowerment process implied in the
meaning of emprwement given by each
stakeholder varied. Ihey indicated ditTerent uays
of em;xru'ering people depending on the main
duties ofthe stakeholders. Ihe three stakcholders
at Jxrlicy level such as the parliament membem.
the prcvincial government olllcers and the district
go\ emment ofticers suggested ditlbrcnt prucesses.

For example. the parliament members the process
should go through implementation of law and
order and place frcedom. right" authoritl and
responsibilities in the pnx'eis. This is rele\ant to
their duties and roles as legislator. This supprrts
the findings of Rappaport (lgEl) that people
emphasis an empolterrnent definition based on
their roles and expertise.

limpowerment process suggested by the
definition given b1' the parliament members is
crucial asgrts of empowerment because by means
of law and order, the roles, resgmsibilitl and
acoountabiliD' of all stakeholders are put in the
right place. The dgfinition given by the parliament
mernbers provide track for the governmort to
implemeil g<rcd governance. (iocd governance is
a prerequisite for the empowerment process to
rccur. Therefore it is expected the pocess were
not lead to overpowering such as corruption,
nepotism and collusion or disempowering pnoq:ss.
The right and freedom of the individual are
ensured within ttre framework of the law.

Although the stakeholders at different level
provide different measures ad process to
empower communities as it was expressed in their
meaning of empowerment they come into
agr€ement that as outcornes ernpowerm€nt is
about having better welfare. This coincides with
the findings in the second phase of the study
presented, where people feel empowoed when
they have money to fulfill the needs of their
families.

Mcnt researchers reported that outcomes of
empow€rment prrcess€s are a range of personal
changes (Staples. 1990. Lqd and Hutchison.
1993. Thomas and Tymon, lgJ3, Zimmermau
1990) including rlf-esteem (feeling toward
themselves) where people experience a feeling that
their opinions aro valued. pnde in their
achievement and themselles being value{ relation
with other (feeling equality) when they feel a
sense of more equal relationship, more emphatic
understanding and accepting others; cbmpetence
where people feel knowlatgeable and capable to
carr)'out task and responsibility feel they have
opportunities and are frec to choor in their lives
and a feeling of having accc'ss to valued resources.
Putnam (1991) also suggests that people fecl

a).

tr

I.IY. Suadnya: Empawermenl: llthat Does ...



6

emgnuercd ra'hcn their behavioural potential -
tdalit!' of behariours available !o a person in a
ocllfi i0ntim increases.

ThomtMly tbeling of being empowered is
an immdiate ohjerctile to achiere and uelfare is

thp ultimse goal oI' empx\erment pocesses.

Horvwer, in the cnastal communitl of Lombok.
irwrr$ing pcople u'elfare is the immediate
oliectivc of the emgru'erment process as was
itdimlrxl in the definition of empouermenl
prcvldal by the stakeholden participating in this
rlldy,

Ihle dffeiqnce betrveen thmrl and rcality
hFotgd bgcltfis he people in coastat arcas of
l{nhok hve ruflired from poverty' for a long

F?iod end a feeling or a scnse of empou'erment is
nt I pnffit) in their lives. The most imptrtant
tttilcl ls fulfllling the family noqls. Another
erphtdhn oould be the emporvennant theories
qmted in this stud) are. dereloJred in first world
orunUirn rrhere the basic needs of the people werc
lcrs lmportant an issue, thus feeling of
omrp lotpe, self+stcrrn" sclf-determinanl
npaningfulness and ccntrol ovcr &cision arc
rcugdcd os immqliate outcomeli of empowennent
prpoercat. The findings supponed lvlaslow's
(l9a)) hiorr$y of needs.

Caneidcling governmaf e{forts to
crntrwctd crxnmunitl' u'herc the training for lhe
tpvcrtrrEr $affs about etnpou'erment w&s nd
livot uty pirrity 8nd wa$ not €yen oonducte4
and training for ttr gxr was also not carrietl oul
tltfsp Els lhe clear indicarion that the
0mporvcnnmt pro€ss0.s w€re not carried (xlt
punsdy. This csscntial parr of the process was
missing. fhic was also an idication that the
govemrcnt url its agencies focused on the
ftftUiolt of material supports such as rcvolring
fut&, *rhiel[zsd crcdit or trnls and poduction
ingls ndrfr than knowledge and skills that will
oeiip 0rm b ohain acsess to them. Bemhidge
(1991) sulltst that not to give fumers or
lltl*mm ot*n (r tistr to empo\n6, teh ttun
hor to groru com or flslr. Thls suggesls that
eo$iEiilim rtr kruxvledge and skills ane morr
impodant 0tsn rnaterial suptr)rts in enrporuennent

PluSOl&

CONCLUSION

tssprding the aim of the study, to identify the
nmnlng of crnlnu'erment t<r the perryle in cosal
rw of Lmtnlq it can be conclrded that
orpoxcnrEnt was defined diflerently basod on
th pa$lim lnd roles held by the *alceholden in
dcvclerttcnt pmgratns But they all held the
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same perception that em;rcwerment is an extemal
pmcess and government to help communities to
achiere better rr'elfare should carr1, it out.
Empowerment meant govemment effrlrts and
measures to provide people uith financial and
non-tinancial support to improve the welfare of
the family. This meaning of emgxverment
pmlidcs neu' rieupoint of em;nuerment. uhich
crrntradicts the definitions deleloped by theorists
in delek4xxl countries u'ho perceive
emg)werment is intrinsic and should come l'rom
within the pruple.

IMPLICATION

As the govemment effotu to empower
communities lacked training and capacity building
for the stalT members, there is a nctd for the
government to train its own staffand N(X)s uith
empowerm€nt philosophy. concept and
melhrxlologr to impmve their knowledge.
understanding and skills in implementing
empou'€rment programs in the communities.

'Ihe central and ltral gol'emment should
continuously implement an empow€rmcnt plicy
that porides a conducive and supportile
envinrnment for pecrple to exercise their
kncnvledge. skills and power to ohain fuither
empowemenL

"Real autonomy" should be given to the local
govemrlEnt to implement the emgru'erment
prograrns hesed on their lmal situations. without
fear ol'loss of funds th.ough na fullilling the time
frame set by the central govemrnc.nL The group
membprs should also be giran tpportunities to
mate dscisions that influence their lives.
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